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ABSTRAK 
Secara definitif manajemen lembaga pendidikan Islam adalah proses 
mengelola lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pondok pesantren dan 
lembaga pendidikan tinggi Islam dengan menggunakan Islam (Al Qur’an dan 
Hadits) sebagai landasan untuk menghasilkan lembaga yang bermutu dan berdaya 
saing.  Lembaga pendidikan Islam memiliki ciri khusus yang membedakan 
dengan lembaga pendidikan lainnya,  sehingga diperlukan pengelolaan secara 
khusus pula.  Raudhatul Athfal (RA) merupakan lembaga pendidikan formal 
dibawah naungan Kementerian Agama   yang menyelenggarakan pendidikan anak 
usia dini (PAUD).  Tujuan penelitian adalah  untuk mengetahui  1) manajemen 
lembaga, 2) faktor yang menghambat dan mendukung manajemen, 3) solusi dari 
hambatan yang ada pada manajemen lembaga pendidikan.    
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Penelitian ini 
dilaksanakan pada RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, tahun 2013.   Subjek penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru.  Informan penelitian ini adalah pengurus yayasan, 
karyawan, dan  komite sekolah.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan analisis dokumen.  Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, triangulasi sumber 
dan metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini  menggunakan  analisis 
model interaktif  yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian ini 1) menunjukkan manajemen lembaga pendidikan RA 
Siwi Karimah secara umum cukup baik dalam setiap aspek manajemennya, 
mengacu pada standar pelayanan minimal PAUD menurut Badan Akreditasi 
Nasional. 2) faktor yang mendukung manajemen lembaga pendidikan ini adalah 
(a) Kepala Sekolah memiliki visi ke depan (b) kemauan dari SDM untuk  
memperbaiki diri, meningkatkan kompetensi yang dimiliki, (c) SDM masih 
berusia muda dan (d) fasilitas sekolah yang memadai (e) memiliki program 
pembelajaran Al Quran unggulan.  Faktor yang menghambat manajemen adalah   
(a) kemampuan Kepala Sekolah dalam melakukan  manajemen SDM masih lemah 
(b) SDM yang ada tidak semua berlatar belakang pendidikan (c) kurangnya  
keterbukaan dan akuntabilitas  manajemen keuangan (d) perpustakaan belum 
diberdayakan secara optimal. 3)Solusi dari hambatan yang ada dalam 
manajemennya diatasi dengan fokus pada visi, misi dan tujuan lembaga, dengan 
mengedepankan program unggulan yang dimilikinya.  Sehingga  hambatan yang 
ada akan tidak memberi dampak yang signifikan dalam manajemen lembaga RA 
Siwi Karimah. 
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MANAGEMENT OF EDUCATION INSTITUTIONS 
OF RAUDHATUL ATHFAL  (RA) SIWI KARIMAH 
AT BLULUKAN VILLAGE, COLOMADU,  KARANGANYAR 
CENTRAL JAVA 
Saranti Donita Ritrianti 
ABSTRACT 
In the definitive way,  management of Islamic institutions is  the process 
of managing the Islamic institution, such as madrassa Islamic schools, boarding 
schools and higher education institutions Islam by applying  Islam (Qur'an and 
Hadith) as a basis to produce a quality and competitive  institution. Islamic 
educational institutions have special characteristics that differentiate with other 
educational institutions, so that it is necessary to have management specifically 
also. Raudhatul Athfal (RA) is a formal educational institution under the auspices 
of the Ministry of Religious Affairs organized early childhood education (ECD). 
The purpose of the study is to determine 1) the management agency, 2) factors 
that inhibit and support management, 3) the solution of the barriers that exist in 
the management of educational institutions.  
This study used a qualitative approach. The research was conducted at RA 
Siwi Karimah, Blulukan Village, Colomadu, Karanganyar, Central Java, year 
2013. Subjects were principals and teachers. Informants of this study were the 
Foundation's board, employees, and the school committee. Data collection 
methods used  observation, interviews and document analysis. Mechanical checks 
of the validity of the data used in this study were triangulation of sources and 
methods. Data analysis techniques in this study employed an interactive model of 
analysis which consisted of data collection, data reduction, data display, and 
conclusion.  
These results 1) show the management of educational institutions of RA 
Siwi Karimah is generally quite good in every aspect of management, refers to the 
minimum service standards of early childhood education by the National 
Accreditation Board. 2) factors that support the management of these institutions 
are (a) the Principal has a vision for the future (b) the willingness of the human 
resources to improve themselves, and their competence, (c) human resourches is 
still young and (d) adequate school facilities (e) have a superior Quran learning 
programs. Factors that hinder management are (a) the ability of the Principal in 
conducting human resourches management is weak (b) not all of the existing 
human resources have educational background (c) the lack of transparency and 
accountability of financial management (d) the library has not been optimally 
empowered. 3) The solution of the barriers that exist in management is solved 
with a focus on the vision, mission and goals of the institution, by promoting its 
flagship program.  It means that the barriers  will not give a significant impact in 
the management of RA Siwi Karimah institutions.  
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MANAJEMEN  LEMBAGA PENDIDIKAN  
 RAUDHATUL ATHFAL (RA) SIWI KARIMAH 
DESA BLULUKAN, KEC. COLOMADU, KAB. KARANGANYAR 
JAWA TENGAH  
Saranti Donita Ritrianti 
ABSTRAK 
Secara definitif manajemen lembaga pendidikan Islam adalah proses 
mengelola lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pondok pesantren dan 
lembaga pendidikan tinggi Islam dengan menggunakan Islam (Al Qur’an dan 
Hadits) sebagai landasan untuk menghasilkan lembaga yang bermutu dan berdaya 
saing.  Lembaga pendidikan Islam memiliki ciri khusus yang membedakan 
dengan lembaga pendidikan lainnya,  sehingga diperlukan pengelolaan secara 
khusus pula.  Raudhatul Athfal (RA) merupakan lembaga pendidikan formal 
dibawah naungan Kementerian Agama   yang menyelenggarakan pendidikan anak 
usia dini (PAUD).  Tujuan penelitian adalah  untuk mengetahui  1) manajemen 
lembaga, 2) faktor yang menghambat dan mendukung manajemen, 3) solusi dari 
hambatan yang ada pada manajemen lembaga pendidikan.    
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Penelitian ini 
dilaksanakan pada RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, tahun 2013.   Subjek penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru.  Informan penelitian ini adalah pengurus yayasan, 
karyawan, dan  komite sekolah.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan analisis dokumen.  Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, triangulasi sumber 
dan metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini  menggunakan  analisis 
model interaktif  yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian ini 1) menunjukkan manajemen lembaga pendidikan RA 
Siwi Karimah secara umum cukup baik dalam setiap aspek manajemennya, 
mengacu pada standar pelayanan minimal PAUD menurut Badan Akreditasi 
Nasional. 2) faktor yang mendukung manajemen lembaga pendidikan ini adalah 
(a) Kepala Sekolah memiliki visi ke depan (b) kemauan dari SDM untuk  
memperbaiki diri, meningkatkan kompetensi yang dimiliki, (c) SDM masih 
berusia muda dan (d) fasilitas sekolah yang memadai (e) memiliki program 
pembelajaran Al Quran unggulan.  Faktor yang menghambat manajemen adalah   
(a) kemampuan Kepala Sekolah dalam melakukan  manajemen SDM masih lemah 
(b) SDM yang ada tidak semua berlatar belakang pendidikan (c) kurangnya  
keterbukaan dan akuntabilitas  manajemen keuangan (d) perpustakaan belum 
diberdayakan secara optimal. 3)Solusi dari hambatan yang ada dalam 
manajemennya diatasi dengan fokus pada visi, misi dan tujuan lembaga, dengan 
mengedepankan program unggulan yang dimilikinya.  Sehingga  hambatan yang 
ada akan tidak memberi dampak yang signifikan dalam manajemen lembaga RA 
Siwi Karimah. 
 
Kata kunci : manajemen pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam 
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MANAGEMENT OF EDUCATION INSTITUTIONS 
OF RAUDHATUL ATHFAL  (RA) SIWI KARIMAH 
AT BLULUKAN VILLAGE, COLOMADU,  KARANGANYAR 
CENTRAL JAVA 
Saranti Donita Ritrianti 
ABSTRACT 
In the definitive way,  management of Islamic institutions is  the process 
of managing the Islamic institution, such as madrassa Islamic schools, boarding 
schools and higher education institutions Islam by applying  Islam (Qur'an and 
Hadith) as a basis to produce a quality and competitive  institution. Islamic 
educational institutions have special characteristics that differentiate with other 
educational institutions, so that it is necessary to have management specifically 
also. Raudhatul Athfal (RA) is a formal educational institution under the auspices 
of the Ministry of Religious Affairs organized early childhood education (ECD). 
The purpose of the study is to determine 1) the management agency, 2) factors 
that inhibit and support management, 3) the solution of the barriers that exist in 
the management of educational institutions.  
This study used a qualitative approach. The research was conducted at RA 
Siwi Karimah, Blulukan Village, Colomadu, Karanganyar, Central Java, year 
2013. Subjects were principals and teachers. Informants of this study were the 
Foundation's board, employees, and the school committee. Data collection 
methods used  observation, interviews and document analysis. Mechanical checks 
of the validity of the data used in this study were triangulation of sources and 
methods. Data analysis techniques in this study employed an interactive model of 
analysis which consisted of data collection, data reduction, data display, and 
conclusion.  
These results 1) show the management of educational institutions of RA 
Siwi Karimah is generally quite good in every aspect of management, refers to the 
minimum service standards of early childhood education by the National 
Accreditation Board. 2) factors that support the management of these institutions 
are (a) the Principal has a vision for the future (b) the willingness of the human 
resources to improve themselves, and their competence, (c) human resourches is 
still young and (d) adequate school facilities (e) have a superior Quran learning 
programs. Factors that hinder management are (a) the ability of the Principal in 
conducting human resourches management is weak (b) not all of the existing 
human resources have educational background (c) the lack of transparency and 
accountability of financial management (d) the library has not been optimally 
empowered. 3) The solution of the barriers that exist in management is solved 
with a focus on the vision, mission and goals of the institution, by promoting its 
flagship program.  It means that the barriers  will not give a significant impact in 
the management of RA Siwi Karimah institutions.  
 
Keywords: management of Islamic education, Islamic education institutions 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Secara definitif manajemen lembaga pendidikan Islam adalah proses 
mengelola lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pondok 
pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam dengan menggunakan 
Islam (Al Qur’an dan Hadis) sebagai landasan untuk menghasilkan lembaga yang 
bermutu dan berdaya saing.  Lembaga-lembaga pendidikan tersebut memiliki ciri 
khusus yang membedakan dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya sehingga 
diperlukan pengelolaan secara khusus pula.  Lembaga pendidikan Islam salah 
satunya adalah Raudhatul Athfal (selanjutnya disebut RA), yang merupakan salah 
satu jenjang pendidikan yang  urgen keberadaannya, karena termasuk dalam 
investasi jangka panjang pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas.  
RA merupakan lembaga sebelum jenjang  pendidikan dasar (pra sekolah),   
melihat pentingnya eksistensi pra sekolah maka menuntut adanya peningkatan 
mutu pada RA, salah satu upaya meningkatkan mutu tersebut dapat dilakukan 
melalui manajemen yang baik, manajemen yang dimulai pada saat awal pendirian 
(perencanaan) sebuah lembaga pendidikan. 
Pasal 1 ayat 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 66 tahun 
2010, perubahan atas peraturan pemerintah nomer 17 tahun 2010 tentang  
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa RA adalah,  
salah satu bentuk  satuan Pendidikan Anak Usia Dini (selanjutnya disebut PAUD) 
2 
 
pada  jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
dengan kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) sampai dengan 6 
(enam) tahun.  PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  RA adalah PAUD 
pada  jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan 
Islam yang menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada peserta 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri seperti pada taman kanak-
kanak (UU RI nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem pendidikan nasional– 
Bagian Pendidikan Anak Usia Dini penjelasan pasal 28 ayat (3)). 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 66 tahun 2010 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 17 tahun 2010  
Pasal 1 menyebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (ayat 3).  PAUD  menjadi kebutuhan masyarakat karena 
berubahnya pola kehidupan di masyarakat.  Masyarakat menginginkan program 
PAUD karena sejumlah alasan : orangtua bekerja meyakini bahwa sekolah publik 
memiliki solusi bagi perawatan anak; beberapa orangtua tidak mampu membayar 
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perawatan anak yang berkualitas; mereka meyakini bahwa pra sekolah merupakan 
cara yang masuk akal; keyakinan yang gigih bahwa anak merupakan kekayaan 
terbesar negara menjadi alasan kuat untuk mendirikannya; penelitian mendukung 
pentingnya pembelajaran baca tulis dini di pra sekolah sebagai dasar membaca 
yang berhasil, (George S. Morrison, 2012:52). 
Persoalan sosial terkini berpengaruh pada keputusan yang diambil oleh  
keluarga anak dan ahli pendidikan anak usia dini tentang pendidikan dan 
pengasuhan anak.  Kekerasan terhadap anak; penyakit anak; kemiskinan; 
pengasuhan dan pendidikan berkualitas rendah; ketidaksetaraan program dan 
layanan;  dan ketidakmampuan masyarakat memenuhi kebutuhan semua siswa 
adalah sumber-sumber yang terus menjadi sebab kontroversi dan keprihatinan, 
sehingga para ahli pendidikan anak berusaha mencari solusinya. Direktorat PAUD 
(2002:iii) menyatakan bahwa para pakar di bidang tumbuh kembang anak 
termasuk para pakar pendidikan mengingatkan bahwa pendidikan yang salah pada 
masa dini akan berdampak negatif terhadap perkembangan anak masa depan.  
Selanjutnya, upaya penyiapan SDM unggul di masa depan menjadi persoalan 
sangat fundamental.  Layanan pendidikan secara dini berdampak sekaligus 
melandasi pertumbuhan dan perkembangan anak berikutnya. 
Masyarakat menantikan para ahli pendidikan anak untuk membantu 
mencari solusi pendidikan untuk masalah-masalah sosial dan politik.  PAUD 
banyak mendapat porsi untuk  diberitakan, sehingga semakin besar PAUD 
menarik minat dan perhatian masyarakat, ini adalah bagian dari lingkungan politik 
PAUD.  Politisi dan politik menggunakan pengaruh kuat untuk menentukan apa 
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yang diajarkan; cara mengajarkannya; kepada siapa diajarkan dan siapa yang 
mengajarkan, George S.Morrison (2012:50).  PAUD dipandang dapat menjadi 
salah satu solusi atas problem sosial yang ada di sebuah Negara, sehingga 
mendapatkan perhatian dari Negara, termasuk Indonesia,  sehingga politik 
Indonesia juga berpihak kepada pendirian lembaga PAUD.  Pemerintah 
memberikan bantuan dana untuk perintisan maupun pengembangan PAUD karena 
dinilai PAUD dapat memberikan bekal kepada anak usia dini, sehingga 
mengurangi problem sosial di masa depan.   
Anak yang baru lahir mempunyai 100-200 milyar neuron (sel syaraf) dan 
perkembangan otaknya telah mencapai 50% ketika berusia 6 bulan.  Pada usia 2 
tahun, perkembangan otaknya mencapai 75%.  Selanjutnya pada usia 5 tahun 
perkembangan otaknya mencapai 90% (Maimunah Hasan, 2010:10).  Anak 
merupakan asset yang mesti mendapat perhatian yang maksimal,  dimana lima 
tahun pertama dalam kehidupannya disebut dengan golden age.  Pada masa inilah 
stimulasi banyak dilakukan agar supaya anak dapat berkembang optimal dari segi 
intelektualitasnya.   
Pendapat dan penelitian di atas melandasi bagaimana kebutuhan serta 
pentingnya PAUD diselenggarakan.  Tentunya tidak sekedar diselenggarakan 
tanpa ada perencanaan dan keteraturan dalam pengelolaannya.  Keteraturan dalam 
mengelola menjadi salah satu syarat untuk mencapai keberhasilan sebuah tujuan.   
Keteraturan dalam mengelola kaitannya dengan manajemen.  Manajemen adalah 
ilmu yang membahas membuat bangunan cara berpikir dan bertindak secara 
organisatoris antara satu elemen dengan elemen lain untuk mencapai tujuan. 
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Manajemen dibutuhkan dalam semua hal, inti manajemen yang berkisar pada 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan monitoring membuat Pendidikan 
Anak Usia Dini berjalan dengan efektif dan efisien, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif.  Manajemen profesional diperlukan agar PAUD berjalan secara 
maksimal (Jamal Ma’mur Asmani, 2009:87).   
 Persyaratan minimal pendirian  PAUD yaitu ada peserta didik dengan 
rentang usia (0-6 tahun);  penyelenggaraan berbadan hukum; ada pengelola 
lembaga PAUD; pendidik; tenaga kependidikan; sarana dan prasarana pendidikan; 
yang meliputi : kurikulum; program kegiatan belajar-bermain dan mengajar 
(PKBM); serta tersedia sumberdaya untuk pelaksanaan atau operasional 
pendidikan.  Pengelolaan PAUD mempunyai orientasi layanan berupa layanan 
kesehatan dan gizi, kecerdasan dan psikologis, sosial dan sikap serta layanan 
keagamaan dan spiritualisasi.  PAUD bertujuan agar anak usia dini yang terdidik 
dapat memiliki pengalaman belajar, otak berkembang optimal, pertumbuhan fisik 
sehat, perkembangan psikososial positif, dan bertumbuh sesuai dunia anak.  
Substansi pengelolaan program PAUD meliputi manajemen personalia atau 
sumberdaya manusia (SDM), manajemen kurikulum dan kegiatan belajar 
mengajar, manajemen peserta didik, manajemen keuangan lembaga dan 
manajemen sarana dan prasarana.   
Manajemen personalia/SDM  (guru dan karyawan) bertujuan untuk 
memanfaatkan tenaga yang ada di sekolah secara efektif dan efisien.  Mencakup 
(1) perencanaan, (2) pengadaan, (3) pembinaan dan pengembangan, (4) promosi 
dan mutasi (5) pemberhentian, (6) kompensasi dan (7) penilaian.  Manajemen 
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kurikulum dan program pengajaran mencaku kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian kurikulum.  Pada tingkat sekolah yang penting adalah bagaimana 
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran.  Manajemen peserta didik adalah pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik.  Manajemen keuangan  mencakup 
bagaimana sekolah memiliki kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi serta mempertangungjawabkan pengelolaan dana secara 
transparan kepada masyarakat dan pemerintah.  Manajemen sarana dan prasarana 
bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses 
pendidikan.    
Pendirian sebuah lembaga pendidikan Islam, (dalam tulisan ini adalah 
RA), model pengelolaannya mencakup unsur pendidikan, unsur manajemen, 
keagamaan, yang dipadu dalam satu sistem memang memiliki tantangan  yang 
cukup berat.  Ada beberapa lembaga pendidikan Islam yang bisa memadukannya 
dengan baik sehingga meski terhitung sebagai lembaga pendidikan yang baru 
berdiri, tetapi mampu bersaing, memiliki murid yang banyak dan dikenal di 
daerahnya.  RA Siwi Karimah, desa Blulukan, kecamatan Colomadu, Kabupaten 
karanganyar, Jawa Tengah  salah satunya.  
  RA Siwi Karimah sesuai dengan namanya merupakan PAUD dibawah 
naungan Kementerian Agama (Kemenag) yang bernafaskan Islam, 
mengedepankan pembelajaran Al Qur’an.  RA Siwi Karimah didirikan oleh 
Yayasan Bhakti Nurul Karim (YBNK) Colomadu.  Empat tahun sebelum 
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berdirinya RA Siwi Karimah, YBNK telah memiliki Pusat Pendidikan Al Qur’an 
Al Mahir yang  memiliki kegiatan belajar dan mengajar Al Qur’an.  YBNK adalah 
Yayasan yang didirikan oleh salah satu keluarga penduduk asli desa Gawanan, 
Colomadu.  Pada akhir tahun 2010 YBNK berkeinginan untuk mendirikan 
pendidikan Al Qur’an untuk anak usia dini, lembaga ini terwujud pada tanggal 12 
Februari 2011 dengan nama Siwi Karimah.  Kegiatan belajar mengajar  di RA 
Siwi Karimah efektif mulai tahun pelajaran 2011/2012, pada tahun pelajaran 
2012/2013 mendapatkan ijin resmi operasi dari Kemenag,  dengan nama RA Siwi 
Karimah. 
  RA Siwi Karimah memiliki keunggulan pada metode pembelajaran Al 
Qur’an, di mana setiap hari dilakukan pembelajaran membaca dan menghafal Al 
Qur’an,  dan dilakukan pembiasaan ibadah Islam dalam kesehariannya.  
Pembelajaran tersebut dilakukan sesuai dengan visi, misi dan tujuan RA Siwi 
Karimah yang ingin menjadikan peserta didiknya berkarakter kuat, cerdas, 
berakhlaqul karimah, yang mulai memiliki pemahaman yang utuh terhadap Islam 
dan memiliki kemandirian untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.    
  Anak didik yang sekolah di RA Siwi Karimah (input) sebagian besar 
(80%) berdomisili di sekitar sekolah.  Pada awal pembelajaran di RA Siwi 
Karimah mereka belum memiliki kemampuan membaca al qur’an dan praktek 
ibadah sehari-hari.  Pembelajaran membaca al qur’an dan membaca serta menulis 
huruf latin yang dilakukan setiap hari secara berkesinambungan (process).  Anak 
didik setelah lulus dari RA Siwi Karimah (output) lebih dari  50% memiliki 
kemampuan membaca Al Qur’an dan mampu dalam mempraktekkan ibadah 
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sehari-hari.  Kemampuan membaca dan menulis huruf latin juga dimiliki oleh 
lulusan RA Siwi KArimah, demikian pula kemampuan berhitung.  Anak didik 
lulusan dari RA Siwi Karimah (outcome) dapat di terima di SD maupun MI 
favorit di daerah Solo Raya (Surakarta, Karanganyar, Sukoharjo dan Boyolali).  
RA Siwi Karimah memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang 
keunggulannya, diantaranya alat peraga pendidikan yang memadai (buku metode 
belajar  membaca Al qur’an yang diterbitkan yayasan, buku peraga metode belajar 
Al qur’an ukuran besar untuk mempermudah membaca al qur’an), tempat wudhu 
dan mushola yang representative, serta guru yang diberikan pelatihan tahsin dan 
tahfizh Al Qur’an sehingga memiliki kemampuan dalam mengajarkan membaca 
Al Qur’an yang sesuai tajwid.  RA Siwi Karimah, terdapat fasilitas full day 
school, di mana anak didik setelah kegiatan pembelajaran selesai dapat dititipkan 
di sekolah sampai pukul 15.00.  Penitipan anak sampai pukul 15.00 ini menjamin 
anak didik tetap berada dalam lingkungan yang kondusif,  aman, dengan 
pengawasan dari guru. 
  Paparan diatas memberikan sedikit gambaran keunggulan RA Siwi 
Karimah,  gambaran lebih detail dan rincinya akan dapat diberikan setelah 
dilakukan penelitian.  Keunggulan di atas tentunya yang menjadi daya tarik dari 
wali murid sehingga dari tahun ke tahun RA Siwi Karimah memiliki jumlah anak 
didik yang signifikan pertambahannya (90%) dari tahun pertama ke tahun kedua 
(tahun pelajaran 2011/2012 dan  tahun pelajaran  2012/2013), demikian juga dari 
tahun kedua ke tahun ketiga (tahun pelajaran 2013/2014).  Hal ini tentunya 
membutuhkan manajemen yang rapi  dalam mempertahankan sehingga dapat 
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tetap menjadi unggulan, memiliki daya saing  dan diminati oleh wali murid.  
Manajemen yang  mencakup manajemen personalia, manajemen peserta didik, 
manajemen kurikulum, manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasarana, 
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat serta manajemen layanan 
khusus. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana manajemen lembaga RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah? 
2. Apa faktor  yang menghambat dan mendukung manajemen lembaga RA 
Siwi Karimah, Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah? 
3. Bagaimana solusi dari hambatan yang ada dalam manajemen lembaga 
RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian adalah : 
1. Mengetahui manajemen lembaga  RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 
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2. Mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung manajemen 
lembaga RA Siwi Karimah, Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 
3. Memberikan solusi dari hambatan yang ada pada manajemen lembaga di 
RA Siwi Karimah, Desa Blulukan,  Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini secara  
1. Teoritis, 
a. Sebagai bahan informasi bagi para pengelola sekolah swasta maupun 
negeri tingkat Raudhatul Athfal (RA) dalam membuat kebijakan-
kebijakan dalam melakukan manajeman lembaga pendidikan. 
b. Bermanfaat bagi keilmuan, pemikiran, khasanah pengetahuan dan 
rujukan dalam manajemen lembaga pendidikan Islam khusus tingkat 
Raudhatul Athfal (RA). 
2. Praktis, dapat bermanfaat bagi : 
a. Kepala sekolah, sebagai bahan untuk mengelola sekolah. 
b. Masyarakat, sebagai acuan dalam menyelenggarakan sekolah. 
c. Yayasan, sebagai acuan pembuatan dan pengembangan sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
  Perbedaan manajemen pendidikan umum dengan manajemen pendidikan 
Islam adalah proses pengelolaan yang Islami dan lembaga pendidikan yang 
dikelola. Manajemen pendidikan Islam mempunyai karakteristik yang Islami, 
senantiasa melibatkan wahyu dan budaya kaum muslimin ditambah kaidah-kaidah 
manajemen pendidikan umum.  Secara teori manajemen pendidikan Islam juga 
mengikuti kaidah-kaidah manajemen pada umumnya dengan objek kajiannya 
adalah lembaga-lembaga pendidikan Islam.  
Manajemen pendidikan Islam merupakan bidang kajian lintas disiplin, jika 
pemisahan istilahnya adalah : manajemen dan pendidikan Islam.  Apabila 
pemisahannya adalah : manajemen dan pendidikan dan Islam, maka bidang kajian 
ini merupakan bidang multi disiplin. Model pemisahan yang lain adalah : 
manajemen pendidikan dan Islam.   Konsentrasi tesis ini adalah manajemen dan 
pendidikan Islam.  Model kajian semacam ini menuntut untuk mempelajari lebih 
dari satu macam disiplin ilmu.  Mempelajari ilmu manajemen secara umum, dan 
di sisi yang lain dia juga menuntut untuk mempelajari konsep-konsep pendidikan 
Islam dengan menggunakan Al Qur‟an dan hadis sebagai landasan.   
1. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam 
a. Pengertian Manajemen 
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Manajemen berasal dari kata managere yang berarti menangani sesuatu.  
Kata tersebut berasal dari bahasa latin, manus yang berarti tangan dan agere yang 
berarti melakukan.  Selanjutnya diterjemahkan dalam kata kerja bahasa Inggris to 
manage yang berarti mengatur, mengelola dan kata benda management yang 
berarti pengaturan, pengelolaan.  Kata manage mempunyai sinonim dengan kata 
to hand, to control, to guide yang artinya mengurus, memeriksa dan memimpin 
(Mulyono, 2008:16).  Management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
menjadi manajemen atau pengelolaan (Usman, 2008:4). 
  Sementara dalam kamus Inggris Indonesia karangan John M.Echols dan 
Hasan Shadily (1995:372) management berasal dari akar kata to manage yang 
berarti membimbing dan mengawasi.   Bahasa Arab dikenal dengan kata an 
Nidzam artinya tempat untuk menyimpan sesuatu atau penempatan sesuatu pada 
tempatnya (Munir & Wahyu Ilahi 2009:9).  Selanjutnya dalam Al Qur‟an istilah 
manajemen terdapat pada kata yudabbiru, yang terdapat dalam beberapa ayat Al 
Qur‟an yang berarti mengatur, mengelola, merekayasa, melaksanakan, mengurus 
dengan baik (Al Burrey, 1986:248).  Ramayulis (2008:362) menyatakan bahwa 
hakikat manajemen adalah Al tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi 
dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an seperti 
firman Allah SWT dalam QS Al Sajdah : 5  
                           
      
  Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya Alam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
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perhitunganmu   (maksud urusan itu naik kepadanya ialah beritanya yang dibawa 
oleh malaikat. ayat Ini suatu tamsil bagi kebesaran Allah dan keagunganNya). 
 
Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah 
pengatur alam (manager).  Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 
Allah SWT dalam mengelola alam ini.  Namun karena manusia yang diciptakan 
Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur 
dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam 
raya ini.   
  Sementara manajemen menurut istilah adalah proses mengkoordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif dengan 
dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:80). Sondang P. Siagian 
(1980:5) mengartikan manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain.  Menurut Sukarna (1992:1) manajemen berarti memperlakukan dengan 
seksama, mengurus perniagaan atau mengurus urusan-urusan untuk mencapai 
tujuan tertentu.  Burhanuddin (1994;14) mendefinisikan manajemen sebagai usaha 
pencapaian tujuan yang diinginkan dengan membangun suatu lingkungan 
(suasana) yang  favororable terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang 
dalam kelompok terorganisir.   
  Menurut T.Hani Handoko (2001:11), manajemen adalah sebagai suatu 
bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk 
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan 
dan membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.  
Engkoswara dan  Ann Komariah (2010:87) mendefinisikan manajemen 
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merupakan suatu proses yang kontinu yang bermuatan kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui orang 
lain dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai 
tujuan organisasi secara produktif, efektif dan efisien.  
  Mengacu pengertian manajemen di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan sumber daya manusia melalui 
bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai 
secara efektif, efisien dan produktif, dimana kegiatan-kegiatan orang tersebut 
harus dibimbing dan diawasi.  Manajemen juga bisa diartikan sebagai seni, ilmu, 
proses dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian sekaligus 
sebagai pengendalian terhadap orang-orang dan mekanisme kerja untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan.  Sebagai suatu seni, mengandung arti manajemen 
merupakan suatu kemampuan, keahlian, kemahiran serta keterampilan pribadi 
dalam aplikasi  ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.   
  Sebagai suatu ilmu,  manajemen , merupakan akumulasi pengetahuan yang 
telah disistematisasi dan diorganisasikan untuk mencapai kebenaran umum.  
Sementara itu sebagai suatu proses, adalah cara sistematis untuk melakukan 
pekerjaan.  Proses tersebut berupa kegiatan-kegiatan dalam manajemen (tidak ada 
kesepakatan para ahli dalam menentukannya), seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atau pengawasan.  Pada intinya 
manajemen dilakukan untuk mencapai tujuan.  Seorang manajer atau pemimpin 
organisasi manapun tanpa mempedulikan kecakapan atau keterampilan khusus 
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mereka atau keterbatasan mereka harus melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan organisasi. 
Proses manajemen pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari fungsi 
manajemen itu sendiri.  Setiap tahapan yang ada pada proses manajemen selalu 
menunjukkan fungsi dari proses manajemen masing-masing.  Fungsi manajemen 
secara sederhana dibedakan menjadi 2 yaitu, fungsi perencanaan dan fungsi 
kontrol (Soetopo, 1982:265).  Sondang P Siagian (1978: 44) membagi fungsi 
manajemen menjadi 5 macam yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan penilaian.  Robbin dan Coulter (2007:9) mengatakan bahwa 
fungsi dasar manajemen yang paling penting adalah merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan.  Senada dengan itu Mahdi bin 
Ibrahim (1997:61) menyatakan bahwa fungi manajemen atau tugas kepemimpinan 
dalam pelaksanaannya meliputi beberapa hal, yaitu : perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  Fungsi manajemen menurut 
beberapa pakar manajemen berbeda-beda tergantung pada obyeknya, dan tidak 
ada konsep bakunya, sehingga dibawah ini diuraikan beberapa diantara fungsi 
manajemen tersebut. 
1) Fungsi Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan 
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang 
hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.  Perencanaan merupakan bagian 
penting dari sebuah kesuksesan.  Bahkan Allah memberikan arahan kepada setiap 
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orang yang beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan di 
kemudian hari, dalam firman Nya surat Al Hasyr :18 yang berbunyi :  
                           
         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
 
Mahdi bin Ibrahim (1997:63) mengemukakan bahwa ada lima perkara 
penting untuk diperhatikan demi keberhasilan sebuah perencanaan. Pertama, 
ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan.  Kedua, ketepatan waktu 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Ketiga, keterikatan antara fase-fase 
operasional rencana dengan penanggung jawab operasional, agar mereka 
mengetahui fase-fase tersebut dengan tujuan yang hendak dicapai.  Keempat, 
perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi penerimaan masyarakat, 
mempertimbangkan perencaan, kesesuaian perencanaan dengan tim yang 
bertanggung jawab terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya, 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai dan kesiapan perencanaan 
melakukan evaluasi secara terus menerus dalam merealisasikan tujuan.  Kelima, 
kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional.  Perencanaan 
merupakan kunci utama untuk menentukan kualitas aktivitas berikutnya.  
Perencanaan yang tidak matang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan 
baik bahkan mungkin akan gagal.  Oleh karena itu perencanaan harus dibuat 
secara matang agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 
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2) Fungsi Pengorganisasian (organizing) 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan 
segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran 
yang tidak terorganisir dengan rapi dengan mudah bisa diluluhlantakkan oleh 
kebatilan yang tersusun rapi.  Menurut Terry (2003:73) pengorganisasian 
merupakan kegiatan dasar dari manajemen, dilaksanakan untuk mengatur seluruh 
sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan sukses.  Organisasi dalam pandangan Islam bukan 
semata-mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah 
pekerjaan dilakukan secara rapi.  Organisasi lebih menekankan pada pengaturan 
mekanisme kerja (Dindin dan Hendri, 2003:101).  Pengorganisasian merupakan 
fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.  Pengorganisasian 
terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan terlalu berat ditangani satu orang 
saja.  Sehingga diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu 
kelompok kerja yang efektif. 
3) Pemimpinan (Leading) 
Yuki (1987) dalam Usman (2008:273) mencantumkan tujuh defenisi 
kepemimpinan sebagai berikut : pertama, kepemimpinan adalah perilaku dari 
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu 
tujuan yang ingin dicapai bersama (shared goal).  Kedua, kepemimpinan adalah 
pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu serta 
diarahkan melalui proses komunikasinke arah pencapaian satu atau beberapa 
tujuan tertentu.  Ketiga, kepemimpinan adalah pembentukan awal serta 
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pemeliharaan struktur dalam harapan dan interaksi.  Keempat, kepemimpinan 
adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit pada dan berada di atas 
kepatuhan mekanisme terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi.  Kelima 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelmpok 
yang diorganisasi kea rah pencapaian tujuan.  Keenam, kepemimipinan adalah 
sebuah proses memberikan arti ( pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif 
dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diininkan untuk 
mencapai sasaran.  Ketujuh, para pemimipin adalah mereka yang secara konsisten 
memberikan kontribusi yang efektif terhadap orde social, serta yang diharapkan 
dan dipesepsikan melakukannya. 
Usman (2008:274) menyimpulkan bahwa kepemimpinan sebagai ilmu dan 
seni mempengaruhi orang atau kelompok untuk bertindak seperti yang diharapkan 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  Berdasarkan pendapat diatas 
dapat dianalisis bahwa kepemimpian bukan sekedar memberikan perintah,  tetapi 
bagaimana mengawal staff di abwahnya untuk bekerja sama menjacapai tujuan .  
pemimipin harus mampu memberikan semangat, motivasi , menegur kesalahan 
dan memberikan penghargaan kepada yang berprestasi.   
4) Fungsi Pengarahan (directing) 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja 
sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan  dan akan bekerja efektif 
menuju sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  Fungsi pengarahan di 
dalamnya terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi 
pengarahan dan metode pengarahan.  Pengarah adalah orang yang memberikan 
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pengarahan berupa perintah, larangan dan bimbingan.  Berikutnya yang diberi 
pengarahan adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan.  Isi 
pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa perintah, 
larangan maupun bimbingan.  Sedangkan metode pengarahan adalah sistem 
komunikasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan.  Sehingga dalam 
pengarahan terdapat unsur pimpinan dan bawahan yang terlibat dalam komunikasi 
bolak balik.  Sehingga disini dibutuhkan seorang pengarah yang memiliki 
kemampuan leadership, agar supaya orang yang diarahkan dapat mematuhi 
pengarahnya.  Apabila seorang pengarah tidak memiliki kemampuan leadership 
yang terjadi adalah sebuah kebekuan, tidak ada pergerakan untuk mencapai 
tujuan.  
5) Fungsi Penggerakan (Actuating) 
Fungsi penggerakan merupakan gerak pelaksanaan dari egiatan-kegiatan 
perncanaan dan pengorganisasian.  Fungsi penggerakan adalah bagian dari 
implementasi fungsi pengarahan.  Fungsi-funsi manajemen tidak dapat dipisahkan 
satu dengan yang lain.  Pelaksanaan setiap fungsi mnajemen memerlukan fungsi 
yang lain sehingga terjadi perpaduan fungsi-fungsi dalam manajemen. 
6) Pengkomunikasian (Communicating)  
Komunikasi dalaha suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan lembaga 
untuk menyebarluaskan informasi yang terjadi di dalam maupun hal-hal di luar 
lembaga yang berkaitan dengan kelancaran tugas mencapai tujuan bersama 
(Arikunto dan Yulianan, 2008:13).  Fungsi ini akan memperlancar pengarahan, 
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dengan adanya kominikasi yang baik maka pengarahan yang diberikan akan 
efektif dan mempercepat tercapainya tujuan lembaga. 
7) Fungsi montoring dan evaluasi 
Evaluasi program adalah  proses menentukan kualitas suatu program 
secara sistematis dan bagaiman program tersebut dapat ditingkatkan (Sanders & 
Sullins, 2006:1).  Ada dua jenis monitoring atau evaluasi sekolah, yaitu, internal 
dan eksternal.  Monitoring internal adalah yang dilakukan oleh sekolah sendiri, 
dilakukan oleh, kepala sekolah, guru, siswa, orangtua siswa, guru bimbingan dan 
penyuluhan dan warga sekolah lainnya.  Hasil monitoring internal digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemajuan sekolah sehubungan dengan sasaran yang 
telah ditetapkan.  Monitoring eksternal dilakukan oleh dinas pendidikan, 
pengawas dan perguruan tinggi,  Hasil monitoring eksternal dapat digunakan 
sebagai rewards system terhadap individu sekolah, meningkatkan iklim kompetisi 
antar sekolah, kepentingan akuntabilitas publik, memperbaiki system secar 
keseluruhan  dan membantu sekolah dalam mengembangkan dirinya. 
8) Fungsi penganggaran (Budgetting) 
Rohiat (2008:18) menyatakan penganggaran atau budgeting adalah 
pendananna yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan yang biasanya telah ada dalam 
perncanaan.  Sisitem penganggaran memiliki peran yang penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan.  Keberhasila anggaran untuk mendukung tujuan 
pendidikan dapat ditentukan dari sejauh manakah anggaran dapat memenuhi 
fungsi-fungsinya.  Fungsi-fungsi manajemen yang lain tidak akan berarti tanpa 
adanya penganggaran, karena semua erat kaitannya dengan tatalaksana keuangan . 
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9) Fungsi Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  Bahkan Didin dan Hendri (2003:156) menyatakan 
bahwa dalam pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang 
tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
Usman (2008:12) mengatakan, substansi yang menjadi garapan 
manajemen pendidikan sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsi 
manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
(pengawasan).  Keempat fungsi ini sudah mencakup fungsi lain yang ada, yang  
menjelaskan bagaimana manajemen yang ada dalam sebuah organisasi atau 
lembaga dilakukan.  Paparan dari pakar manajemen mengenai bahwa fungsi 
manajemen adalah hal yang tidak baku,  melatarbelakangi fungsi-fungsi 
manajemen yang dibahas dalam tesis ini.  Fungsi –fungsi manajemen diulas 
secara garis besar dalam lembaga yang diteliti, sesuai dengan keadaan dalam 
lembaga yang bersangkutan, RA Siwi Karimah. 
b. Pengertian Pendidikan Islam 
Berbicara mengenai pendidikan Islam tentunya tidak lepas dari pengertian 
pendidikan secara umum. Terdapat dua istilah penting yang sering digunakan 
dalam dunia pendidikan yaitu,  „pedagogi‟ dan „pedagogik’.  Pedagogi berarti 
pendidikan dan pedagogik berarti ilmu pendidikan.  Istilah ini berasal dari bahasa 
Yunani, yang berarti seorang yang tugasnya membimbing anak dalam 
pertumbuhannya ke arah kemandirian dan sikap tanggung jawab (Choirul 
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Mahfud, 2008:32).  Pendidikan dalam bahasa Inggris berasal dari kata education 
yang artinya pendidikan.  Kata pendidikan yang digunakan saat ini, dalam bahasa 
Arabnya adalah „tarbiyah’, dengan kata kerja „rabba’.  Kata pengajaran  dalam 
bahasa Arabnya adalah „ta’lim’ dengan kata kerjanya „allama’ .  Pendidikan dan 
pengajaran dalam bahasa Arabnya „tarbiyah wa ta’lim’, sedangkan pendidikan 
Islam dalam bahasa Arabnya adalah „tarbiyah Islamiyah‟.  Kata kerja rabba 
(mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad SAW, seperti terlihat 
dalam ayat Al Qur‟an dan Hadits Nabi.  Dalam ayat Al Qur‟an kata ini digunakan 
sebagai berikut (QS Al Isra‟ (17);24) 
                           
Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 
 
Demikian pula dalam QS Al Alaq : 1-5 
                            
                
 
Artinya: 1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3.  
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.  Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam[1589], 5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
[1589]  Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis 
baca. 
 
Allah SWT telah menjadikan kata tarbiyah yang berarti pendidikan 
berasal dari nama-Nya.  Kata Iqra yang berarti bacalah adalah awal ungkapan 
yang menyinari akal Rasulullah SAW,  Beliau adalah pendidik teladan bagi 
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ummat terbaik yang dilahirkan untuk manusia.  Secara sederhana dan umum, 
pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan (Choirul Mahfud, 2008:32).   
Langelveld, pakar pendidikan dari Belanda mengemukakan bahwa pendidikan 
ialah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum 
dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan (Burhanudin Salam, 1997:3-4).  
Garis Besar Haluan Negara (GBHN) pada tahun 1973, 
mengemukakatentang pengertian pendidikan, bahwa pendidikan pada hakekatnya 
merupakan suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan manusia yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup.  Selain itu definisi pendidikan juga dikemukakan oleh 
Ki Hajar Dewantara dalam kongres Taman Siswa yang pertama pada 1930, bahwa 
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak (Fuad Ihsan, 
2001:5).  Menurut Driyarkara, pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia 
muda.  Pengangkatan manusia ke taraf insan itulah yang disebut mendidik.  
Pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda (Ditjen Dikti, 1983/1984:19). 
Pendidikan adalah proses di mana seseorang mengembangkan kemampuan 
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat di mana ia hidup, 
proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih 
dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga ia dapat 
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan 
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individu yang optimum (maksimal), (Fuad Ihsan, 2001:4).  Engkoswara dan Ann 
Komariah (2010: 88), pendidikan adalah usaha yang diciptakan lingkungan secara 
sengaja dan bertujuan untuk mendidik, melatih  dan membimbing seseorang agar 
dapat mengembangkan kemampuan individu dan sosial. 
Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang direkayasa dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.  Peningkatan kualitas hidup manusia 
ini menjadi inti dari semua rekayasa belajar yang dilakukan.  Tanpa adanya hasil 
yang menunjukkan peningkatan kualitas hidup manusia menjadi lebih baik, maka 
tidak bisa lagi disebut sebagai suatu proses pendidikan (Jasa Ungguh M, 
2009:29).  Ensiklopedi Pendidikan Anak Muslim (2008:18), kata pendidikan 
berarti pengarahan atau pembentukan pola hidup, adaptasi dengan alam 
sekitarnya, peradaban, penentuan kehidupan, transfer informasi dan kecakapan, 
pembentukan motivasi internal untuk menghadapi tantangan eksternal, 
perkembangan di setiap hal yang ada di masyarakat dan kehidupan, pemurnian 
tradisi dan peninggalan, penemuan bakat dan persiapan diri dengan baik. 
Pendidikan berlangsung tidak dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsung 
sepanjang hidup (long life education), sejak lahir (bahkan sejak awal hidup dalam 
alam kandungan) hingga mati.  Tempat berlangsungnya pendidikan tidak hanya 
terbatas dalam satu jenis lingkungan hidup tertentu dalam bentuk sekolah atau 
lembaga pendidikan.  Sementara itu, dalam pengertian sempit pendidikan adalah 
sekolah atau persekolahan (schooling).  Sekolah adalah lembaga pendidikan 
formal sebagai salah satu hasil rekayasa peradaban manusia, di samping keluarga, 
dunia kerja, Negara dan lembaga keagamaan (Choirul Mahfud,  2008:40).  
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Pendidikan dalam arti sempit adalah pengaruh yang diupayakan dan direkayasa 
sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mereka 
mempunyai kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas sosial 
mereka.  Berbagai definisi tentang pendidikan di atas, dapatlah disimpulkan 
bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai : pertama, suatu proses pertumbuhan 
yang menyesuaikan dengan lingkungan; kedua, suatu pengarahan dan bimbingan 
yang diberikan kepada anak-anak dalam pertumbuhannya; ketiga, suatu usaha 
sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki 
oleh masyarakat; keempat, suatu pembentukan karakter, kepribadian dan 
kemampuan anak-anak dalam menuju kedewasaan. 
 Pendidikan dalam terminologi Islam berarti proses pembangunan 
kejiwaan anak secara perlahan sampai batas kesempurnaan manusia.  Pentingnya 
usaha keras pada masa pembentukan, pengasuhan secara bertahap, sampai anak 
itu bisa menjalankan syariat Allah dengan kesadarannya sendiri, bisa mengontrol 
dan menyucikan dirinya sendiri.  Target pendidikan Islam adalah terbentuknya 
individu untuk menjalankan misi agama dalam kehidupan masyarakat.  Misi ini 
mencakup dua target kebaikan dan kebahagiaan dunia akhirat  (Ensiklopedi 
Pendidikan Anak Muslim, 2004:18).  Pendidikan Islam merupakan proses 
terinternalisasinya nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk 
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akherat.  Pendidikan Islam 
adalah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk 
menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri sejumlah siswa atau lembaga pendidikan 
yang mendasarkan segenap program dan kegiatan pendidikannya pada pandangan 
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serta nilai-nilai Islam  (Moh. Hannan Hasan, 2007:35).  Pendidikan Islam 
dilakukan tidak hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tetapi melampaui 
batas-batas target kehidupan duniawi.  Pada hakekatnya pendidikan Islam adalah 
upaya transfer nilai-nilai agama, pengetahuan dan budaya yang dilangsungkan 
secara berkesinambungan sehingga nilai-nilai itu dapat menjadi sumber motivasi 
dan aspirasi serta tolok ukur dalam perbuatan dan sikap maupun pola berfikir.  
Istilah pendidikan dalam pendidikan Islam pada umumnya mengacu pada 
At-Tarbiyah, At-Ta’dib, at-Ta’lim.   At-Tarbiyah yang popular digunakan dalam 
praktek pendidikan Islam, sedangkan At-Ta’lim dan At-Ta’dib jarang sekali 
digunakan (Ahmad Syalabi, 1954:21-23).  Proses pendidikan Islam adalah 
bersumber pada pendidikan yang diberikan Allah sebagai „pendidik‟ seluruh 
ciptaanNya, termasuk manusia.  Pengertian pendidikan Islam yang dikandungkan   
dalam  At-tarbiyah, terdiri dari empat unsur pendekatan, yaitu : memelihara dan 
menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa (baligh), mengembangkan seluruh 
potensi menuju kesempurnaan, mengarahkan seluruh fitrah menuju 
kesempurnaan, melaksanakan pendidikan secara bertahap (Abdurrahman An-
Nahlawi, 1992:31). 
Menurut istilah Pendidikan Islam adalah sebuah proses yang dilakukan 
untuk menciptakan manusia-manusia seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan serta mampu  mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka 
bumi, yang berdasarkan kepada ajaran Al Qur‟an dan Sunnah, maka tujuan dari 
konteks ini berarti terciptanya insan-insan kamil setelah proses pendidikan 
berakhir (Ahmadi dan Uhbiyati, 2003:11).  Pernyataan Nio Gwan Chung dalam 
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Ensiklopedi Sang Pembelajar dan Guru Peradaban (2012:4), mendidik dalam 
Islam bukanlah sekedar mentransfer ilmu pengetahuan (knowledge) dan 
informasi, tetapi lebih dari itu, mendidik adalah proses transformasi nilai (value) 
dan kearifan (wisdom) kepada setiap peserta didik.  Tujuan pendidikan Islam yang 
diungkapkan al Ghozali dalam Ihsan (2008:12) yaitu mendekatkan diri kepada 
Allah, bukan semata-mata untuk pangkat atau bermegah-megahan.. 
Berdasarkan beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam merupakan transfer ilmu pengetahuan yang disertai dengan transfer nilai 
dan kearifan, dengan cara melakukan rekayasa kepada peserta didik sehingga 
tercapai kebahagian hidup di dunia dan akherat.  Pendidikan Islam harus 
memperhatikan tentang tabiat anak, pertumbuhan sosial dan pendidikan akhlak 
dan perilaku yang prinsip-prinsipnya adalah sebagaimana diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, dengan berlandaskan kepada Al Qur‟an sebagai kitab 
pendidikan yang paling agung sekaligus mencakup pendidikan agama dan dunia. 
c. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 
Pengertian manajemen pendidikan Islam, tentunya  beririsan dengan 
pengertian mengenai manajemen pendidikan.  Menurut Tilaar (1994 : 4)., 
manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan yang mengimplikasikan adanya 
perencanaan atau rencana pendidikan sekaligus implementasinya.  Sementara itu 
Made Pidarta (1988: 4) mengemukakan bahwa manajemen pendidikan merupakan 
aktivitas yang memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.  Manajemen 
pendidikan merupakan suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan 
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melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan, 
pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran, 
pengendalian, pengawasan, penilaian dan pelaporan secara sistematis untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas (Engkoswara dan Ann Komariah, 
2010:89).  Pada definisi lain, manajemen pendidikan merupakan proses kegiatan 
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.  Prinsip pengendalian kegiatan kelompok tersebut mencakup 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) 
dan pengawasan (controlling) yang merupakan fungsi manajemen sebagai suatu 
proses untuk menjadikan visi menjadi aksi.  Keempat fungsi manajemen di atas 
apabila dilaksanakan dengan optimal akan memberikan dampak kerapian dalam 
manajemen, seperti sudah dijelaskan pada sub bab di atas. 
 Mulyasa dalam Erjati Abas (2012:33) mengutip pendapat para ahli 
manajemen, antara lain Knezevich, mengemukakan bahwa “manajemen 
pendidikan sama dengan administrasi pendidikan”.   Definisi ini menunjukkan 
bahwa manajemen pendidikan memiliki berbagai kegiatan yang sangat kompleks 
dan saling berhubungan.  Engkoswara dalam Erjati Abas (2012:34) 
mengemukakan bahwa manajemen pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya 
adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana menata sumberdaya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara produktif.  Tujuan dari manajemen 
pendidikan tidak lain sebagai alternative strategis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.  Bidang garap manajemen pendidikan pada umumnya mencakup dua 
bidang, yaitu manajemen administratif yang fokus pada kegiatan perencanaan, 
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organisasi, bimbingan, pengarahan, koordinasi pengawasan serta komunikasi dan 
manajemen operasional yang focus pada kegiatan tata usaha, kepegawaian, 
keuangan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat.  Konteks yang lebih luas, 
bidang garap manajemen pendidikan mencakup banyak hal.  Antara lain 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan penataan terhadap 
sumberdaya pendidikan.  Seperti kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, 
peserta didik, kurikulum, dana, sarana dan prasarana, tata laksana dan lingkungan 
pendidikan (Erjati Abas,  2012:35).   
Orientasi aktivitas manajemen adalah tujuan pendidikan.  Wahyudi 
(2000:50) menegaskan bahwa setiap kegiatan di dalam proses manajemen 
pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.  Tujuan pendidikan 
tergambar dalam kurikulum sekolah.  Adanya unsur tujuan menimbulkan perlunya 
pengelolaan pelaksanaan kurikulum, yang menjadi tugas dan tanggung jawab 
kepala sekolah bersama guru dan pegawainya.  Hal ini menunjukkan bahwa unsur 
tugas perlu dikelola dalam kegiatan manajemen dengan pengorganisasian yang 
baik.   
Pengertian  Manajemen Pendidikan Islam,  menurut Dr. Muzamil Qomar 
(2008:12), adalah salah satu dari beberapa ilmu pengetahuan yang memadukan 
karakter pendidikan agama Islam dengan ilmu manajemen.  Manajemen 
pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008:260) adalah proses 
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam,  lembaga 
pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan 
tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan 
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produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di 
akhirat.   
Manajemen pendidikan Islam, di dalamnya fungsi-fungsi manajemen yang 
telah dikemukakan di atas haruslah menyesuaikan seperti ketika menyusun 
perencanaan dalam pendidikan maka tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai 
tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih dari itu, perencanaan juga untuk 
mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat. Organizing juga tidak semata-
mata mengedepankan arti organisasi sebagai wadah, melainkan lebih menekankan 
bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi dan sesuai dengan prinsip 
Islam.  Demikian juga dengan fungsi pengarahan dalam pendidikan Islam adalah 
proses bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, 
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh 
dan bersemangat disertai keikhlasan yang mendalam.   
Menurut Ramayulis (2008:274) fungsi pengawasan dalam manajemen 
pendidikan Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut : pengawasan bersifat 
material dan spiritual, monitoring tidak hanya dilakukan oleh manajer, tetapi juga 
Allah SWT, menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung martabat 
manusia.  Sehingga pertanggungjawaban tidak hanya di lakukan kepada manajer, 
tetapi juga kepada Allah SWT sebagai pengawas yang Maha Mengetahui.  Di sisi 
lain pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan pendekatan 
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai kemanusiaan. 
Penerapan manajemen pada pendidikan Islam menurut Marno dan Triyo, S 
(2008:3) sedikitnya memunculkan 3 asumsi pemahaman: pertama, pendidikan 
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Islam yang proses penyelenggaraannya memakai prinsip-prinsip, konsep-konsep 
dan teori-teori manajemen yang berkembang dalam dunia bisnis; kedua, 
pendidikan Islam yang proses penyelenggaraannya memakai prinsip-prinsip, 
konsep-konsep dan teori-teori manajemen yang digali dari khazanah keislaman     
(Al Qur‟an dan Hadits); ketiga, pendidikan Islam yang penyelenggarannya 
menggunakan prinsip-prinsip, konsep-konsep dan teori-teori manajemen yang 
berkembang dalam dunia bisnis dengan menjadikan Al Qur‟an dan Hadits sebagai 
nilai yang memandu proses penyelenggaraannya. 
Muzamil Qomar (2007:129) membagi manajemen pendidikan Islam 
sebagai lima komponen dasar (manajemen kurikulum, manajemen personalia, 
manajemen kesiswaan, manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasarana) 
dan tujuh komponen penyempurna (manajemen masyarakat, manajemen layanan, 
manajemen mutu, manajemen perubahan, manajemen struktur, manajemen 
komunikasi dan manajemen konflik).   Manajemen pendidikan Islam dapat 
disimpulkan, sebagai suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara 
Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.    
Konsep yang dipakai oleh manajemen pendidikan Islam adalah adaptasi 
dari konsep pendidikan nasional.  Hal ini disebabkan karena manajemen 
pendidikan Islam memang belum memiliki konsep yang baku.  Pendidikan Islam 
merupakan subsistem dari pendidikan nasional.  Sejak diterapkannya 
desentralisasi pendidikan, muncul beberapa konsep manajemen pendidikan yang 
selalu mengalami perbaikan dan perubahan atau metamorphosis dari masa ke 
32 
 
masa.  Konsep-konsep manajemen pendidikan yang ada pada dewasa ini beberapa 
diantaranya, pertama,  Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT).  Pada prinsipnya sistem manajemen ini adalah pengawasan total 
dari seluruh anggota organisasi (warga sekolah) terhadap kegiatan sekolah untuk 
menghasilkan luaran yang berkualitas.  Manajemen  TQM dalam pendidikan 
(sekolah), semua warga sekolah bertanggung jawab atas kualitas pendidikan ini 
(Umi Hanik, 2011:39).   Kedua, MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) merupakan 
bentuk alternative sekolah dalam program desentralisasi di bidang pendidikan 
yang ditandai  dengan otonomi luas di tingkat sekolah, serta partisipsi masyarakat 
dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional (Mulyasa, 2002:11).  MBS 
merupakan wujud dari reformasi pendidikan yang menginginkan perubahan dari 
keadaan kurang baik menuju kondisi yang lebih baik dengan memberikan otoritas 
(kewenangan) kepada sekolah untuk memberdayakan dirinya (Nanang Fattah, 
2006:8).  
Ketiga, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), 
adalah suatu model manajemen pendidikan yang  memberikan otonomi lebih 
besar kepada pihak sekolah untuk mengambil keputusan secara partisipatif dengan 
melibatkan segenap elemen sekolah (Departemen Pendidikan nasional, 2002:2).  
MPMBS merupakan alternative baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih 
menekankan pada kemandirian dan kreativitas sekolah.  Teori ini diperkenalkan 
oleh teori Effective School yang lebih memfokuskan diri terhadap perbaikan 
proses pendidikan (Suryobroto, 2004:205).    
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Keempat, Manajemen Pendidikan Berbasis Kemitraan (MPMBK) 
merupakan pendekatan pengembangan manajemen pendidikan yang muncul 
berdasarkan suatu keinginan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta 
relevansi pendidikan, yakni keselarasan antara output pendidikan (hasil 
pendidikan) dengan segala hal yang dibutuhkan  (Drost, 1998:24).  Kemunculan 
konsep ini ditujukan untuk meningkatkan efektivitas penyelanggaraan pendidikan 
professional kedinasan melalui kerjasama dan kemitraan  (Nana Rukmana, 
2006:17) 
Kelima, Sistem manajemen Mutu ISO 9001:2008, merupakan standar 
internasional yang mengatur tentang system  manajemen mutu (quality 
management system).  Organisasi pengelola standar  internasional ISO 9001:2008 
adalah International Organization for Standardization yang bermarkas di Geneva, 
Swiss.  Indonesia diwakili oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN).  
Konsep manajemen mulai dari TQM, MBS, MPMBS, MPBK, hingga 
pada system  Manajemen Mutu ISO 901: 2008  telah terjadi metamorphosis yang 
tidak hanya pada istilah tetapi juga esensialnya.  Meskipun pada dasarnya, semua 
konsep manajemen pendidikan tersebut sama-sama fokus dan membidik mutu 
atau kualitas dengan perbaikan yang berkesinambungan dalam setiap prosesnya.  
Namun dari setiap perjalanan konsep manajemen pendidikan terlihat suatu 
metamorphosis  (Shoimatul Ula, 2013: 148).  Berbagai jenis konsep manajemen 
tersebut, cukup membuktikan bahwa bangsa ini terus mencoba dan 
bermetamorfosa dan berinovasi dalam bidang pendidikan.  Meskipun manajemen 
pendidikan Islam konsepnya masih mengikuti konsep manajemen pendidikan 
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nasional, namun bukan berarti manajemen pendidikan Islam tidak memiliki acuan 
yang menjadi bahan baku untuk diolah, dikelola dan dikembangkan untuk 
merancang dan mengembangkan konsepsinya.   Acuan dasarnya adalah Al qur‟an 
dan hadits.   
Islam bukanlah sebuah system kehidupan yang praktis dan baku, 
melainkan sebuah sistem nilai dan norma (perintah dan larangan).  Bahkan 
menurut Abudin Nata, (20023:180-182) dalam Islam tidak terdapat sistem 
pendidikan yang baku, melainkan hanya terdapat nilai-nilai moral dan etika yang 
seharusnya mewarnai sistem pendidikan tersebut, karenanya tidak ada pendidikan 
Islam yang baku, melainkan manusia yang dirangsang untuk menciptakan 
pendidikan yang ideal.  Sehingga manajemen pendidikan Islam saat ini masih 
mengikuti konsep manajemen pendidikan nasional selama tidak bertentangan 
dengan acuan bakunya, yaitu Al qur‟an dan hadits.  Konsep manajemen 
pendidikan Islam yang masih mengikuti konsep manajemen pendidikan nasional 
adalah upaya untuk menghasilkan suatu pendidikan yang paling ideal.  Meskipun 
sudah terdapat pemikiran-pemikiran dari kalangan pakar  mengenai konsep 
manajemen pendidikan Islam.  Pemikiran-pemikiran para pakar  dapat 
dikembangkan oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dengan mengacu pada 
Al Qur‟an dan Hadits.  Pengelolaan diupayakan yang profesional, efektif dan 
efisien sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam.   
d. Pengertian Manajemen Lembaga Pendidikan Islam 
Pengertian-pengertian diatas ditemukan bahwa titik tolak dominasi 
pembicaraan tentang ruang lingkup manajemen pendidikan pada umumnya dan 
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manajemen pendidikan Islam pada khusunya ditekankan pada kegiatan yang 
berkaitan kelembagaan pendidikan, seperti, kepemimpinan kepala sekolah, 
supervisi pengawas, dan bimbingan anak.   Secara bahasa, lembaga adalah suatu 
organisasi, sedangkan pendidikan adalah usaha manusia dewasa dalam 
mengembangkan potensi anak yang sedang berkembang untuk menjadi manusia 
yang berguna.  Segala kegiatan yang diarahkan dalam rangka mengembangkan 
potensi anak menuju kesempurnaannya secara terencana, terarah, terpadu dan 
berkesinambungan adalah menjadi hakikat pendidikan.   Pencapaian sasaran dan 
fungsi yang di maksud maka sistem persekolahan atau lembaga pendidikan 
menjadi satu wahana yang strategis dalam membina sumberdaya manusia.  Peran 
sesungguhnya dari lembaga pendidikan adalah sebagai jembatan pengantar kita 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Manajemen lembaga-lembaga pendidikan Islam dalam rangka 
mempertahankan peran dan eksistensinya harus mampu melakukan pembenahan 
dan pembaharuan dengan cara : program lembaga pendidikan Islam lebih 
diorientasikan kepada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pengembangan keterampilan dengan meningkatkan kemampuan untuk 
menggunakan berbagai teknologi elektronik.  Lembaga pendidikan Islam harus 
mampu mengembangkan atau melakukan diversifikasi program bidang studi yang 
sesuai dengan kebutuhan atau sesuai dengan kurikulum dan silabi yang relevan 
dengan kompetensi mencakup spiritual ilahiyah, knowledge, skill, ability dan 
cultural social yang diarahkan pada kebutuhan pasar (Sanaky, 2003:50). 
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Secara definitif manajemen lembaga pendidikan Islam adalah proses 
mengelola lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pondok 
pesantren, dan lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam dengan menggunakan 
Islam (Al Qur‟an dan hadits) sebagai cara pandang/perspektif.  Lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut memiliki ciri khusus yang membedakan dengan lembaga-
lembaga pendidikan lainnya sehingga diperlukan model pengelolaan secara 
khusus pula.  Munculnya lembaga pendidikan yang berkualitas tentu akan 
menjadi tumpuan harapan masyarakat untuk melahirkan sumberdaya manusia 
yang mampu menjawab tantangan zaman, yaitu sumberdaya manusia yang tidak 
hanya berkualitas secara akademis, tetapi juga baik secara non akademis.   
Menurut Abudin Nata (2003:80), lembaga pendidikan Islam hendaknya 
melakukan kerjasama yang menguntungkan dengan masyarakat atau pemakai 
lulusan pendidikan dengan berbagai pihak perusahaan, serta dengan berbagai 
departemen atau lembaga sosial.  Azyumardi Azra (2002:127) mengemukakan 
bahwa sebuah lembaga pendidikan Islam, dalam segala hal yang menyangkut 
operasional stake holder harus selalu dilibatkan.  Misalnya, dalam pengembangan 
kurikulum, penentuan dan pelaksanaan muatan lokal, serta proses pembelajaran 
dan lain-lain.  Pemikiran Ramayulis (2001:XV),  dalam pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam, seorang administrator atau manajer harus benar-benar 
kompeten dan professional, adil demokratis, memiliki tanggung jawab Islami 
serta menjadikan Al Qur‟an dan Hadits sebagi sumber kebijaksanaannya dalam 
menghadapi setiap keputusan.  Pada dasarnya baik buruknya serta profesionalisme 
suatu lembaga pendidikan Islam ditentukan oleh para pengelolanya.  Pengelola 
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pendidikan Islam dituntut untuk mampu me-manage semua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan Islam sekaligus memperhatikan 
perbedaan peserta didiknya dan menyikapi perbedaan yang ada secara bijak. 
Pendirian sebuah lembaga pendidikan Islam dimana, unsur pendidikan, 
unsur manajemen, keagamaan, yang dipadu dalam satu sistem memang memiliki 
tantangan  yang cukup berat. Tetapi ada beberapa lembaga pendidikan yang bisa 
memadukannya dengan baik sehingga meski terhitung sebagai lembaga 
pendidikan yang baru berdiri, tetapi mampu bersaing, memiliki murid yang 
banyak dan dikenal di daerahnya. RA Siwi Karimah salah satunya, sehingga 
penulis tertarik untuk membuat penelitian di sini. 
Secara lebih rinci, obyek kajian  manajemen lembaga pendidikan Islam 
meliputi: 1).   Perangkat kegiatan apa saja yang membentuk  manajemen atau bisa 
dikatakan sebagai fungsi manajemen, mulai planning, organizing, actuating 
hingga controlling, yang telah dijelaskan diatas. 2). Komponen-komponen 
sistematik  yang  ada dalam fenomena pendidikan, mulai dari : a) Input adalah 
segala sesuatu yang diperlukan untuk berlangsungnya proses pendidikan, terdiri 
dari dua yaitu yang diolah (siswa) dan pengolah (visi, misi, tujuan, sasaran, 
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, regulasi sekolah, 
organisasi sekolah, administrasi sekolah, budaya sekolah dan peran masyarakat 
dalam mendukung sekolah). b) Proses adalah kejadian berubahnya sesuatu 
menjadi sesuatu yang lain, komponennya : manajemen, kepemimpinan dan proses 
belajar mengajar, c) output adalah hasil belajar yang merefleksikan seberapa 
efektif proses belajar mengajar diselenggarakan, dapat berupa prestasi akademis 
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dan non akademis.  Prestasi akademis ditunjukkan oleh seberapa besar 
kemampuan akademik yang dapat diukur  melalui evaluasi hasil belajar serta 
karya ilmiah lainnya.  Adapun prestasi non akademik diukur dari perilaku siswa 
yang dipresentasikan  melalui aspek seperti kedisiplinan, tata karma, kebersihan, 
keindahan, kenyamanan, keamanan dan sebagainya (Slamet, 2003:2-6). d) 
outcome (berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam  tujuan jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang). 3). fakta empirik yang diberi label (pendidikan) 
Islam, dengan kekhususannya seperti nilai-nilai yang berkembang di lingkungan 
lembaga pendidikan Islam (ikhlas, barokah, tawadu’, istiqomah, ijtihad, dan 
sebagainya). 
Pengertian-pengertian diatas membawa kepada alur berfikir bahwa 
manajemen pendidikan dalam penelitian ini,  manajemen pendidikan Islam pada 
hakikatnya merupakan manajemen lembaga pendidikan Islam.  Sedangkan 
lembaga pendidikan Islam yang menjadi tempat penelitian disini adalah RA Siwi 
Karimah yang merupakan salah satu PAUD yang dibawah koordinasi Kemenag.  
Proses manajemen dalam RA tidak berbeda dengan organisasi atau lembaga 
lainnya, dimulai dari proses perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi (Choliq 
2012: 69).   
Suatu lembaga pendidikan Islam yang tidak profesional bisa diketahui 
dari manajemen pendidikannya.  Sebagian besar lembaga pendidikan tersebut 
memiliki manajemen yang statis, misalnya lembaga itu hanya diurus oleh dan 
dengan menekankan kekuatan kelompok, ikatan darah atau keturunan, serta etnis 
dan wibawa institusi ideologis keagamaan tertentu yang disebut family oriented.  
39 
 
Sedangkan lembaga pendidikan Islam yang professional lebih menekankan pada 
manajemen kompetitif dan kreatif, kompetensi pribadi serta korporasi rasional dan 
ilmiah sesuai perkembangan zaman (Shoimatu Ula, 2013:186).  Sehingga 
diperlukan upaya untuk menata ulang pola manajerial dengan mengambil langkah 
taktis dengan mengambil referensi dari pemikiran para pakar pendidikan terkait 
dengan konsep pendidikan Islam yang ideal, agar  lepas dari stigma bahwa 
lembaga pendidikan Islam adalah lembaga pendidikan kelas bawah.   
Erjati Abas (2012, 79-85) mengemukakan 7 komponen dalam manajemen 
lembaga pendidikan, meliputi : 1) manajemen personalia 2) manajemen peserta 
didik 3) manajemen kurikulum 4) manajemen sarana dan prasarana 5) manajemen 
keuangan 6) manajemen hubungan masyarakat dan 7) manajemen layanan khusus.   
Manajemen adalah ilmu yang membahas membuat bangunan cara berpikir 
dan bertindak secara organisatoris antara satu elemen dengan elemen lain untuk 
mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan dalam semua hal, inti manajemen yang 
berkisar pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan monitoring 
membuat PAUD berjalan dengan efektif dan efisien, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif.  Manajemen profesional diperlukan agar PAUD berjalan secara 
maksimal (Jamal Ma‟mur Asmani, 2009:87).   
 Persyaratan minimal pendirian  PAUD yaitu ada peserta didik dengan 
rentang usia (0-6 tahun);  penyelenggaraan berbadan hukum; ada pengelola 
lembaga PAUD; pendidik; tenaga kependidikan; sarana dan prasarana pendidikan; 
yang meliputi : kurikulum; program kegiatan belajar-bermain dan mengajar 
(PKBM); serta tersedia sumberdaya untuk pelaksanaan atau operasional 
40 
 
pendidikan.  Pengelolaan PAUD mempunyai orientasi layanan berupa layanan 
kesehatan dan gizi, kecerdasan dan psikologis, sosial dan sikap serta layanan 
keagamaan dan spiritualisasi.  Dengan tujuan anak usia dini yang terdidik dapat 
memiliki pengalaman belajar, otak berkembang optimal, pertumbuhan fisik sehat, 
perkembangan psikososial positif, dan bertumbuh sesuai dunia anak.  Substansi 
pengelolaan program PAUD meliputi manajemen personalia atau sumberdaya 
manusia, manajemen kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, manajemen 
peserta didik, manajemen keuangan lembaga dan manajemen arana dan prasarana.   
Manajemen personalia  (guru dan karyawan) bertujuan untuk 
memanfaatkan tenaga yang ada di sekolah secara efektif dan efisien.  Mencakup 
(1) perencanaan, (2) pengadaan, (3) pembinaan dan pengembangan, (4) promosi 
dan mutasi (5) pemberhentian, (6) kompensasi dan (7) penilaian.  Manajemen 
kurikulum dan program pengajaran mencaku kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian kurikulum.  Pada tingkat sekolah yang penting adalah bagaimana 
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran.  Manajemen peserta didik adalah pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik.  Manajemen keuangan  mencakup 
bagaimana sekolah memiliki kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi serta mempertangungjawabkan pengelolaan dana secara 
transparan kepada masyarakat dan pemerintah.  Manajemen sarana dan prasarana 
bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses 
pendidikan.   Merupakan salah satu tugas seorang pemimpin di setiap organisasi 
41 
 
di Lembaga Pendidikan Islam untuk menganalisa lingkungan manajemennya 
(Umi Hanik, 2012: 54).  Hal tersebut diperlukan agar mereka mampu membaca 
peluang dan tantangan yang akan dihadapi kemudian meramalkan perubahan 
lingkungan manajemennya.  
Menurut Arikunto & Yuliana (2008), ruang lingkup manajemen  
pendidikan dapat dilihat adari empat sudut pandang, yaitu, sudut wilayah kerja 
(manajemen pendidikan di seluruh Negara, satu propinsi, satu kabupaten, satu unit 
kerja, satu kelas), obyek garapan (manajemen siswa, personil sekolah, kurikulum, 
sarana atau material, tatalaksana atau tata usaha sekolah, manajemen anggaran, 
lembaga pendidikan, hubungan masyarakat), fungsi atau urutan kegiatan 
(merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, 
mengkomunikasikan, dan mengawasi atau mengevaluasi), pelaksana (guru, kepala 
sekolah , administrator lainnya).  Mulyono ( 2008:168) membagi ruang lingkup 
manajemen pendidikan terdiri dari : manajemen kurikulum, manajemen 
ketenagaan pendidikan (kepegawaian), manajemen peserta didik, manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan, manajemen keuangan/pembiayaan pendidikan, 
manajemen/administrasi perkantoran, manajemen unit-unit penunjang pendidikan, 
manajemen layanan khusu pendidikan, manajemen tata lingkungan dan keamanan 
sekolah, manajemen hubungan dengan masyarakat.  
1) Manajemen Personalia atau Sumber Daya Manusia 
  Manajemen Sumber Daya Manusia (selanjutnya disebut SDM) atau 
personalia  penting untuk suksesnya organisasi, kegagalan dalam mengelola 
cenderung akan menimbulkan kesulitan-kesulitan organisasi.  SDM merupakan 
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faktor yang menentukan penampilan organisasi, mencakup keakuratan dalam 
mengembangkan SDM dan mengintegrasikan serta mengarahkan kapabilitas 
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya (Suminah, 2012 : 48).  Manajemen 
SDM secara khusus di sekolah dapat didefinisikan sebagai berikut “segenap 
proses penataan yang bersangkutan, masalah yang terjadi dan menggunakan 
tenaga kerja di sekolah secara efisien, demi mencapai tujuan sekolah yang telah 
ditetapkan sebelumnya” (Hartati, 1998:37).  Sedangkan De Cenzo Bobbi and 
Mike Hernaki (1999:8) menyatakan “Human Resourches Management is the part 
of Organization that is concerned with the people dimension”.  Definisi 
manajemen personalia atau disebut dengan Manajemen SDM adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dari pengadaan, pengembangan, 
pemberian kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan 
maksud untuk mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat 
(Heidrachman Ranupandojo dan Fuad Husna, 1968:5).   
Langkah awal yang dilakukan dalam manajemen SDM adalah 
inventarisasi ketenagaan dan analisis pekerjaan/jabatan.    Inventarisasi  tenaga 
pendidik adalah suatu usaha dalam bidang kependidikan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang seorang pendidik secara terus menerus dan teratur 
(Soekidjo N, 2003:123).  Analisis jabatan/pekerjaan adalah proses pengumpulan 
informasi mengenai suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pekerja, yang 
dilaksanakan dengan cara mengamati atau mengadakan interview terhadap 
pekerja dengan bukti-bukti yang benar dari supervisor (Faustino Cardoso Gomes, 
2003:91). 
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Secara sederhana, analisis pekerjaan merupakan usaha-usaha untuk 
merumuskan hal-hal yang dilakukan oleh seorang pekerja dalam kata-kata 
(H.John Bernandin & Joyce E.A.Rusel, 1993:111).  Pengertian-pengertian diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa analisis jabatan dan atau inventarissi pekerjaan 
dilakukan untuk menghimpun informasi mengenai jabatan/pekerjaan yang 
berkenaan dengan tugas, jenis dan tanggungjawabnya yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi/lembaga.   
Perencanaan SDM menurut G. Steiner , sebagaimana dikutip oleh Hadari 
Nawawi (2005:138), merupakan perencanaan yang bertujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai 
tujuan/sasaran, melalui strategi pengembangan pekerjanya di masa depan.  Hadari 
Nawawi (2005:138) juga mengutip pengertian lain bahwa perencanaan SDM 
adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan peramalan kebutuhan tenaga 
kerja di masa datang pada suatu organisasi, meliputi penyediaan tenaga kerja baru 
dan pendayagunaan yang sudah tersedia.  Pengertian ini menekankan bahwa 
perencanaan SDM merupakan proses atau serangkaian kegiatan.  Kegiatan ini 
merupakan upaya mengantisipasi kondisi SDM di masa depan di lingkungan suatu 
organisasi.  S.P. Siagian (1994:41) memberikan definisi tentang perencanaan 
SDM adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna 
menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk 
menduduki berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat pada waktu 
yang tepat.  Sehingga dari beberapa pengertian perencanaan SDM diatas, terlihat 
perencanaan SDM adalah hal yang krusial, kesalahan dalam merencanakan, 
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merekrut SDM sesuai dengan inventarisasi dan analisis jabatan yang tidak tepat 
akan berpengaruh dalam jalannya lembaga menuju tujuan lembaga.   
Perencanaan personalia  terutama tenaga pendidik/guru disiapkan secara 
profesional.  Profesional adalah sebuah pekerjaan yang memerlukan keahlian 
khusus.  Pekerjaan profesional menuntut persyaratan antara lain, menuntut adanya 
keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang 
mendasar, menekankan suatu keahlian, dalam bidang tertentu, menuntut adanya 
tingkat pendidikan yang memadai, menuntut adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan, memiliki kode etik, memiliki 
klien dan yang terakhir diakui oleh masyarakat.   
SDM di dalam sekolah berada dalam kepemimpinan Kepala Sekolah.  
Burhanudin (1994:78) menegaskan bahwa , kualitas kepemimpinan yang penting 
dapat dikualifikasikan menjadi empat kategori pokok yang saling berhubungan 
dan inter dependen, yaitu (a)personality, (b)purpose, (c) knowledge, (d) 
professional skills.  Personality kepala sekolah tercermin dalam sifat-sifat jujur, 
percaya diri, bertanggungjawab, berani mengambil rsiko, berjiwa besar, kestabilan 
emosi, dan keteladanan.  Purposes adalah tujuan yang ingin dicapai, yaitu berupa 
harapan-harapan masyarakat.  Dengan demikian tujuan sekolah merupakan 
cerminan dari harapan masyarakat, baik pada masa kini maupun masa akan datang 
yang selanjutnya disebut visi sekolah (Burhanudin, 1994: 118).  Knowledge 
adalah pengetahuan yang relevan dengan bidang tugasnya.  Pengetahuan kepala 
sekolah tercermin dalam kemampuan memahami kondisi tenaga kependidikan, 
memahami karakteristik siswa, memahami program pengembangan tenaga 
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kependidikan dan memahami kritik dan saran.  Professional skills dapat tercermin 
dalam kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi 
(Mulyasa, 2002:115). 
2) Manajemen Peserta Didik  
Manajemen peserta didik menurut Hendayat Soetopo dan Wanty 
Soemarmo (1982 :24) adalah merupakan suatu penataan atau pengaturan segala 
aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai masuknya peserta didik 
sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah atau lembaga.  
Manajemen peserta didik bukanlah dalam bentuk pencatatan/pengelolaan data 
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang secara 
operasional dapat dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
3) Manajemen Kurikulum 
Kurikulum adalah inti sebuah pendidikan, tanpa kurikulum maka proses 
belajar mengajar tidak dapat efektif dan efisien.  Unsur dalam definisi kurikulum: 
seperangkat rencana, pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran, pengaturan 
cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan mengajar.  Hilda Sabar 
mengelompokkan isi kurikulum menjadi empat kelompok yakni : tujuan, isi, pola 
belajar mengajar, dan evaluasi.  Menurut Ralph W Tyler, perhatian dalam menilai 
kurikulum tetuju pada 4 pertanyaan : apa tujuan pengajaran, pengalaman belajar 
apa yang disiapkan untuk mencapai tujuan, bagaimana pengalaman belajar itu 
dilaksanakan, bagaimana menentukan bahwa tujuan telah dicapai.  
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Pedoman umum yang harus didikuti oleh sekolah berkaitan dengan 
kurikulum adalah : struktur program, penyusunan jadwal pelajaran,pembuatan 
jadwal rencana kerja sekolah : kalender pendidikan, kelender akademik, sesuai 
keputusan Mendikbud 15 Oktober 1976 no 0255/U/1976 tujuan penyusunan 
kalender akademik agar penggunaan waktu selama 1 tahun terbagi secara merata 
dan sebaik-baiknya untuk peningkatan pendidikan.  Pembagian tugas guru sesuai: 
bidang keahlian yang dimiliki oleh guru, sistem guru di kelas (guru kelas/bidang 
studi), formasi : jatah petugas sesuai dengan banyak dan jenis tugas yang dipikul, 
bahan tugas, kemungkinan adanya perangkapan tugas, masa kerja,pengaturan dan 
penempatan siswa dalam kelas.  
4) Manajemen Sarana dan Prasarana 
 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 23 menyebutkan 
bahwa sarana dan prasarana termasuk sumberdaya pendidikan yang dipergunakan 
dalam penyelenggaraan pendidikan, sarana dan prasarana harus dikembangkan 
berdasarkan standar standar nasional pendidikan.  Penjabaran lebih lanjut tentang 
sarana dan prasarana terbagi menjadi tiga aspek.  Pertama, di tinjau dari 
fungsinya ada barang yang berfungsi tidak langsung, seperti pagar, tanaman, dan 
lain-lain dan ada barang yang berfungsi langsung seperti media pembelajaran dan 
lain-lain.  Kedua, ditinjau dari jenisnya ada fasilitas fisik seperti komputer, 
kendaraan dan lain-lain dan fasilitas material seperti manusia, jasa dan lain-lain.  
Ketiga , ditinjau dari sifat barangnya ada barang bergerak dan barang tidak 
bergerak seperti gedung, sumur dan lain-lain (Mulyono, 2008:184).  Adapun 
pengelolaan sara dan prasarana pendidikan adalah seluruh proses kegiatan yang 
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direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta 
pembinaan yang kontinu terhadap benda-benda pendidikan  (Mulyono, 2008:184).  
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah adalah untuk memberikan 
pelayanan secara professional agar proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif.   
5) Manajemen Keuangan 
 Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi 
keuangan.  Fungsi keuangan merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan 
oleh mereka yan bertanggung jawab dalam bidang tertentu.  Fungsi manajemen 
keuangan adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana (Suad Husnan, 
1992:4).  Salah satu sumber daya yang langsung menunjang efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan pendidikan adalah keuangan.  Manajemen keuangan 
menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan secara transparan 
kepada masyarakat dan pemerintah (Erjati Abas, 2012:83). 
 Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar 
dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu pemerintah, peserta didik dan 
masyarakat (Erjati Abas, 2012:83).  Manajemen memiliki tiga tahapan penting 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi (penilaian), ketiga 
tahapan tadi apabila diterapkan dalam manajemen keuangan adalah menjadi tahap 
perencanaan keuangan (budgeting), tahap pelaksanaan (akunting) dan tahap 
penilaian (auditing) (Thomas H. Jones, 1985:22). 
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 Manajemen keuangan akan menentukan kemajuan dalam mengelola 
sekolah, erat kaitannya dengan pengadaan sarana dan prasarana.  Manajemen 
keuangan yang dilakukan dengan rapi akan menunjang pembelajaran di sekolah. 
6)  Manajemen Hubungan Sekolah dengan  Masyarakat  
 Hubungan sekolah dengan masyarakat diartikan sebagai suatu proses 
komunikasi dengan tujuan meningkatkan pengertian warga masyarakat tentang 
kebutuhan dan praktik pendidikan serta berupaya dalam memperbaiki sekolah 
(Soetopo dan Soemanto, 1992:236).  Mamusung (1988: 6) mengemukakan, 
sekolah sebagai lembaga sosial yang diselenggarakan dan dimiliki oleh 
masyarakat  seharusnya mampu memenuhi kebutuhan masyarakatnya dan sekolah 
memiliki kewajiban secara legal dan formal untuk memberikan penerangan 
kepada masyarakat tentang tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan serta 
keadaannya dan sebaliknya sekolah harus mengetahuidengan jelas apa kebutuhan, 
harapan dan tuntutan masyarakatnya. 
 Manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan dengan baik akan 
menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan sekolah, sekolah 
mendapat dukungan dari masyarakat sekitar dan selanjutnya sekolah akan dapat 
melakukan perbaikan keadaan masyarakat sekitar.  Sekolah dapat menjadi „agent 
of change‟ bagi lingkungannya. 
7) Manajemen Layanan Khusus  
 Manajemen Layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 
kesehatan, koperasi dan keamanan sekolah (Erjati Abas, 2012:85).  Kelengkapan 
layanan khusus yang ada di sekolah akan semakin menunjang kemajuan sekolah, 
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sehingga semakin manarik minat wali murid dan mempertinggi mutu serta daya 
saing dibanding lembaga-lembaga sejenis.  Layanan khusus memberikan poin 
tambahan yang akan membuat sebuah lembaga menjadi terlihat berbeda 
dibanding yang lainnya. 
2.Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian dan Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, mengemukakan PAUD  
adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  PAUD merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa 
dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini.   
PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
50 
 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  Terdapat beberapa 
teori global mengenai pembelajaran di PAUD, seperti dikemukakan oleh para ahli 
PAUD: Maria Montessori (1870-1952), penekanan pada penyiapan lingkungan 
untuk mendukung dan meningkatkan pembelajaran anak;  John Dewey (1859-
1952),  pendidikan berpusat pada anak, kurikulum berdasar pada minat anak-anak.   
  Jean Piaget (1896-1980), pendekatan kontruktivis terhadap PAUD, 
menyesuaikan pendidikan dengan tahap-tahap perkembangan kognisi anak, 
keterlibatan aktif anak-anak ke aktivitas pembelajaran;  Lev Vygotsky (1896-
1934),  penggunaan pembelajaran kerjasama dan bentuk lain pembelajaran sosial;  
Abraham Maslow (1908-1970), pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar sebelum 
pembelajaran kognisi terjadi, penekanan pada penyediaan keamanan, 
perlindungan, kasih sayang dan afeksi bagi semua anak;  Erik Erikson (1902-
1994),  permainan mendukung perkembangan sosial dan kognisi anak, emosi 
memainkan peran yang sama besar dengan kognisi dalam perkembangan anak; 
Urie Bronfenbrenner (1917-2005), guru dan orangtua menyadari bahwa 
perkembangan anak-anak bergantung pada sifat anak-anak dan lingkungannya; 
Howard Gardner (lahir 1943), guru mengindividualisasi kurikulum dan 
pendekatan agar sesuai dengan kecerdasan anak-anak.   Teori–teori diatas 
merupakan gambaran dari konsep  PAUD, yang bisa dijadikan acuan dalam 
mendirikan PAUD yang ideal sesuai dengan kondisi masyarakat, daya dukung 
dan kemampuan.   
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PAUD merupakan bagian integral dalam Sistem Pendidikan Nasional yang 
saat ini mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah.  Konsep PAUD 
merupakan adopsi dari konsep Early Child Care and Education (ECCE) yang 
juga merupakan bagian dari Early Child Development (ECD).  Konsep ini 
membahas upaya peningkatan kualitas SDM dari sektor „hulu‟ sejak anak usia 0 
tahun bahkan sejak pra lahir hingga usia 6 tahun.  Pemberian materi pengajaran 
yang baik pada level ini akan banyak membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan ruhani, agar anak memiliki kesiapan dalam menghadapi pendidikan 
pada tingkat lanjut (Asep Umar F, 2010:27). 
b. Tujuan dan Urgensi PAUD 
Secara umum tujuan PAUD adalah mengembangkan potensi anak sejak 
dini sebagai persiapan untuk hidup, agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  Tujuan pertama membentuk anak Indonesia yang berkualitas, 
serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga 
memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar.  Tujuan 
kedua penyerta, untuk membantu anak mencapai kesiapan belajar di sekolah 
(Jamal Ma‟mur Asmani, 2009:64).  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomer 66 tahun 2010 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomer 17 tahun 2010  menjabarkan tentang pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan, Pasal 1 disebutkan bahwa PAUD adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (ayat 3).  PAUD diselenggarakan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun dan bukan prasyarat untuk mengikuti 
pendidikan dasar (UU-RI nomor : 20 tahun 2003-penjelasan pasal 28 ayat (1)). 
Peningkatan anggaran pendidikan, yang dikeluarkan oleh pemerintah 
diantaranya digunakan untuk membiayai program PAUD dengan pertimbangan 
sebagai berikut ini.  Pertama, politisi dan masyarakat menyadari bahwa usia dini 
adalah dasar untuk belajar di masa yang akan datang.  Kedua, mengeluarkan biaya 
untuk anak usia dini adalah lebih efektif dibanding mencoba memecahkan 
masalah anak saat usia remaja.  Penelitian menegaskan  apa yang sudah diketahui 
para pendidik yang baik, bahwa,  asuhan orangtua yang baik, kasih sayang dan 
kehangatan dan rangsangan positif yang sesuai dengan usia dari lahir dan 
seterusnya membuat perbedaan besar dalam perkembangan kognitif untuk seumur 
hidup, The National Children’s Study, 2003 dalam George S. Morrison (2012:45).  
Zero to Hero,   organisasi nasional nirlaba di Amerika yang berfokus pada 
perkembangan sehat bayi, balita dan keluarga meyakini bahwa tiga tahun pertama 
anak sangat penting untuk mengembangkan kemampuan intelektual, emosi, dan 
sosial anak.  Jika kemampuan itu tidak dikembangkan potensi anak akan 
terhambat, (George S. Morrison, 2012:45). Penelitian terbaru mengungkapkan 
bahwa pengasuhan dan pendidikan anak usia dini yang berkualitas memiliki 
pengaruh yang berlangsung seumur hidup.  Sumber penelitian yang berharga 
mengenai pengasuhan anak berasal dari Penelitian tentang PAUD dan 
Perkembangan Anak (Study of EarlyChild Care and Youth Development/SECC).   
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Usman Abu bakar (2013 :67) berpendapat bahwa : “PAUD berdasarkan 
pada hadits dan isyarat Rasulullah  SAW yang terkait dengan membangun rumah 
tangga, serta berbagai kewajiban orangtua terhadap anaknya” .  Menurut Ahmad 
Asy Syas (2006:21), masa kanak-kanak menduduki posisi terpenting dalam 
pemantapan fondasi kehidupan, karena setiap individu sepanjang hidupnya 
bersikap berdasarkan latar belakang masa lalunya saat usia pertumbuhan di masa 
kanak-kanak.  Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW : “Setiap bayi dilahirkan 
sesuai fitrah, namun kedua orangtuanyalah yang menjadikannya beragama 
Yahudi, Nasrani atau Majusi”.  Sehingga di sini tergambar secara jelas mengenai 
urgensi PAUD,  dalam tesis ini adalah sebuah lembaga yang memfasilitasi anak 
usia dini agar memiliki perkembangan yang lebih baik di masa depannya, untuk 
memberikan alternatif pendidikan bagi anak usia dini yang di percayakan 
padanya. 
Kinosita dalam Choirul Mahfud (2008:53) menyarankan bahwa yang 
diperlukan di Indonesia adalah pendidikan dasar bukan pendidikan canggih.  
Proses pendidikan pada pendidikan dasar setidaknya bertumpu pada empat pilar : 
learning to know, learning to do,learning to be, dan learning to live together.  
Keempat pilar ini dapat dicapai melalui delapan kompetensi dasar : membaca, 
menulis, mendengar, menutur, menghitung, meneliti, menghafal dan menghayal.  
PAUD memfasilitasi delapan kompetensi dasar di atas sebagai salah satu lembaga 
pendidikan pra dasar, agar memiliki kesiapan untuk memasuki lembaga 
pendidikan dasar.  Jadi disini PAUD merupakan pendidikan sebelum pendidikan 
dasar atau pra dasar, yang dikembangkan di Indonesia dalam rangka untuk 
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meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, dimulai sejak dini, dengan 
memanfaatkan perkembangan otak yang optimal di usia dini. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 66 tahun 2010 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 17 tahun 2010  
Pasal 1 menyebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (ayat 3).  PAUD  menjadi kebutuhan masyarakat karena 
berubahnya pola kehidupan di masyarakat.  Masyarakat menginginkan program 
PAUD karena sejumlah alasan : orangtua bekerja meyakini bahwa sekolah publik 
memiliki solusi bagi perawatan anak; beberapa orangtua tidak mampu membayar 
perawatan anak yang berkualitas; mereka meyakini bahwa pra sekolah merupakan 
cara yang masuk akal; keyakinan yang gigih bahwa anak merupakan kekayaan 
terbesar negara menjadi alasan kuat untuk mendirikannya; penelitian mendukung 
pentingnya pembelajaran baca tulis dini di pra sekolah sebagai dasar membaca 
yang berhasil, (George S. Morrison, 2012:52). 
Direktorat PAUD (2002:iii) menyatakan bahwa para pakar di bidang 
tumbuh kembang anak termasuk para pakar pendidikan mengingatkan bahwa 
pendidikan yang salah pada masa dini akan berdampak negatif terhadap 
perkembangan anak masa depan.  Selanjutnya, upaya penyiapan SDM unggul di 
masa depan menjadi persoalan sangat fundamental.  Layanan pendidikan secara 
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dini berdampak sekaligus melandasi pertumbuhan dan perkembangan anak 
berikutnya. 
c. Prinsip PAUD 
PAUD bisa dikaji dengan mempunyai tiga prinsip, pertama ideologis, 
yang berhubungan dengan cara pandang filosofis lembaga pendidikan yang 
bersangkutan; prinsip yang menjadi pedoman dan panduan operasonalisasi 
lembaga, diterjemahkan dalam visi dan misi. Kedua prinsip psikologis, prinsip 
nilai-nilai manusiawi yang menjiwai dan menjadi warna khas dari proses belajar-
mengajar.  Ketiga prinsip realitas,  dibangun dan dikembangkan berdasar tuntutan 
dan kebutuhan riil lembaga, (Jasa Ungguh Muliawan, 2009:32).  Prinsip diatas 
merupakan hal yang harus diperhatikan ketika mendirikan PAUD sehingga  
menghasilkan PAUD yang bermutu 
Pasal 1 ayat 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 66 tahun 
2010, perubahan atas peraturan pemerintah nomer 17 tahun 2010 tentang  
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa RA adalah,  
salah satu bentuk  satuan Pendidikan Anak Usia Dini (selanjutnya disebut PAUD) 
pada  jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
dengan kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) sampai dengan 6 
(enam) tahun.  PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
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diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  RA adalah PAUD 
pada  jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan 
Islam yang menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada peserta 
untuk menumbuhkan dan memgembangkan potensi diri seperti pada taman kanak-
kanak (UU RI nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem pendidikan nasional – 
Bagian Pendidikan Anak Usia Dini penjelasan pasal 28 ayat (3)).  RA, merupakan 
salah satu jenjang pendidikan yang paling urgen keberadaannya, karena termasuk 
dalam investasi jangka panjang pengembangan sumber daya manusia yang 
berkualitas.  
d. Standar PAUD 
Pengelolaan satuan PAUD, pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
dilakukan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen 
berbasis sekolah/madrasah (UU-RI nomor : 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional-pasal 57 ayat (1)).  Keterangan  mengenai pengelolaan 
standar pendidikan diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintah (UU-RI nomor 
: 20 tahun 2003 – pasal (3)).  Menurut Standar Nasional Pendidikan dalam 
Peraturan  Pemerintah  RI nomor : 19 Tahun 2005 pasal 2 ayat (1) bahwa standar 
pengelolaan pendidikan terdiri dari Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan, Standar Sarana 
dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian 
Pendidikan.   
Standar PAUD tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 
Nomor : 58 tahun 2009 tanggal 17 September 2009 dengan dasar pemikiran 
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melaksanakan Peraturan Pemerintah RI Nomor : 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan  terdiri dari 4 standar yaitu, standar tingkat pencapaian 
perkembangan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, proses dan 
penilaian, standar sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan.  Bidang 
garapan manajemen PAUD diantaranya memperhatikan : 1) pengelolaan tata 
laksana kelembagaan mencakup a) struktur organisasi pengelolaan PAUD b) 
organisasi administrasi karyawan, guru dan siswa. 2) pembiayaan anggaran 
lembaga 3) keuangan dan pembukuan 4) fasilitas dan alat pembelajaran 5) alam 
sekitar atau lingkungan pertamanan dalam area bermain  6) pengawasan, 
monitoring dan evaluasi 7)  implementasi dan pembinaan kurikulum 8) jaringan 
lembaga dengan masyarakat.  Kedelapan hal ini terarah kepada perwujudan situasi 
dan kondisi baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar 
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kepribadian, perkembangan 
anak, interaksi alam sekitar atau lingkungan dan perkembangan potensi 
kecerdasan anak, (Rohmat, 2009:114). 
 PAUD perlu diawali dengan pencermatan rancangan dan 
manajemen/pengelolaan secara akurat, sehingga merupakan terapi untuk 
membangun  SDM berkualitas dalam mengisi masa depan bangsa, 
mempersiapkan SDM yang unggul.  UNESCO (2003)  mengidentifikasikan belum 
adanya standar mutu sebagai benchmark  yang menentukan tingkat keberhasilan 
penyelengaraan PAUD dan sebagai landasan untuk menentukan rencana ke depan. 
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B.  PENELITIAN YANG RELEVAN 
Sampai saat ini di bawah ini diketemukan beberapa penelitian yang relevan, 
diantaranya : 
Penulis Suminah.  Tahun 2011.  Manajemen SDM dan Pembelajaran 
PAUD (studi komparasi RA Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga dan 
TK Anggoro Rini Yogyakarta).  Prodi Ilmu PAUD Islam.  Program Pasca Sarjana 
UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta.  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam 
meningkatkan manajemen sumberdaya manusia maupun manajemen 
pembelajaran, harus melibatkan beberapa unsur pemerintah dan masyarakat, 
sehingga semua warga sekolah dapat memahami dengan baik tentang pengelolaan 
lembaga pendidikan, kemudian menimbulkan kesadaran dalam melaksanakan 
kegiatan mutu pendidikan yang baik.  Semua lingkup manajemen sumberdaya 
manusia harus meningkatkan keterampilan dan kompetensi personal, sehingga 
dapat mengelola lembaga sekolah berkembang dengan baik.  Dalam 
meningkatkan manajemen sumberdaya manusia dan pembelajaran di lembaga 
sekolah, harus mengembangkan kerja kemitraan dari semua komponen yang 
berada di sekolah pada umumnya guna meningkatkan mutu pendidikan yang lebih 
baik. 
Penulis Sri Sulistyowati. Tahun 2010.  Manajemen PAUD pada RA Al 
Muhtadin, Cemani, Grogol, Sukoharjo.  Program Pasca Sarjana Manajemen 
Pendidikan Islam.  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri. Surakarta.  Dari 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hasil manajemen pelaksanaan PAUD 
pada RA Al Muhtadin telah berjalan dengan baik, kepala madrasah sebagai 
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supervisor telah melakukan pengawasan dan pembinaan kepada guru secara 
periodik dalam setiap tahap pergantian putaran sentra, metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode BCCT sesuai dengan acuan dari Direktorat PAUD. 
Penulis Nara Sholihah.  Tahun 2012.  Manajemen Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Muhammadiyah Sinar Fajar Cawas, Klaten, tahun 2011/2012.  Program 
Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri.  Surakarta.  Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa karakteristik manajemen SDIT Muhammadiyah Sinar Fajar 
adalah manajemen stratejik berbasis SWOT.  Pelaksanaan manajemen sesuai 
dengan konsep dasar manajemen stratejik yang terdiri dari tiga tahapan; 
penyusunan perencanaan stratejik  berbasis SWOT, implementasi stratejik dan 
tahap pengendalian.  Di samping itu juga terdapat beberapa faktor pendukung; 
kesadaran yang menyeluruh antara semua elemen SDIT untuk mewujudkan 
pengelolaan sekolah yang efektif dan efisien, komitmen pimpinan dan seluruh 
elemen SDIT yang kuat, tersedianya SDM yang berkualitas, budaya organisasi 
dan etika sekolah yang kondusif dan konsistensi dalam pelaksanaan program.  
Adapun faktor penghambat adalah; minimnya pengetahuan tentang manajemen 
serta kurangnya sosialisasi tentang manajemen sekolah kepada seluruh elemen 
sekolah, belum maksimalnya pendanaan dan belum optimalnya pemanfaatan 
sarana dan prasarana yanga ada serta kurang memadainya sarana dan prasarana 
yang ada.  Solusinya adalah peran kepala sekolah sebagai educator, manager, 
administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator harus benar-benar 
dilaksanakan dengan baik, dimana sekolah secara rutin mengadakan 
pelatihan/workshop tentang manajemen sekolah. 
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Tabel 3.1  
Posisi tesis diantara tesis yang relevan 
Judul Tesis  Persamaan  Perbedaan  
Manajemen SDM dan 
Pembelajaran PAUD (studi 
komparasi RA Dharma Wanita 
Persatuan UIN Sunan Kalijaga 
dan TK Anggoro Rini 
Yogyakarta) 
Menguraikan  aspek  
manajemen lembaga. 
Obyek penelitian lembaga  
pra sekolah 
Merupakan studi komparasi. 
Menguraikan hanya dua  aspek 
manajemen dalam lembaga 
Manajemen PAUD pada RA 
Al Muhtadin, Cemani, Grogol, 
Sukoharjo.   
Menguraikan semua aspek 
manajemen lembaga. 
Obyek penelitian lembaga 
pra sekolah. 
Mengutamakan pembahasan  
manajemen SDM, dan 
pembelajaran 
Manajemen Sekolah Dasar 
Islam Terpadu 
Muhammadiyah Sinar Fajar 
Cawas, Klaten, tahun 
2011/2012 
Menguraikan semua aspek 
manajemen lembaga 
Meneliti faktor penghambat 
dan pendorong dalam 
manajemen lembaga. 
Memberikan solusi terhadap 
faktor penghambat yang ada 
dalam manajemen lembaga. 
Mengupas karakteristik 
manajemen. 
Obyek penelitian Sekolah 
Dasar. 
 
Penelitian-penelitian tersebut diatas sebagai bahan pijakan untuk 
penelitian penulis,  pada beberapa bagian yang relevan, terutama mengenai 
manajemen lembaga, terutama manajemen  PAUD yang menjadi penelitian 
penulis.  Persamaannya adalah pada manajemen lembaga secara umum tetapi 
perbedaannya pada titik tekan dan  lembaga yang diteliti. Titik tekan penulis 
adalah  mengemukan mengenai semua sistem manajemen (secara keseluruhan) 
yang ada pada lembaga, di sini lembaganya RA Siwi Karimah.  Persamaan juga 
terdapat pada meneliti faktor penghambat dan pendorong dalam manajemen 
lembaga.  Penelitian ini dilakukan karena rasa keingintahuan yang mendalam 
untuk menggali lebih lanjut keunikan apa yang ada di RA Siwi Karimah dari sisi 
manajemennya sehingga lembaga ini mendapat respon positif dari wali murid,  
salah satunya terbukti dengan jumlah murid yang bertambah setiap tahun.   Faktor 
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apa yang menjadi pendorong dan penghambat dalam manajemen di RA Siwi 
Karimah sehingga dapat bersaing di antara lembaga sejenis yang berdiri terlebih 
dahulu di daerah  tersebut, sehingga selanjutnya akan didapatkan gambaran 
pengelolaan PAUD (RA) yang bermutu dan mempunyai daya saing.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupa kata-kata tertulis.  
Laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajiannya (Arif Furqon, 1998:415).  Proses penelitian yang dimaksud antara 
lain melakukan observasi terhadap orang dalam kehidupan sehari-hari, 
berinteraksi dengan mereka dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitarnya.  Untuk itu peneliti harus terjun ke lapangan dengan 
waktu yang cukup lama.  Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk 
menggambarkan (to describe), memahami (to understand) dan menjelaskan (to 
explain) tentang suatu fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap dengan 
prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, 
sehingga menghasilkan sebuah teori yang grounded, yaiu teori yang dibangun 
berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung (Zaenal Arifin, 
2011:143). 
Manajemen pengelolaan sekolah di RA Siwi Karimah diteliti secara 
kualitatif.   Kenyataan di lapangan sewaktu pra survey diketahui bahwa RA Siwi 
Karimah setiap tahun mengalami peningkatan jumlah siswa yang signifikan, 
hampir 100%.  Sehingga penulis berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.  Hasil penelitian akan disusun 
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menghasilkan teori yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama 
penelitian.   
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
RA Siwi Karimah merupakan satu dari 8 RA di Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar. RA ini terletak di Jalan Adi Sucipto No. 48a, Desa 
Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar.  RA Siwi Karimah  ini 
berada dalam naungan Yayasan Bhakti Nurul Karim.   
2. Waktu Penelitian 
 Pra penelitian dilakukan selama  proses penyusunan proposal thesis, bulan 
Juli sampai dengan September 2013.   Penelitian  dilakukan pada bulan 
November-Desember 2013. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru.  Informan 
penelitian ini adalah pengurus yayasan, karyawan, pengurus  komite sekolah, wali 
murid (orangtua murid), dan tokoh masyarakat.   
  
D. Metode Pengumpulan Data 
Penentuan jumlah dan waktu berinteraksi dengan sumber data, 
menggunakan konsep sampling yang dianjurkan oleh Lincoln dan Guba (1985), 
yaitu maximum variation sampling to document unique variation.    Penghentian 
pengumpulan data apabila dari sumber data sudah tidak ditemukan lagi ragam 
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baru.  Melalui konsep ini, jumlah sumber data bukan merupakan kepedulian 
utama, melainkan ketuntasan perolehan informasi dengan keragaman yang ada.  
Dengan melalui :  
1. Pengamatan (observasion)  
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data. Untuk kepentingan 
pengamatan, disusun panduan pengamatan.   Pengamatan atau observasi 
(observation) adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Tujuan diadakan 
observasi terhadap obyek penelitian adalah dalam rangka mengamati faktor-faktor 
yang berpengaruh pada manajemen di RA Siwi Karimah, untuk kepentingan 
observasi disusun panduan observasi. 
2. Wawancara (interview) 
  Satu cara yang digunakan untuk memperoleh jawaban dari responden 
dengan jalan tanya jawab sepihak, dalam wawancara ini responden tidak diberi 
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya 
diajukan oleh subyek evaluasi.  Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan, untuk kepentingan wawancara disusun panduan wawancara. 
3. Dokumentasi 
  Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 
kepada subjek penelitian untuk melengkapi hasil penelitian. Tujuan peneliti 
menggunakan dokumentasi  untuk mengumpulkan data faktor-faktor pendukung 
penelitian. Untuk kepentingan analisis dokumen dibuat panduan analisis 
dokumen. 
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E.Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah, triangulasi sumber dan metode. 
 
F.Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya berlanjut, berulang dan sistematis.  
Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu saat pengumpulan data dan setelah 
data terkumpul.   Sejak awal data sudah mulai dianalisis, karena data akan terus 
bertambah dan berkembang.  Artinya apabila ada data yang diperoleh belum 
memadai atau masih kurang, maka dapat segera dilengkapi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini  merupakan analisis model 
interaktif dari Miles dan Huberman (1992:12). Teknik analisis data tersebut dapat 
dijelaskan untuk penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan terhadap data-data yang di dapat dari hasil penelitian di 
lapangan. 
2. Reduksi data 
Merupakan langkah dalam analisis data yang tujuannya adalah untuk 
memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh.  Pada tahap ini, peneliti 
memilih data mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan masalah 
penelitian, kemudian meringkas, memberi kode, selanjutnya mengelompokkan 
(mengorganisir) sesuai dengan tema-tema yang ada. 
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3. Penyajian data  
Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah teks naratif.  Hal ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa setiap data yang muncul senantiasa berkaitan 
dengan data yang lain.  Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk 
menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal 
dengan istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data yang terkumpul 
dalam rangka menjawab permasalahan. 
4. Penarikan kesimpulan,  
Merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan.  Memberikan 
gambaran dan teori mengenai data hasil penelitian 
    
 
Pengumpulan Data         Penyajian data  
(1)                                                    (3) 
 
    
   Reduksi data   Penarikan kesimpulan 
           (2)                                       (4) 
 
 
Gambar 3.1  Komponen Analisis Data Menurut Miles dan Hubermen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Deskripsi Data 
1.  Tinjauan Umum Raudhatul Athfal Siwi Karimah (RA Siwi KArimah) 
a. Deskripsi Siwi Karimah 
RA Siwi Karimah merupakan salah satu dari PAUD yang baru berdiri 
tahun 2011 (terhitung sebagai sekolah baru).  Proses pendirian sekolah baru 
apabila visi dan misi sudah ada,  langkah selanjutnya adalah analisas kelayakan 
sekolah unggulan.   Konsep RA Siwi Karimah dibuat berada satu langkah di atas 
kebutuhan orangtua.  Ketika orangtua memasukkan anaknya, akan merasakan 
banyak proses pembelajaran di sekolah.  Pembuatan konsep RA Siwi karimah  
meskipun dilakukan berada satu langkah di atas kebutuhan orangtua namun tidak 
terlalu jauh di atas kebutuhan orangtua.   Konsep RA Siwi Karimah merupakan 
konsep  sekolah yang lebih maju, baik dari segi proses pembelajarannya dari 
sekolah yang sudah ada, maupun dari segi kebutuhan masyarakat.   
RA Siwi Karimah,  dalam konsep awalnya merespon kebutuhan 
masyarakat,  kebutuhan akan keinginan untuk menyekolahkan anaknya pada 
sekolah yang sudah sejak dini memberikan pembelajaran Al Qur’an pada 
anaknya.  Sehingga sejak awal RA Siwi Karimah mempunyai program unggulan 
metode membaca Al Qur’an sejak dini.  Metode  membaca Al Qur’an yang 
dipakai  adalah Karimah, metode yang ditemukan dan dikembangkan oleh 
Yayasan Bhakti Nurul Karim (yayasan tempat RA Siwi Karimah berada).  Hal ini 
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merupakan keunggulan yang jarang dimiliki oleh lembaga lain, memiliki buku 
terbitan  sendiri untuk metode  membaca Al Qur’an. 
b. Letak geografis 
RA Siwi Karimah terletak di Jl. Adi Sucipto no 48 a,  Dusun Serangan, 
Kelurahan Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar.  Lokasi 
sekolah tepat di tepi jalan raya yang menghubungkan daerah Solo (Kecamatan 
Laweyan),  Karanganyar (Kecamatan Colomadu), Sukoharjo (Kecamatan 
Kartasura) dan Boyolali.  Merupakan jalan utama akses menuju bandara Adi 
Sumarmo.   Gedung RA Siwi Karimah menghadap ke Selatan,  dari arah Solo 
(dari Timur) berada pada kanan jalan.  Arah Selatan, seberang jalan langsung 
berbatasan dengan Kalurahan Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar dan sebagian wilayah  dari Kelurahan Gonilan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.  Arah Utara berbatasan dengan dusun Gawanan, 
bagian Barat berbatasan dengan dusun Paulan, bagian Timur berbatasan dengan 
dusun Blulukan, wilayah Kecamatan Colomadu,  
Memiliki gedung yang berada di tepi jalan raya, yang terlihat dengan jelas 
dan mempunyai akses kendaraan yang mudah serta berbatasan dengan beberapa 
wilayah kabupaten dan kota merupakan sebuah keunggulan yang dimiliki RA 
Siwi Karimah.  Keunggulan letak sekolah ini dapat  menarik minat calon orangtua 
murid yang berada di sekitar lokasi, dikarenakan akses yang mudah.  Demikian 
pula menarik minat orangtua  murid yang bekerja di instansi yang terletak di 
tempat yang dijangkau dengan  setiap harinya  melewati RA Siwi Karimah.  
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Lokasi yang strategis, di tepi jalan utama,  gedung mentereng berlantai dua, 
dengan warna merah,  menarik perhatian orang yang melewatinya. 
c. Keunikan RA Siwi Karimah 
  RA Siwi Karimah sebagai sekolah baru secara fasilitas sarana dan pra 
sarana terutama gedung, memiliki keistimewaan, berupa lahan seluas 1040m 
persegi dan bangunan seluas 1060 meter persegi.  Bangunan dua lantai, 
merupakan asset pribadi keluarga yayasan, gedung yang didirikan sudah langsung 
lengkap memfasilitasi ruangan yang dibutuhkan RA Siwi Karimah.  Sehingga 
tidak membutuhkan pendirian bangunan tambahan di sela-sela kegiatan belajar 
mengajar,  semua sudah disediakan sejak awal dengan kualitas bangunan 
permanen.  Tahap awal pengisian sarana dan pra sarana dengan dana pribadi 
keluarga yayasan.  Setelah berjalannya waktu dilengkapi dari uang masuk peserta 
didik RA Siwi Karimah.  Keunikan dari fasilitas yang lengkap sejak di awal 
pendirian merupakan daya tarik tersendiri bagi wali murid untuk menyekolahkan 
anaknya.  Daya pikat gedung bertingkat, bangunan permanen yang mentereng 
membuat calon wali murid mengunjungi untuk sekedar bertanya dan mencari 
informasi, dan selanjutnya mendaftarkan anaknya.  Gedung yang mentereng 
sekaligus memberikan kesan menciptakan pembatasan sejak awal, bahwa sekolah 
ini untuk kalangan menengah ke atas.  Tetapi hal ini tidak terjadi di RA Siwi 
Karimah,  sejak awal berdirinya RA Siwi Karimah memberikan kesempatan 
kepada warga di sekitar sekolah untuk dapat menyekolahkan  anaknya dengan 
biaya khusus.  Penawaran ini dilakukan langsung oleh Kepala Sekolah lewat 
pertemuan PKK dan dengan memberikan surat kepada Ketua PKK di sekitar 
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sekolah.  Sehingga warga sekitar dapat merasakan bersekolah di RA Siwi 
Karimah.  Keunikan dilihat dari segi lengkapnya fasilitas gedung sejak awal ini 
mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,  anak didik 
mendapatkan pelayanan yang memadai dari sekolah. 
SDM pada awal pendirian terdiri  1 Kepala Sekolah dan 3 orang pendidik 
serta 2 orang tenaga kependidikan.  Tingkat pendidikan  Kepala Sekolah, 2 orang 
pendidik dan 1 orang tenaga kependidikan adalah  S1.  Satu orang pendidik 
berpendidikan  D3  dan  1 tenaga kependidikan berpendidikan SLTP.  Pembagian 
di kelas,  2 orang pendidik mengampu  kelompok usia 4-4,11 tahun dan 1 orang 
pendidik mengampu kelompok usia 5-5,11 tahun.   Keseluruhan peserta didik 
pada tahun pelajaran  (2011/2012)  berjumlah 28 anak.  Tenaga kependidikan, 1 
orang bertugas mengurusi keuangan dan 1 orang  mengurusi keamanan dan 
kebersihan. 
Tabel 4.1 
Perbandingan jumlah anak didik RA Siwi Karimah  tahun pelajaran 2011/2012 
dengan tahun pelajaran 2012/2013 
Kelompok 
Jumlah murid tahun 
2011/2012 2012/2013 
A (usia 4-<5tahun) 23 34 
B (usia 5-6 tahun) 5 24 
Jumlah 28 58 
 
  Pada tahun pelajaran 2012/2013 terjadi penambahan jumlah peserta didik  
sehingga dilakukan perekrutan  2 guru baru berpendidikan S1 untuk kelompok 
usia 4-4,11 tahun.  Juga dilakukan kerjasama dengan outsourching untuk tenaga 
keamanan, sehingga tenaga kebersihan fokus pada tugasnya.  Penambahan SDM 
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dilakukan sejalan dengan meningkatnya jumlah murid untuk menjaga 
keseimbangan yang mencukupi  antara jumlah murid dengan guru.   Jumlah 
peserta didik pada tahun pelajaran ini sejumlah 58,  terdapat peningkatan lebih 
dari 100%.  Pada tahun pelajaran  2013/2014 ditargetkan terjadi peningkatan 
peserta didik sebesar 50%, menyesuaikan lokal yang tersedia.   Kenaikan jumlah 
peserta didik  dari tahun ke tahun,  menggambarkan tingginya dukungan 
masyarakat terhadap keberadaan RA Siwi Karimah.  Meskipun relatif baru 
didirikan tetapi mendapatkan respon yang cukup bagus dari masyarakat, salah 
satunya terlihat  dengan adanya peningkatan jumlah murid dari tahun ke tahun.  
Hal ini diperkuat dengan lokasi sekolah yang sangat strategis, terletak pada 
persimpangan beberapa kabupaten yang sedang berkembang  (Sukoharjo, 
Karanganyar, Boyolali) dan juga Kotamadya Surakarta.  Daerah ini merupakan  
daerah yang berkembang pesat dengan adanya perumahan-perumahan baru yang 
dihuni keluarga muda yang mayoritas memiliki anak usia dini.  Anak usia dini 
yang terdapat di sekitar sekolah membutuhkan alternatif sekolah yang sesuai 
dengan life style  mayoritas keluarga muda yang tinggal di perumahan.    
Meninggalkan anak bekerja dari pagi sampai sore, sehingga membutuhkan 
sekolah yang bisa memfasilitasi anaknya dari pagi sampai sore.    
d. Visi dan Misi RA Siwi Karimah 
  Visi RA Siwi Karimah adalah Terwujudnya peserta didik yang berkarakter 
kuat, cerdas, berakhlaqul karimah yang mulai memiliki pemahaman yang utuh 
terhadap Islam dan memiliki kemandirian untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya.  Misi RA Siwi Karimah adalah : 
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1) Menjadikan Allah SWT sebagai tujuan hidup 
2) Menjadikan Muhammad SAW sebagai idola 
3) Menjadikan Al Qur’an sebagai pedoman hidup 
4) Menekankan bahwa kesungguhan, kerja keras dan kemandirian akan 
dapat menghantarkan pada kesuksesan 
Tujuan RA Siwi Karimah : Mencetak pribadi berkarakter, memiliki akhlaqul 
karimah, melalui pengembangan kecerdasan majemuk (multiple intelegencess) 
yng berdasarkan Al Qur’an dan Hadits. 
Landasan yang dipakai dalam pendirian RA Siwi Karimah adalah : 
QS An Nisa :9 
                          
          
 Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 
 
QS Al Furqon : 74 
                         
       
 Artinya :Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
 
  Visi, misi dan tujuan serta landasan dari RA Siwi Karimah 
menggambarkan identitas dan ciri khusus RA Siwi Karimah.  Visi,  misi dan 
tujuan yang jelas di atas, mempermudah dalam perumusan kurikulum 
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pendidikannya, menjadi terarah dan terpadu,  sedemikian rupa diupayakan 
senantiasa terwujud dalam pembelajaran keseharian dan dapat di internalisasikan 
dalam diri SDM yang ada di RA Siwi Karimah.   Menurut Tobroni dalam Usman 
Abu Bakar (2013: 74), visi dan misi pendidikan Islam harus mampu membawa 
cita-cita mulia, yaitu menjadi rahmat bagi semesta alam, menghargai ilmu dan 
orang yang berilmu, membangun peradaban di era informasi dan penyelamat 
peradaban manusia.  Visi dan misi pendidikan Islam perlu dirumuskan secara 
kredibel dan realistis sebagai gambaran masa depan tujuan hidup manusia.  Sesuai 
dengan semangat ajaran Islam, mencakup nilai-nilai universal dan tampak di 
semua proses dan kegiatan Pendidikan Islam.  Visi dan misi yang ada pada RA 
Siwi Karimah  terlihat sebuah keinginan yang kuat dari RA Siwi Karimah untuk 
mencetak generasi Islam yang unggul sejak usia dini.  Pengetahuan  tentang 
tujuan pendidikan harus mampu menggerakkan perilaku dan mendorong untuk 
merealisasikan tujuan tersebut.  Sehingga disini diperlukan kemampuan kepala 
sekolah sebagai pemimpin untuk memahami tujuan pendidikan, dimulai dengan  
tujuan pendidikan   di Indonesia yaitu  untuk mempersiapkan pendidikan ke 
jenjang berikutnya dan dilanjutkan  memahami visi, misi dan tujuan sekolah.  
Visi, misi dan tujuan RA Siwi Karimah  yang sudah mengacu pada Al Quran  
akan semakin membuat kualitas pendidikan optimal, dikarenakan Al Qur’an 
merupakan merupakan satu-satunya kitab pendidikan.   
  Visi dan misi akan menjadi bahan bakar yang mampu menggerakkan tim 
(kepala sekolah dan staff pendidiknya), visi dan misi adalah hal yang memimpin 
seorang  pemimpin.  Kepala Sekolah harus sanggup mengarahkan semua SDM 
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yang ada menuju visi, misi dan tujuan sekolah.    Keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan (sekolah) salah satunya terlihat dari bagaimana seorang Kepala 
Sekolah sanggup memimpin SDMnya menuju visi, misi dan tujuan sekolah.  
Ketidakberhasilan seorang pemimpin mengarahkan SDMnya menuju visi, misi 
dan tujuan akan menyimpang dari tujuan pendidikan, yang berdampak pada 
eksistensi lembaga pendidikan. Sehingga sangat urgen disini peran dari Kepala 
Sekolah RA  Siwi karimah untuk memahami  visi, misi dan tujuan sekolah.  
Setelah memahami harus dapat memimpin dalam mengarahkan (bersama-sama 
dengan seluruh SDM yang ada di RA Siwi Karimah) menuju tercapainya visi, 
misi dan tujuan sekolah yang terlihat dalam proses belajar mengajar sehari-hari 
(lampiran  4.b). 
‘Di dalam kelas saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir di hari ini.  
Sebelumnya saya diterangkan bahwa sebelum kegiatan inti, anak didik di 
RA Siwi Karimah  apel pagi membaca al fatihah, asmaul husna dan doa 
belajar dengan di pimpin oleh guru piket, didampingi guru kelas masing-
masing.  Apel pagi ini dilakukan seluruh anak didik di halaman sekolah.  
Setelah itu masuk ke kelas untuk belajar membaca Al Quran metode 
Karimah dan di lanjutkan hafalan surat-surat pendek.’ 
 
Pengamatan penulis diatas menggambarkan  bahwa upaya kepala sekolah sudah 
bagus dalam mengkondisikan kegiatan pembelajaran  sehari-hari di RA Siwi 
karimah, kegiatan pembelajaran menggambarkan sebagaimana visi, misi dan 
tujuan yang akan di wujudkan. 
e. Struktur Organisasi 
RA Siwi Karimah merupakan sekolah di bawah Yayasan Bhakti  Nurul 
Karim.   Yayasan ini bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan sosial.  Yayasan 
memiliki Divisi Pendidikan yang bertanggung jawab secara langsung untuk 
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melakukan supervisi sekolah yang ada di Yayasan Bhakti Nurul Karim.  Divisi 
Pendidikan menunjuk dan atau mengangkat seorang Kepala Sekolah untuk 
melaksanakan dan mengoperasikan seluruh kegiatan di sekolah, termasuk di 
dalamnya RA Siwi Karimah.    
 Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya di bantu oleh : 
1) Bagian keuangan yang bertanggung jawab atas segala transaksi keuangan 
yang ada di RA  Siwi Karimah. 
2) Bagian administrasi, yang bertanggungjawab atas segala administrasi, 
surat menyurat dan pengorganisasian kegiatan rutin harian di RA Siwi 
Karimah 
3) Koordinator kurikulum, guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
mengkoordinir pelaksanaan kurikulum 
4) Koordinator Kesiswaan, guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
mengkoordinir hal-hal yang berkaitan dengan anak didik 
5) Koordinator Sarana dan Prasarana, guru yang diberikan tugas tambahan 
untuk mengkoordinir sarana dan prasarana  
 
     Kepala Sekolah 
 
              Bagian Keuangan    Bagian Administrasi 
 
Koordinator Kurikulum     Koordinator Kesiswaan  Koordinator Sar Pras  
Gambar 4.1 Struktur Organisasi RA Siwi Karimah 
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Kepala Sekolah langsung membawahi dan mengkoordinir semua struktur 
yang ada di bawahnya, termasuk di dalamnya guru kelas dan guru pendamping.  
Fungsi hubungan masyarakat dan fungsi lainnya di luar struktur yang ada dalam 
gambar struktur di atas, langsung dilakukan oleh kepala sekolah.  Sehingga 
dibutuhkan seorang Kepala Sekolah yang kuat kepribadiannya dan memiliki 
kekuatan konsep (seorang konseptor yang ulung).  Kelemahan kepribadian akan 
menyebabkan keragu-raguan dalam mengambil kebijakan dan mudah  
dipengaruhi oleh pemikiran  staff di bawahnya.  Konsep yang lemah akan 
menyebabkan goyahnya kebijakan maupun langkah yang diambil oleh Kepala 
Sekolah ketika berbenturan dengan hal-hal lainnya.  Akan tetapi kekuatan 
kepribadian dan konsep akan membawa sekolah menjadi unggul (leading) di 
antara sekolah sejenis dikarenakan semua staff berada pada satu garis komando 
Kepala Sekolah. 
Kepala Sekolah RA Siwi Karimah dari hasil wawancara dengan guru, wali 
murid dan pengamatan,  memiliki personality yang kuat, beliau  dapat 
memberikan contoh keteladanan dalam berakhlaqul karimah, serta kemampuan 
purposes yang kuat dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. 
Knowledge dan proffesional skillsnya perlu ditingkatkan, dari hasil 
wawancara dengan guru kemampuan kepala sekolah dalam memimpin dan 
melakukan manajemen perlu ditingkatkan.  Peningkatan dalam memahami pribadi 
dari masing-masing guru yang di pimpinnya sehingga bisa meningkatkan 
kesolidan dan ritme kerja (lampiran 5.2). 
‘Manajemen SDM hendaknya ditingkatkan, karena beliau merasakan 
adanya perbedaan antara guru angkatan pertama dan angkatan berikutnya, 
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demikian pula masih ada guru yang suka menyendiri yang perlu dilakukan 
pendekatan agar dapat bergaul dengan yang lainnya.’ 
 
Peningkatan dalam mengelola emosi dalam memutuskan sebuah 
keputusan, demikian pula dalam memahami kritik dan saran.  Fitrah sebagai 
seorang perempuan bisa jadi menjadi penyebabnya, meskipun hal ini bukan salah 
satu  faktor kekurangan  dari sisi proffesinal skills yang  dimiliki oleh perempuan.  
Kekurangan ini bisa jadi merupakan fitrahnya sebagai perempuan, namun bisa 
pula bukan.  Perbaikan kemampuan kepala sekolah masih perlu dilakukan secara 
bertahap, agar supaya RA Siwi karimah dapat menempati posisi  leading diantara 
lembaga pendidikan sejenis di daerahnya.  Hal ini mengingat bahwa posisi Kepala 
Sekolah di RA Siwi Karimah merupakan posisi utama dalam garis komando 
kebijakan sekolah.  Kepala Sekolah diberikan kewenangan penuh dalam 
melakukan manajemen di sekolah, sehingga peningkatan kemampuan dengan 
mempelajari bagaimana melakukan manajemen sekolah serta memberikan 
wawasan manajemen kepada SDM yang di bawah komandonya perlu dilakukan 
sehingga akan memberikan dampak kemajuan dalam manajemen khususnya 
manajemen SDM di RA Siwi Karimah. 
f. kurikulum dan pembelajaran 
Kurikulum yang dipakai di RA Siwi Karimah adalah kurikulum dari 
Diknas menurut Peraturan Menteri no 58 tahun 2009,  kurikulum Depag dan 
kurikulum khas RA Siwi Karimah.  Ketiganya digabungkan dan disampaikan  
tematik dengan metode sentra. 
Kesehariannya anak didik tidak menetap dalam satu kelas tetapi pada saat 
pembelajaran inti berpindah menurut jadwal sentra di kelasnya (moving class).  
78 
 
Sedangkan di pagi hari sewaktu pembukaan dan belajar Al Qur’an dilakukan di 
kelas masing-masing.  Demikian pula saat sholat dan closing di siang hari 
dilakukan di kelas masing-masing.   
g. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
SDM yang ada mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya 
jumlah anak didik dari tahun ke tahun .  Saat penelitian dilakukan  (tahun 
pelajaran 2013/2014)  SDM yang ada di RA Siwi Karimah adalah sebagai berikut  
 
Tabel 4.2 
SDM  di RA Siwi Karimah tahun pelajaran 2013/2014 
Posisi Jumlah personal Tingkat pendidikan 
Kepala Sekolah 1 orang Sarjana Pendidikan 
Pendidik 8 orang Sarjana dalam berbagai disiplin 
ilmu  
Bagian 
administrasi 
1 orang Sarjana 
Bagian Keuangan 1 orang Sarjana 
Bagian 
Kebersihan 
1 orang SMP 
Bagian Keamanan 2 orang SMP + pelatihan khusus 
keamanan 
 
Anak didik di RA Siwi Karimah mengalami peningkatan jumlah 
dibandingkan tahun yang lalu (58 anak)  menjadi 67 anak pada tahun pelajaran 
2013/2014 (meningkat 15%) , dengan perincian sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Anak Didik RA Siwi Karimah tahun pelajaran 2013/2014 
 
Kelompok Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
A (usia 4-<5 tahun) 15 19 34 
B (usia 5-6tahun) 15 18 33 
 30 37 67 
 
h. Sarana dan Prasarana RA Siwi Karimah 
Secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di RA Siwi Karimah 
sudah lengkap dan memadai.  RA Siwi Karimah memiliki 4 ruang kelas, 1 ruang 
kantor, 1 ruang makan sekaligus dapur, 5  kamar mandi/WC  anak didik dan 1 
kamar mandi/WC  guru serta dilengkapi dengan mushola, ruang computer, 
perpustakaan dan UKS. 
Ruangan kantor  disekat menjadi 4 sebagai tempat untuk menerima tamu, 
bagian keuangan, bagian administrasi dan kepala sekolah serta UKS.  Terdapat 
pula kamar mandi/WC khusus untuk guru di kantor.  Kamar mandi/WC untuk 
murid ada 3 buah di lantai bawah dan 2 buah di lantai atas.  Terdapat dapur untuk 
mempersiapkan makan anak dan sekaligus berfungsi sebagai ruang makan anak.  
Terdapat alat permainan luar di halaman yang terdiri dari : ayunan, jungkat-
jungkit, prosotan, tempat meniti, tangga tali, terowongan,  jembatan goyang dan 
jembatan lengkung.  Terdapat alat permainan edukatif di dalam kelas, sesuai 
dengan kegunaan kelas tersebut sebagai sentra (menyesuaikan kegunaan barang 
untuk sentra),  terdapat pula permainan-permainan lain di luar kebutuhan sentra.   
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B. Penafsiran Data 
Berdasarkan ruang lingkup manajemen yang ada dalam lembaga 
pendidikan dilakukan penafsiran data yang dikumpulkan,  sebagai berikut, dimana 
dalam penyelenggarannya masing-masing memerlukan fungsi-fungsi manajemen 
yang tersebut di atas.   
1. Manajemen Personalia (SDM)  
RA Siwi Karimah, sejak awal  berupaya untuk selektif dalam merekrut 
SDM, dengan adanya tahapan tes yang harus di lalui calon SDMnya.   Hal ini 
dilakukan sebagai upaya agar dalam berjalannya waktu sekolah  senantiasa berada 
dalam suasana yang kondusif dalam bekerja untuk mencapai tujuan sekolah. SDM 
di RA Siwi Karimah sebagaimana SDM yang terlibat dalam proses pendidikan di 
sekolah pada umumnya, terdiri dari pendidik atau guru dan tenaga kependidikan 
yaitu, bagian keuangan, bagian administrasi, petugas kebersihan dan penjaga 
keamanan.  SDM yang ada di RA Siwi Karimah, di tata sedemikian rupa untuk 
ditempatkan sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki.    
Pada RA Siwi Karimah , sebelum  awal tahun pelajaran dilakukan evaluasi 
mengenai kapasitas dan kapabilitas,  hanya dengan sebatas penilaian keseharian, 
belum dilakukan penilaian yang terukur.  Hasil evaluasi akan terlihat SDM yang 
sesuai dengan tugasnya (wawancara dengan kepala sekolah, lampiran 5.a).   
‘Kepala Sekolah melakukan tugasnya dibantu oleh para guru, yang diberi 
tugas tambahan sebagai bagian kesiswaan, bagian, sarana dan prasarana, 
bagian kurikulum.  Sedangkan fungsi humas diaksanakan oleh Kepala 
Sekolah.  Kepala Sekolah dibantu juga oleh staff khusus keuangan 
(bendahara) dan staff administrasi (tata usaha).’ 
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Manajemen SDM dalam RA yang terdiri dari Kepala RA, tenaga pendidik 
(guru), tenaga kependidikan (bagian administrasi, keuangan, kebersihan, 
keamanan) dan staf pendukung lainnya seperti : psikolog, dokter anak, pelayanan 
makanan dan pelayanan transportasi adalah unsur sentral bagi input manajemen 
penyelenggaraan RA di samping peserta didiknya.   RA Siwi Karimah sejak awal 
berusaha untuk melakukan perencanaan SDM agar dapat bekerja profesional 
dengan mensyaratkan lulusan S1 sebagaimana menjadi standar Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) untuk pendidik PAUD.  Beberapa tahapan seleksi dan pembinaan 
juga  harus dilalui oleh pelamar (calon SDM).  Perencanaan perekrutan SDM 
yang dilakukan di RA Siwi Karimah mengacu pada inventarisasi tenaga pendidik 
dan analisis kebutuhan yang didasarkan pada standar rasio guru: murid.   Jumlah 
guru yang direkrut  disesuaikan dengan jumlah kelas dan target murid yang akan 
diterima.    
Pada tahun pelajaran 2013/2014 RA Siwi Karimah berencana untuk 
membuka masing-masing dua kelas di  setiap kelompoknya (kelompok A dan 
kelompok B).   Kelompok A untuk anak usia 4 tahun sampai dengan sebelum 5 
tahun ,  kelompok B untuk anak usia 5 tahun sampai dengan 6 tahun.  Rasio guru: 
murid di RA Siwi Karimah direncanakan 1: 10 dengan jumlah siswa per kelas 
maksimal 20 anak.  Pada tahun pelajaran sebelumnya (2012/2013) guru di RA 
Siwi Karimah hanya 6 orang dengan jumlah siswa 3 kelas (dua kelas kelompok A 
dan satu kelas kelompok B).  Selanjutnya dilakukan perencanaan untuk merekrut 
2 orang guru sebelum awal tahun pembelajaran 2013/2014.  Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut : 
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a. Sebagai langkah awal dilakukan penyebarluasan pengumuman tentang 
kebutuhan tenaga pendidik dengan kualifikasinya, dengan melalui 
pemasangan iklan di Surat Kabar, informasi dari mulut ke mulut 
(rekomendasi terbatas)  dan pemasangan pengumuman di beberapa sekolah 
guru taman kanak-kanak (kerjasama dengan instansi). 
b. Penentuan persyaratan bagi pelamar sesuai dengan persyaratan-persyaratan 
yang ditetapkan baik administratif (surat lamaran, daftar riwayat hidup, foto 
copy KTP,foto copy ijazah, foto copy transkrip nilai,  foto) maupun akademis 
(lulusan S1 diutamakan sarjana pendidikan, psikologi dan seni). 
c. Setelah terkumpul beberapa pelamar,  dilakukan pemanggilan lewat sms atau 
telepon untuk dilakukan seleksi penerimaan.   Penerimaan guru melalui  
seleksi beberapa tahap (wawancara dengan kepala sekolah lampiran  5.a). 
‘Rekrutmen SDM di RA Siwi Karimah dilakukan dengan proses 
yang seleksi dalam beberapa tes yang harus dilalui, meliputi tes 
kemampuan membaca Al Qur’an, tes tertulis kemampuan agama, 
bahasa dan akademik, tes keterampilan serta micro teaching dan 
wawancara’. 
 
Secara detailnya sebagai berikut : 
1) Tes tertulis (kemampuan agama, kemampuan bahasa Arab, 
kemampuan bahasa Inggris dan kemampuan potensi akademik) berupa 
soal pilihan (checklist). 
2) Tes kemampuan membaca Al Qur’an,  diminta untuk membaca ayat 
Al Qur’an sesuai yang ditunjukkan oleh penguji. 
3) Tes keterampilan, dilakukan dengan membuat alat peraga anak didik 
dari bahan yang sudah disediakan menurut kretivitas masing-masing. 
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4) Tes microteaching, dilakukan dengan langsung praktek mengajar di 
hadapan anak didik atau di hadapan guru yang berperan sebagai anak 
didik. 
5) Tes wawancara, dilakukan oleh Yayasan dan Kepala Sekolah dengan 
berbicara dengan masing-masing pelamar mengenai motivasi, 
kebiasaan dan kemampuan yang dimiliki masing-masing pelamar. 
Setelah melewati tahapan tes diatas, dilakukan rekap nilai dari masing-
masing pelamar kemudian dilakukan diskusi antara  Yayasan dan Kepala Sekolah 
untuk memutuskan pelamar yang diterima.  Setelah guru diterima dilakukan 
training untuk mengetahui standar pembelajaran di RA Siwi Karimah.  Guru 
diperkenankan mengampu setelah mengetahui bagaimana pembelajaran di RA 
Siwi Karimah.   
Secara rutin guru juga diharuskan mengikuti kegiatan tahsin dan tahfizh Al 
Qur’an satu minggu sekali agar supaya memiliki kemampuan yang baik dalam 
melakukan pembelajaran Al Qur’an pada anak didik.  Demikian pula bekal 
ruhiyah senantiasa rutin dilakukan dengan acara pengajian,  yang materinya 
disampaikan oleh ustazh dari Yayasan.  Hal ini dilakukan agar supaya guru 
memiliki bekal ruhiyah yang baik dalam pembelajaran sehari-hari.  Menurut 
penuturan Kepala Sekolah hal ini penting karena guru tidak hanya menyampaikan 
materi tetapi juga melakukan transfer nilai (norma kehidupan) dalam 
kesehariannya.  Sehingga setiap saat guru juga harus dipantau dan diberikan 
pengarahan ruhiyah. (lampiran 5.a). 
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‘SDM yang ada senantiasa diberikan peningkatan kemampuan yang rutin 
satu minggu sekali dilakukan kajian tsaqofah islamiyah dan tahsin 
tilawah.’ 
 
Pembinaan dan pengembangan SDM senantiasa dilakukan berkelanjutan, 
yang merupakan usaha mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan 
produktivitas kerja.  Tujuannya adalah tumbuhnya kemampuan setiap SDM 
meliputi pertumbuhan keilmuwan, wawasan berfikir, sikap terhadap pekerjaannya 
dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sehingga produktifitas  
kerja dapat ditingkatkan.  Beberapa hal yang berkenaan dengan pembinaan yang 
dilkukan di RA Siwi Karimah (wawancara kepala sekolah, lampiran 5.a) 
‘Peningkatan kemampuan juga dilakukan dengan mengikuti seminar, 
workshop, pelatihan maupun magang di lembaga sejenis.’ 
 
Secara detailnya adalah sebagai berikut : 
a. Pembinaan dilakukan pada semua SDM yang ada, guru diikutkan 
dalam berbagai seminar dan workshop guru, petugas keamanan dilatih 
oleh kepolisian (lembaga keamanan). 
b. Pembinaan diorientasikan perubahan tingkah laku dalam rangka 
peningkatan profesionalisme kerja dan pelaksanaan tugas sehari-hari 
sesuai posisinya.  Guru diberikan bimbingan agama (kajian rutin) satu 
minggu sekali. 
c. Pembinaan dilakukan untuk mendorong meningkatkan kontribusi 
setiap individu dalam lembaga, dengan diberikan bentuk-bentuk 
penghargaan, kesejahteraan dan insentif.  Guru diikutkan dalam lomba 
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yang dibiayai dan di latih oleh RA Siwi Karimah, ketika mendapatkan 
prestasi diberikan penghargaan berupa insentif ataupun bentuk lainnya. 
Guru diberikan penghargaan ketika melakukan peningkatan dalam 
kinerjanya, misalnya, setiap hari dalam 6 bulan tidak pernah terlambat 
diberikan kenang-kenangan khusus. 
d. Pembinaan diarahkan untuk mendidik dan melatih seseorang sebelum 
maupun sesudah menduduki jabatan/posisi,  dilakukan magang pada 
TK lain untuk sewaktu akan dipakai metode sentra, terutama guru 
yang merangkap tugas sebagai koordinator kurikulum.  Memberikan 
pelatihan membaca Al Qur’an sesuai tajwid  (tahsin) secara intensif 
satu minggu sekali. 
e. Mengadakan penataran (intensive training) dalam rangka penyegaran 
(refreshing) ataupun dalam rangka peningkatan kemampuan (up 
grading) dengan mendatangkan pembicara dari lembaga peningkatan 
sumberdaya manusia di saat liburan sekolah. 
f. Mengadakan acara santai (relax) untuk membina ukhuwah dan 
menyegarkan pikiran, meminimalisir salah paham,  melakukan acara 
makan bersama di rumah makan disertai dengan acara tukar kado. 
Meskipun pembinaan sudah dilakukan, akan tetapi yang paling penting 
adalah bagaimana agar guru tidak terpengaruh dengan kehidupan hedonistic  atau 
cinta dunia.  Sehingga semua guru yang ada sesuai dengan kepribadian guru yaitu, 
guru yang bekerja sepenuh hati.  Islam mengajarkan bagaimana ikhlas dalam 
perbuatan yang dilakukan, demikian pula ketika menjadi seorang guru harus 
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ikhlas memberikan waktu, tenaga dan pikirannya.  Menurut wawancara Kepala 
Sekolah dan hasil pengamatan hal inilah yang perlu sering diingatkan kepada 
semua SDM yang ada sehingga anak  didik di RA Siwi Karimah adalah anak 
didik yang merasakan bagaimana gurunya ikhlas dalam memberikan ilmunya, 
diikuti dengan sikap tawadhu.  Sehingga outcomenya adalah anak didik yang 
tidak hanya faham ilmu, tetapi memiliki kepribadian yang sholih dimulai dengan 
ke sholihan gurunya terlebih dahulu.  Sepertinya inilah yang menjadi problem dari 
bangsa Indonesia, guru-guru yang ada pada zaman ini sudah sangat terpengaruh 
oleh kehidupan hedonistic, cinta dunia, tidak memperhatikan bagaimana hari esok 
akan terjadi. 
Pengorganisasian SDM dilakukan juga dengan administrasi yang teratur, 
tertulis dalam  buku-buku/file administrasi diantaranya: 
a. Buku Presensi (Daftar Hadir)  yang mencantumkan jam kedatangan 
dan kepulangan. 
b. Binder file data guru yang berisi : Daftar Riwayat Hidup, Fotocopy 
KTP, ijazah dan transkrip nilai serta foto. 
c. Buku Kepegawaian, yang mencantumkan tanggal pertama pegawai 
terdaftar di RA Siwi Karimah, Nomor Induk, Nama, Tempat Tanggal 
Lahir, jenis Kelamin dan identitasnya. 
d. Buku Daftar Urut Kepegawaian, mencantumkan data detail pegawai 
berikut fotonya. 
e. Buku Cuti pegawai, mencantumkan tanggal mulai dan berakhirnya cuti 
pegawai. 
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f. Buku Keadaan Ketenagaan, mencantumkan prestasi yang dicapai 
pegawai berikut penghargaan yang diterimanya. 
g. Buku Mutasi Pegawai, mencantumkan jenjang kepegawaian dan 
masuk serta keluarnya pegawai dari sekolah. 
Buku-buku diatas  sangat membantu dalam mengorganisasikan pegawai 
yang ada di RA Siwi Karimah. Administrasi yang tercatat inilah akan 
mempermudah dalam pengorganisasian SDM di RA Siwi Karimah. 
Fungsi pengarahan, Seperti yang disampaikan kepala sekolah saat 
wawancara  (lampiran 5.a),  bahwa pengarahan kepada SDM  diberikan setiap saat 
apabila diperlukan, hal ini merupakan perwujudan fungsi kepala sekolah sebagai 
supervisor dan administrator.  Sedangkan yang rutin di agendakan adalah rapat 
koordinasi setiap satu pekan sekali. Forum ini digunakan secara optimal  oleh para 
guru untuk saling mengemukakan permasalahan di kelas masing-masing dan 
dicarikan solusi bersama-sama.  Selain itu juga dilakukan pembahasan mengenai 
kegiatan insidentil maupun rutin yang akan diadakan sekolah.  Juga dilakukan 
evaluasi program yang telah berjalan (lampiran 5.a). 
Pemantauan kehadiran senantiasa dilakukan melalui buku presensi 
kedatangan dan kepulangan.  Demikian pula pemantauan kehadiran dalam setiap 
acara ataupun rapat koordinasi maupun pembinaan rutin senantiasa dilakukan 
melalui presensi.   Pengamatan penulis  dan juga hasil  wawancara,   tingkat 
kedisiplinannya di RA Siwi Karimah cukup bagus.  Pengawasan di kelas (fungsi 
supervisor),  dilakukan dengan  cara Kepala Sekolah rutin  mengunjungi kelas 
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bergantian dari satu kelas ke kelas yang lain dan melakukan penilaian dalam 
bentuk pengamatan pada masing-masing gurunya. 
Manajemen SDM yang ada di RA Siwi Karimah memerlukan peningkatan 
terutama berkaitan dengan bekal ruhiyah sebagai seorang pendidik dimana dalam 
pendidikan Islam seorang pendidik tidak sekedar menyampaikan  materi 
pengetahuan (knowledge), melainkan menyampaikan transfer nilai (value).  Bekal 
ruhiyah dengan adanya kajian akan mengingatkan kembali akan tugas manusia di 
dunia, sehingga akan mempertebal keimanan.  Iman yang baik senantias 
berpegang teguh pada Al Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan hal utama dalam 
pendidikan Islam.  Tanpa adanya bekal yang baik dari sisi ruhiyah akan 
berdampak pada kinerja maupun kesolidan antar SDM yang ada.  Ruhiyah yang 
baik akan menimbulkan ukhuwah Islamiyah di antara semua SDM yang ada di 
RA Siwi Karimah.  Sehingga tidak ada perasaan dan juga prasngka yang tidak 
baik, SDM yang ada saling berprasangka baik dan bekerja sama untuk kemajuan 
lembaga.   
Manajemen SDM RA Siwi Karimah memiliki keunggulan dengan 
dimilikinya SDM berusia muda yang masih memiliki semangat untuk 
meningkatkan kemampuan, dengan menempuh kuliah maupun kursus-kursus dan 
pelatihan-pelatihan  yang menunjang profesinya.  Kesolidan dan ritme kerja dari 
SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan peningkatan  kemampuan 
professional  kepala sekolah dalam memimpin SDMnya.  Kepala Sekolah 
memahami dengan baik bagaimana meningkatkan kesolidan dan rasa memiliki 
lembaga.  Sehingga dengan adanya kesolidan dan peningkatan ritme kerja yang 
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baik akan meningkatkan kinerja dan meniadakan hambatan dalam manajemen  
SDMnya.   
2. Manajemen Peserta Didik 
   RA Siwi Karimah melakukan manajemen  peserta didik  dengan 
perincian sebagai berikut : 
 Perencanaan peserta didik dimulai ketika akan pendaftaran anak didik 
baru.  Pertama,  Kepala Sekolah bersama pengurus yayasan menentukan target 
anak didik yang akan diterima di RA Siwi Karimah.  Target anak didik yang 
diterima dilakukan dengan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang 
dibutuhkan.  Target anak didik sesuai dengan kapasitas sarana dan prasarana yang 
tersedia.  Kedua,  rekrutmen anak didik,  pada hakikatnya adalah proses 
pencarian, menentukan dan menatrik pendaftar yang mampu menjadi anak didik.  
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : pembentukan panitia penerimaan 
anak didik (PAD), atau lebih dikenal dengan nama  PSB (Penerimaan Siswa 
Baru), yang melibatkan komponen guru,  bagian administrasi dan bagian 
keuangan .  Kepanitiaan dibentuk dengan mempertimbangkan efisiensi pembagian 
tugas personil.   Kegiatan yang dilakukan panitia Penerimaan Siswa Baru adalah : 
a. Sosialisasi pendaftaran 
Serangkaian sosialisasi RA Siwi Karimah dilakukan secara terbuka, 
diantaranya dengan mencetak brosur yang memuat visi, misi dan tujuan serta 
program di RA Siwi Karimah serta persyaratan pendaftaran;  mencetak MMT 
untuk di tempel di lokasi-lokasi strategis; mengadakan acara openhouse dengan 
mengadakan lomba dan seminar untuk menarik minat masyarakat bersekolah di 
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RA Siwi Karimah.  Hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat memperlihatkan 
bahwa sosialisasi yang dilakukan RA Siwi Karimah sudah optimal, terlihat dari 
setiap harinya ada calon orangtua anak didik yang berkunjung untuk mencari 
informasi mengenai pendaftaran murid baru.   
b. Pendaftaran 
Setelah dilakukan sosialisasi pendaftaran, pendaftaran anak didik baru 
dimulai dengan proses 
1) Membayar biaya pendaftaran, sebagai pengganti biaya formulir dan 
administrasi pendaftaran sebesar Rp 200.000,- 
2) Mengisi form pendaftaran yang berisikan biodata anak, data kedua 
orangtua dan deskripsi anak serta perilaku anak sehari-hari.   
3) Obsevasi anak didik, untuk melihat kemampuan awal anak serta 
kesesuaian anak dengan ertumbuhan dan perkembangan dalam analisis 
tumbuh kembang 
4) Wawancara orangtua untuk mengetahui kesiapan kerjasama orangtua  
dalam melakukan pendidikan terhadap anak 
c. Pengumuman 
Setelah melewati tahap proses di atas, dilakukan rapat untuk menentukan 
anak didik yang diterima di RA Siwi Karimah.  Pada prinsipnya semua pendaftar 
di RA Siwi Karimah diterima, kecuali kelas kuotanya sudah tidak mencukupi.  
Pengumuman dilakukan dengan komunikasi lewat telepon, sms via handphone 
dan penempelan daftar anak didik di papan pengumuman pada gerbang sekolah.  
Pengumuman melaui berbagai media ini dilakukan dengan pertimbangan anak 
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didik  RA Siwi Karimah sebagian besar kedua orangtuanya bekerja, sehingga info 
akan lebih cepat bila dilakukan lewat telpon/handphone.  Informasi pengumuman 
anak didik menyertakan informasi langkah selanjutnya yang harus diikuti oleh 
anak didik yaitu, diantaranya untuk  anak didik yang diterima dilakukan 
pengukuran seragam. 
Selain  tahapan di atas RA Siwi Karimah memberikan fasilitas kesempatan 
kepada anak didik untuk mengikuti pembelajaran gratis  di kelas (free trial class) 
sebelum awal tahun pelajaran sebagai tahap perkenalan agar supaya anak lebih 
mudah beradaptasi saat tahun pelajaran baru. 
Pengorganisasian anak didik dimulai saat tahun pelajaran baru dengan 
dilakukan:  
1) Penempatan dan pengelompokkan anak didik sesuai dengan usia.  
Pengelompokkan dilakukan dengan system kelas yaitu dibagi menjadi 
kelas umur kecil (Kelompok A, usia 4-5 tahun)  dan kelas umur besar 
(kelompok B, usia 5-6 tahun).   
2) Awalussannah, merupakan kegiatan awal satu minggu  sebelum masuk  
tahun pelajaran dimulai dengan menghadirkan orangtua murid adan anak 
didik.  Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman sejak awal 
mengenai konsep sekolah dan  diharapkan terjalin kerjasama yang baik 
anatara sekolah dan orangtua untuk mendidik anak. 
3)  Masa Orientasi Siswa (MOS) dengan serangkaian kegiatan yang intinya 
adalah memperkenalkan anak didik dengan lingkungan barunya.  Tujuan 
masa orientasi selama satu pekan ini adalah, pertama, agar anak didik 
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mengerti, memahami dan mentaati peraturan yang ada di RA Siwiw 
karimah.  Kedua, agar anak didik dapat mengerti aktifitas harian di RA 
Siwi Karimah  berpartisipasi aktif di dalamnya.  Ketiga, agar anak didik 
siap menghadai lingkungannya yang baru baik secarafisik, mental dan 
emosional sehingga merasa betah dalam mengikuti proses pembelajaran di 
RA Siwi Karimah.   
Beberapa kegiatan MOS yang dilakukan diantaranya : 
a) perkenalan guru dengan permainan-permainan yang dilakukan 
bersama 
b) perkenalan ruangan dengan dilakukan permainan di setiap pos ruangan 
yang perlu diketahui siswa 
c) jalan-jalan seputar sekolah, untuk mengenali daerah sekitar sekolah 
d) perkenalan alat-alat permainan edukatif  yang ada di sekolah dengan 
permainan mengelompokkan alat 
4) Pembinaan dan pengembangan anak didik, dilakukan sehingga anak didik 
mendapatkan pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang 
akan datang.  Setelah MOS yang biasanya dilakukan 1 sampai 2 minggu, 
anak didik diharapkan siap untuk mulai memasuki lingkungan barunya, 
sehingga mulai  dilakukan pembelajaran yang terjadwal dan rutin. 
Pembelajaran inti di RA Siwi Karimah dilakukan dengan sistem sentra 
dengan pertimbangan sistem inilah yang memiliki pendekatan yang 
menyenangkan bagi anak didik dan dapat merangsang kreativitas.  Sistem sentra, 
konsep aslinya dinamakan BCCT (Beyond Centre and Circle Time) adalah suatu 
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system pendekatan dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini.  Metode 
di atas dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik dan pengalaman empirik.  
Merupakan pengembangan dari pendekatan Montessori, High Scope, Head Star, 
dan Reggio Emilia.  Dikembangkan oleh Creative Center for Childhood Research 
and Training (CCCRT)  Florida, USA. Dilaksanakan di Creative Pre School  
Florida, USA selama lebih dari 33 tahun, baik untuk anak normal maupun untuk 
anak yang berkebutuhan khusus.  Metode ini ditujukan untuk merangsang seluruh 
aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui bermain yang terarah.  Metode 
ini menciptakan setting pembelajaran yang merangsang anak untuk aktif, kreatif, 
dan terus berpikir dgn menggali pengalamannya sendiri (bukan sekedar mengikuti 
perintah, meniru, atau menghafal).  Sebagaimana tercermin pada namanya, 
metode ini telah dilengkapi dengan standard operasional yang baku, yang 
berpusat di sentra-sentra kegiatan dan saat anak berada dalam lingkaran bersama 
guru, sehingga lebih mudah diikuti terutama oleh para pemula.   
Sebelum pembelajaran inti di RA Siwi Karimah,  dilakukan pembelajaran 
membaca Al Qur’an,  program ini dinamakan Morning with Qur’an.  Program ini 
menjadi program unggulan di RA Siwi Karimah, di mana berisi pembelajaran 
membaca Al Qur’an, hafalan surat Al Qur’an  juz 30 dan juga sholat sunnat 
dhuha.  Secara lengkapnya jadwal harian adalah sebagai berikut : 
07.45-08.00 Greting pagi berisi kegiatan : doa pagi dan pengkondisian 
anak di halaman sekolah dilanjutkan masuk ke kelas masing-masing 
08.00-09.00 Morning with Qur’an 
09.00-09.30 Istirahat, toilet training dan makan snack 
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09.30-10.30 Kegiatan inti (sentra) 
10.30-11.30 Pustaka ceria 
11.30-12.00 Istirahat, sholat dan makan siang 
12.00-12.30 Closing, berdoa dan pulang 
Jadwal di atas dipergunakan pada hari Senin sampai Kamis, sedangkan 
hari Jumat adalah hari khusus untuk kegiatan ekstra, ekstra menggambar dan 
ekstra bahasa Inggris.  Kegiatan inti sentra terdiri dari sentra bahan alam, sentra 
iman dan taqwa, sentra balok dan sentra peran dimana di RA Siwi Karimah 
dinamakan sentra sains, sentra imtaq, sentra arsitek dan sentra acting.  Penamaan 
yang berbeda ini dilakukan karena sentra yang diberlakukan di RA Siwi Karimah 
tidak murni sentra sesuai konsep BCCT yang dikemukakan di atas, melainkan 
hasil modifikasi dari sekolah, hasil kretifitas dan inovasi dari pendidik, 
menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada di RA Siwi Karimah.   
Pembelajaran inti dilakukan dengan pengarahan di awal dan diakhir sentra, 
sesuai dengan konsep sentra bahwa anak diberikan permainan supaya bisa 
menggali minat dan bakat serta kemampuan yang dimiliki.  Pengarahan di awal 
sentra dilakukan untuk memberikan rangsangan dan stimulasi kepada anak didik.  
Pengarahan di akhir sentra dilakukan untuk memberikan penghargaan kepada 
hasil karya anak didik, sekaligus menggali daya pikir anak didik atas hasil karya 
yang mereka hasilkan. 
Anak didik di RA Siwi Karimah dididik dan diarahkan untuk menjadi 
pribadi sholih dan sholihah sesuai dengan visi dan misi sekolah.  Sehingga dalam 
pembelajaran, pengarahan terhadap akhlak anak sangat diperhatikan dan 
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diutamakan.  Misalnya ; makan dan minum dalam keadaan posisi duduk, buang 
air besar dan buang air kecil baik laki-laki maupun perempuan dalam posisi 
jongkok, apabila bertemu/berpapasan dengan orang/tamu mengucap salam dan 
mengulurkan tangan untuk berjabat tangan.  Pembiasaan adab Islami di sekolah 
diharapkan akan tertanam di kehidupan keseharian anak didik di mana pun 
mereka berada.  Umar bin Abi Salamah berkisah suatu hari : Aku berada di 
pangkuan Rasulullah SAW, ketika aku masih kanak-kanak.  Tanganku langsung 
menuju sebuah piring.  Rasulullah kemudian berkata kepadaku : ‘Wahai anakku , 
sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah yang ada 
di dekat jangkauanmu. ‘Maka, rasa makanan  itu terus melekat bahkan setelah aku 
selesai makan’ (HR. Bukhari dan Ahmad).   Pembiasaan ibadah Islam yang 
pelaksanaannya di awasi oleh guru kelas, cuci tangan sebelum makan, baca doa 
pada setiap kegiatan yang dilakukan (masuk kelas, sebelum dan sesudah belajar, 
sebelum dan sesudah makan, sebelum dan sesudah wudhu, sholat, doa bepergian 
dan naik kendaraan). 
Hafalan hadist dan Al Qur’an juz 30, dilakukan dengan setiap harinya 
selalu ditambah dan diulang hafalan yang sudah diajarkan.  Penambahan 1 ayat 
per hari (one day one ayat) untuk memudahkan siswa dalam  merawat hafalannya.   
Hafalan hadist disesuaikan dengan tema yang ada. Hal ini dilakukan agar semua 
terintegrasi dalam tema yang sedang berjalan.  Pembelajaran membaca Al qur’an 
dengan metode Karimah senantiasa dilakukan  setiap hari agar supaya memori 
anak masih melekat terus dengan huruf-huruf hijaiyah yang diajarkan.  Metode ini 
juga memberikan kemudahan kepada anak dengan cara mengingat huruf per huruf 
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dikaitkan dengan benda di sekeliling, misalnya;  huruf ba’ : baksonya di bawah, 
huruf na : baksonya naik.  Hal ini akan mempermudah dan mempercepat anak 
dapat membaca Al Qur’an.  Berdasarkan pengalaman yang di praktekkan di RA 
Siwi Karimah, anak-anak cepat memahami dengan metode yang digunakan. 
5) Pencatatan dan Pelaporan.   
Pemantauan sangat diperlukan sejak diterima di sekolah sampai mereka tamat 
atau meninggalkan sekolah.  Beberapa pencatatan yang ada meliputi : 
a) Buku induk 
Buku ini disebut juga buku pokok atau stambuk.  Buku ini berisi catatan 
tentang peserta didik yang masuk pada sekolah tersebut.  Setiap pencatatan 
anak didik disertai dengan nomor pokok atau stambuk, dan dilengkapi pula 
dengan data lain setiap peserta didik. 
b) Buku Klaper 
Pencatatan buku ini diambilkan dari buku induk, tetapi penulisannya 
berdasarkan abjad.  Hal ini dilakukan untuk mempermudah pencarian data 
anak didik jika sewaktu-waktu diperlukan. 
c) Daftar Presensi 
Buku Presensi anak didik dikelompokkan sesuai dengan kelasnya.  Dalam  
satu kelas terdapat satu buku presensi, sebagai buku pencatat kehadiran 
siswa.  Daftar hadir anak didik penting,  dari sini dapat diketahui/dikontrol  
frekuensi kehadiran setiap anak didik dan prosentasi  kehadiran setiap 
anak didik dapat dihitung. 
d) Buku catatan pribadi anak didik 
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Buku catatan anak didik ini lebih lengkap, berisi tentang data setiap anak 
didik.  Buku ini antara lain berisi : identitas anak didik, keterangan 
mengenai keadaan keluarga, keadaan jasmani dan kesehatan, riwayat 
pendidikan serta hasil belajar, data psikologi (sikap, minat dan cita-cita) 
dan juga kegiatan di luar sekolah. 
e) Buku daftar mutasi anak didik 
Buku ini dipakai mengetahui jumlah anak didik yang tepat.   Daftar mutasi 
itu digunakan untuk mencatat keluar masuknya peserta didik dalam setiap 
bulan, semester atau setahun.  Hal ini karena keadaan jumlah anak didik 
tidak tetap, ada anak didik pindahan dan ada yang keluar, termasuk 
mereka yang melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya. 
f) Buku Daftar Anak Didik Baru 
Sehingga diketahui penambahan murid di setiap bulannya.  
Mencantumkan data lengkap anak didik meliputi nomor induk, nama anak 
didik, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir,  alamat dan keterangan yang 
diperlukan 
g) Rekap presensi bulanan 
Mencantumkan rekapan presensi kelas, sehingga mempermudah dalam 
mencari data dan memberikan laporan binaan ke dinas terkait. 
h)  Buku daftar kelompok 
Mencantumkan data anak yang dipisahkan berdasarkan kelompoknya, 
untuk mempermudah dalam mengorganisasikan. 
i) Laporan Perkembangan Anak Didik, terdiri dari: 
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(1) Buku Komunikasi,  yang diberikan secara harian, yang berisi 
informasi dari guru tentang kegiatan yang diikuti anak didik dan 
kemajuan perkembangan anak selama mengikuti kegiatan di 
sekolah di kesehariannya. 
(2) Buku Laporan Perkembangan Anak Didik diperoleh dari hasil 
observasi guru dan analisa kegiatan anak didik sehingga orangtua 
dapat memperoleh informasi tentang perkembangan anak secara 
aktual. Mekanisme ini digunakan untuk mengontrol anak didik 
dilakukan melalui pengawasan langsung maupun evaluasi tertulis 
yang diberikan setiap satu semester sekali meliputi semua aspek 
perkembangan dan disertai dengan kemampuan khusus yang 
dicapai anak didik di RA Siwi Karimah. 
6) Kelulusan dan Alumni,  proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari 
manajemen peserta didik.  Kelulusan adalah pernyataan dari RA Siwi 
Karimah tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang harus 
didikuti oleh anak didik.  Kegiatan ini di RA Siwi Karimah ditandai 
dengan diadakannya acara akhirussannah.  Acara ini berupa kegiatan 
pentas seni dan pelepasan anak didik, untuk diserahkan kembali pada 
orangtua, untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya. 
Paparan manajemen peserta didik di RA Siwi Karimah menggambarkan 
mulai  dari perencanaan hingga pengawasan.  Berdasarkan wawancara dengan 
kepala sekolah, anak didik di RA Siwi karimah dididik sesuai bagaimana 
Rasulullah SAW mendidik anak, yaitu beberapa diantaranya dengan memberikan 
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pujian dan apresiasi kepada anak dengan menegur dengan halus.  Masa Orientasi 
adalah sesuai dengan fitrah anak (manusia) bahwa semua dilakukan dengan 
pentahapan, sehingga anak didik tidak mengalami trauma, berada di lingkungan 
yang baru.  Demikian pula awwalussannah dilakukan sehingga ada pengertian 
yang sama dalam mendidik anak didik,  antara orangtua dan pendidik, sehingga 
diharapkan terjalin kerjasama yang baik.  Manajemen peserta didik di RA Siwi 
Karimah  sudah dilakukan dengan baik, dari mulai perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi dilakukan dengan rapi dan teratur.   
Kekurangannya hanya dalam masalah teknis keseharian dalam pelaksanaan 
manajemen contohnya : keterlambatan kedatangan anak didik, sehingga tidak 
mengikuti pembelajaran membaca Al qur’an.  Hal ini diatasi dengan melakukan 
komunikasi dengan orangtua murid agar memotivasi anaknya tidak datang 
terlambat dan juga dilakukan motivasi oleh guru kepada anak didik. 
3. Manajemen Kurikulum 
Perencanaan kurikulum merupakan salah satu hal yang rumit dan 
membutuhkan pemikiran yang serius.    RA Siwi Karimah pada akhir tahun 
pelajaran  dan sebelum masuk tahun pelajaran yang baru melakukan rapat kerja 
untuk memutuskan dan membuat silabus dan perangkat pembelajaran yang 
lengkap, meliputi program tahunan, semester dan materi yang disampaikan.  
Sedangkan program mingguan dibuat satu minggu sebelum hari pelaksanaan 
pembelajaran.  Pembelajaran dalam satu tahun dituangkan dalam buku materi 
untuk mempermudah pembelajaran dan juga disampaikan kepada orangtua anak 
didik . Program tahunan atau prota dibuat sesuai dengan Peraturan Menteri no : 58 
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tahun 2009 mengenai Lingkup Perkembangan dan Tingkat Pencapaian 
Perkembangan yang sudah dibedakan berdasarkan kelompok usianya. 
Pengorganisasian manajemen kurikulum dilakukan oleh koodinator 
kurikulum yang mengurusi segala hal yang berkaitan dengan kurikulum di RA 
Siwi Karimah.  Setiap guru harus menyiapkan rencana kegiatan mingguan paling 
lambat hari Kamis untuk rencana pembelajaran hari Senin pekan depannya.  Form 
sudah disediakan oleh koordinator kurikulum, sehingga guru mudah untuk 
mengisikannya.  Setelah diisi rencana pembelajaran yang akan dilakukan,   
diperbanyak untuk dimintakan tanda tangan kepala sekolah selanjutnya 
diserahkan guru kelas masing-masing.  Sehingga pada hari pembelajaran guru 
kelas dapat melaporkan pada orangtua anak didik dengan menuliskannya pada 
buku komunikasi,  pembelajaran apa saja yang di terima siswa pada hari tersebut. 
Hal diatas adalah pengorganisasian harian, sedangkan pengorganisasian 
yang lainnya meliputi kegiatan bulanan dibicarakan saat koordinasi  mingguan 
teknis pelaksanaannya.  RA Siwi Karimah dalam program tahunannya sudah 
terdapat apa saja yang akan dilakukan pada tahun pelajaran yang berjalan.  
Termasuk di dalamnya kegiatan outing anak, yang rutin dilakukan satu bulan 
sekali menyesuaikan tema yang ada.  Beberapa yang dilakukan adalah berenang 
setiap jumat terakhir dua bulan sekali untuk melatih kemandirian dan keberanian 
siswa, disamping juga bertujuan sebagai pelaksanaan akan 1 diantara  3 
keterampilan yang harus dimiliki seorang muslim (berkuda, berenang dan 
memanah).  Outing program yang juga sudah dilaksanakan diantaranya adalah 
berkunjung ke Kantor Pos untuk melihat dan mempelajari bagaimana alur 
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berkirim surat.  Melakukan prakte langsung dalam kegiatan outing diharapkan 
siswa dapat lebih memahami dan mengingat pembelajaran yang di dapatkan 
dengan lebih baik.  Outing program juga berfungsi sebagai sarana refreshing dan 
rekreasi agar anak didik tidak jenuh di sekolah. 
Senantiasa dilakukan koordinasi untuk memeriksa rencana kegiatan 
mingguan pada rapat koordinasi selain dilakukan dan disepakati hal-hal yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran.  Seperti dikemukakan di atas bahwa pelaksanaan 
kegiatan senantiasa dilakukan pengorganisasian yang disertai dengan pengarahan.  
Pengarahan juga dapat langsung diberikan atau dimintakan kepada guru yang 
mempunyai tugas selaku koordinator kurikulum.  Apabila belum ditemukan solusi 
atau belum cukup pengarahan yang dilakukan oleh koordinator kurikulum, 
sebagai penengah atau pengarah lebih lanjut adalah kepala sekolah. 
Monitoring salah satunya yang dilakukan adalah dengan senantiasa 
memantau form yang dibuat guru dan kecocokannya sewaktu pembelajaran.  Hal 
ini dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan melakukan supervisi ke kelas-kelas.  
Form Rencana Kegiatan Mingguan yang memuat rencana pembelajaran harian 
pada pekan yang berjalan senantiasa dikoreksi langsung oleh kepala sekolah.  
Sehingga apabila ada hal-hal yang kurang tepat dapat langsung dipantau dan 
segera diakukan perbaikan.  Demikian pula kegiatan outing selain berenang 
senantiasa dibuat laporan pertanggungjawaban sederhana yang berisikan 
rangkaian acara serta pembiayaan yang hal ini akan berguna untuk kegiatan 
berikutnya. 
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Perencanaan dan pengembangan kurikulum RA sudah dilakukan oleh 
Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional, sekolah hanyalah 
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran.  Sekolah juga berwenang untuk mengembangkan kurikulum 
muatan lokal sesuai kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.  RA Siwi 
Karimah sebagai muatan lokal mengajarkan menari kepada anak didiknya.  
Kegiatan menari disamping mempertahankan tradisi lokal, juga berfungsi untuk 
melatih fisik dan motorik anak usia dini. 
Melihat paparan diatas terlihat manajemen kurikulum  di RA Siwi 
Karimah memiliki keunggulan dibandingkan dengan lembaga sejenis.  Metode 
pembelajaran membaca Al Qur’an yang dimiliki menjadi keunggulan yang 
terdepan, disamping juga adanya kelengkapan rencana pembelajaran yang 
disiapkan sejak awal tahun pelajaran.  Metode pembelajaran Al Qur’an yang 
dimiliki sendiri merupakan nilai lebih yang tidak dimiliki oleh lembaga lain 
sejenis di wilayah Colomadu.  Kekurangan dalam manajemen kurikulum hanya 
tampak apabila dilakukan penelitian yang mendalam dan berkelanjutan, 
menyangkut teknis pelaksanaan dalam pembuatan RKM ataupun pelaksanaan 
metode pembelajaran Al qur’an sehari-hari. 
4. Manajemen Sarana dan Prasarana 
 Manajemen Sarana dan prasarana di RA termasuk di RA Siwi Karimah 
membutuhkan perhatian yang cermat mengingat barang maupun sarana di RA 
sangat banyak ragam dan jenisnya.  Perencanaan dalam manajemen sarana dan 
prasarana diantaranya adalah dalam perencanaan pengadaan barang.  Langkah 
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pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis terhadap kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu 
misalnya, untuk jangka waktu satu bulan, satu semester, satu tahun ajaran dan 
sebaginya.  Langkah kedua, melakukan analisis terhadap inventaris sarana dan 
prasarana yang sudah dimiliki oleh sekolah, untuk menilai kemungkinan dan 
kelayakan penggunaan sarana tesebut.   
Langkah ketiga adalah menetapkan rencana sarana dan prasarana yang 
dipandang efektif dan diperlukan untuk kelancaran kegiatan serta mencapai tujuan 
pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan.  Proses awal ini dilakukan secara 
teliti dan cermat dengan memperhatikan beberapa hal yang meliputi : jenis, 
jumlah, harga dan besarnya manfaat yang akan didapat dengan ketersediaannya.  
Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki dipadukan dengan daftar rencana 
kebutuhan bisa menjadi data yang penting untuk pertimbangan dalam keputusan 
akhir pengadaan sarana dan prasarana.  Melalui perencanaan yang hati-hati dan 
seksama merupakan tahapan agar sekolah memiliki sarana dan prasaran ayang 
baik, sesuai kebutuhan  sekolah dan dana yang efisien.   
Setelah proses perencanaan dilakukan dengan cermat dan teliti maka 
sebagai tindak lanjut adalah merealisasikan pengadaan sarana dan prasarana yang 
telah ditentukan.  Pembelian atau pengadaan  barang di awal tahun pelajaran 
senantiasa dilakukan perencanaan, menyesuaikan kebutuhan.  Koordinator bagian 
sarana dan prasarana memiliki buku kontrol mengenai jumlah bahan habis pakai 
sehingga akan terlihat barang apa yang harus dibeli dan apa yang masih cukup 
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jumlahnya sehingga tidak perlu melakukan pembelian.  Terdapat juga daftar 
barang yang rusak sehingga dapat dilakukan perbaikan atau pembelian. 
Bahan habis pakai maupun barang dan alat di setiap awal permulaan tahun 
pelajaran senantiasa di inventaris.  Setelah inventaris,  dilakukan rencana 
pembelian untuk yang perlu dibeli.  Rencana pembelian menyesuaikan anggaran 
yang telah disetujui yayasan.  Setelah masuk anggaran, dilakukan pembelian.  
Setelah dilakukan pembelian semua barang di data dan di serahkan ke kelas untuk 
kebutuhan kelas, sedangkan untuk kebutuhan bersama disimpan di almari kantor 
dan atau gudang. Pengorganisasian juga dilakukan dengan melengkapi buku 
administrasi sarana dan prasarana yaitu : 
a. Buku Inventaris Barang, yang mencantumkan kode barang, nama 
barang, jumlah barang, tanggal pinjam dan tanggal kembali lengkap 
dengan tanda tangan serta keadaan barang 
b. Daftar Inventaris dan Keadaan Alat Peraga/Mainan Sentra yang 
mencantumkan nomer barang, nama barang, jumlah barang  serta 
kondisi barang yang bersangkutan. 
c. Daftar Inventaris buku Perpustakaan yang mencantumkan nomer, kode 
buku, nama pengarang, judul buku, penerbit dan jumlah buku yang ada 
d. Daftar Inventaris  dan Keadaan Gedung/Ruang yang mencantumkan 
nomer, nama barang, pemilik barang, jumlah, nomer barang serta 
kondisi barang. 
e. Daftar Inventaris dan Keadaan Barang Kelas yang mencantumkan 
nomer, nama barang, jumlah barang, kondisi barang dan keterangan 
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f. Daftar pembelian dan pengeluaran barang habis pakai yang 
mencamtumkan nomer, nama barang, jumlah barang bulan lalu dan 
jumlah barang bulan ini serta pemakainan di bulan ini dan jumlah 
akhir barang yang ada 
Koordinator sarana dan prasarana senantiasa mengingatkan akan kerapian 
pendataan kepada para guru agar supaya barang yang habis akan cepat terdeteksi 
dan segera dilakukan pembelian.  Pengarahan ini dilakukan saat koordinasi rutin 
dan juga dalam kesehariannya, disamping itu juga guru diharuskan  disiplin dalam 
mencatat barang-barang yang dipakai. 
Rincinya pendataan dilakukan untuk kepentingan pengawasan barang 
yang ada di RA Siwi Karimah.  Pengawasan dilakukan juga dengan  mulainya 
pelabelan barang yang dimiliki oleh RA Siwi Karimah.  Manajemen sarana dan 
prasarana diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah 
sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi semua yang ada di 
lingkungan sekolah.  Hasil pengamatan dan wawancara dengan orangtua murid 
didapat bahwa kebersihan KM dan WC di RA Siwi Karimah perlu ditingkatkan 
(lampiran 5.j).  
‘Sarana dan prasarana yang disediakan masih kurang begitu pula dengan 
pengelolaannya, terutama kebersihan kamar mandi dan/atau WC. 
Pembiayaan yang dikeluarkan cukup seimbang dengan fasilitas yang di 
dapat.’ 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh pengurus komite, wawancara dengan 
pengurus komite (lampiran 5.m), dengan sediki perbedaan pada redaksinya 
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‘Sarpras yang disediakan cukup bagus, dalam pengelolaannya sangat perlu 
ditingkatkan kebersihan kamar mandi/wc.’ 
 
Hal ini menunjukkan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki sudah 
sesuai dengan dana yang dimiliki, sudah memuaskan wali murid.  Kekurangan 
dalam sarana dan prasaran adalah pada perawatan, pengawasan terhadap sarana 
dan prasarana yang dimiliki.  Kelengkapan sarana dan prasarana perlu dilakukan 
dengan semakin berkembangnya RA Siwi Karimah, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lebih optimal, variatif dan menyenangkan bagi anak didik.  
Kelengkapan dan variasi sarana dan prasarana pendidikan terutama bagi anak usia 
dini akan memperkaya wacana dan kreatifitas.  Sehingga anak usia dini dapat 
berkembang sesuai dengan minat bakatnya.  Perawatan yang termasuk dalam 
pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki perlu dilakukan dengan 
teliti, sehingga akan memperpanjang usia sarana dan prasarana yang dimiliki.  
Perawatan yang baik akan dapat menghemat anggaran pengadaan barang. 
5.Manajemen Keuangan 
Perencanaan keuangan dibuat di awal tahun pelajaran dengan 
mengelompokkan item pemasukan menjadi 5 item (uang pendaftaran, uang 
gedung, uang kegiatan, uang SPP dan katering, serta uang seragam).  Pengeluaran 
juga dikelompokkan menjadi 5 item, menyesuaikan pemasukan.   
Pengorganisasian dari keuangan sudah menjadi kebijakan yang ditentukan 
yayasan.  Uang gedung, uang SPP dan katering dikelola oleh yayasan untuk 
kepentingan pemeliharaan gedung dan penggajian guru dan karyawan serta 
konsumsi anak didik dan guru serta karyawan.  Uang pendaftaran, uang seragam 
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dan uang kegiatan sepenuhnya dikelola oleh sekolah untuk kepentingan anak 
didik dan persiapan pendaftaran anak didik di tahun pelajaran berikutnya. 
Buku yang dipakai untuk mengorganisir keuangan diantaranya : 
a. Buku besar merupakan rekap pengeluaran harian. 
b. Buku harian mencantumkan pengeluaran sehari hari. 
c. Rekap harian, merupakan rekap pengeluaran per hari. 
Senantiasa dilakukan pertemuan yang intensif antara bagian  keuangan 
sekolah dengan yayasan agar supaya terjadi sinkronisasi keuangan sekolah dengan 
yayasan.  Yayasan senantiasa mendapatkan laporan bulanan keuangan RA Siwi 
Karimah yang dibuat oleh bagian keuangan dan diketahui oleh Kepala Sekolah.  
Keuangan yang dikelola sekolah setiap hari dilakukan kontrol harian yang 
ditandatangani oleh bendahara sekolah dengan kepala sekolah.  Sehingga 
pengeluaran harian selalu terkontrol dengan baik.  Manajemen keuangan 
dilakukan dengan cukup rapi, meliputi perencanaan, pengorganisasian dan 
evaluasi, tetapi belum terlihat laporan yang transparan kepada orang tua murid, 
belum ada pelibatan orangtua dalam pembahasan anggaran, masih ada hal-hal 
yang dipertanyakan oleh orangtua murid berdasarkan wawancara (lampiran 5.j).  
Orangtua murid menginginkan adanya keterbukaan sehingga terjadi hubungan 
yang baik terutama untuk manajemen keuangan.  
 
‘Pembiayaan yang dikeluarkan cukup seimbang dengan fasilitas yang di 
dapat. Namun untuk pengelolaannya mempertanyakan kenapa ada jumlah 
SPP yang berbeda.’ 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengurus yayasan, wawancara lampiran 5.o : 
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‘Pengurus yayasan mengakui komite sekolah fungsinya belum optimal, 
seharusnya turut dalam penyusunan anggaran dan membuat konsep visi, 
misi dan tujuan sekolah.’ 
 
Apabila penyusunan anggaran melibatkan pengurus komite sekolah akan 
menambah kepercayaan orangtua murid dalam menyekolahkan anaknya di RA 
Siwi Karimah. Penyusunan anggaran yang melibatkan komite juga akan 
menambah rasa kepemilikan orangtua murid pada sekolah. Sehingga apabila 
terjadi problem keuangan sekolah dapat dengan mudah membicarakannya dengan 
orangtua murid.  Hal ini juga memperkecil prasangka buruk orangtua murid 
terhadap yayasan atau pihak sekolah, terutama untuk sekolah swasta, bahwa 
sekolah hanya mencari keuntungan semata.  Padahal sekolah swasta yang berdiri 
tidak bisa di generalisasi bahwa mereka semua mencari keuntungan, masih 
banyak sekolah swasta yang didirikan karena idealisme untuk mencerdaskan anak 
bangsa.  
Wawancara lampiran 5.j tersebut menunjukkan orangtua murid tidak 
keberatan dengan jumlah pembiayaan yang dikeluarkan.  Orangtua murid merasa 
biaya yang mereka keluarkan cukup seimbang dengan fasilitas yang mereka 
dapatkan, wawancara orangtua,  lampiran 5.k. 
‘Pembiayaan dilihat dari fasilitas yang di dapat cukup murah, pengelolaan 
keuangan cukup baik.’ 
 
Hal ini menunjukkan manajemen keuangan berjalan dengan baik, dengan 
pengelolaan yang rapi, sehingga uang yang ada dapat dilakukan pembelanjaan 
fasilitas yang memberikan kepuasan kepada orangtua murid. RA Siwi Karimah 
melakukan manajemen keuangan dengan keseimbangan antara pendapatan dan 
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pengeluaran, dimulai dengan proses perencanaan anggaran dan penghitungan 
sesuai dengan pos yang sudah disepakati antara Kepala Sekolah dan Yayasan. 
6.Manajemen Hubungan Masyarakat  
Sejak awal RA Siwi Karimah komitmen untuk memberikan kontribusi 
kepada masyarakat sekitar.  Kegiatan yang diakukan di RA Siwi Karimah 
senantiasa menghadirkan masyarakat sekitar termasuk tokoh masyarakatnya.  
Tenaga pendidik maupun kependidikan yang ada beberapa merupakan warga 
masyarakat sekitar.  Masyarakat sekitar juga diberikan keringanan biaya, apabila 
menyekolahkan anaknya di RA Siwi Karimah.  SDM di RA Siwi Karimah 
beberapa juga merupakan warga sekitar, hal ini semakin menambah hubungan 
yang erat dengan masyarakat. 
Pelibatan warga sekitar pada kegiatan adalah sebagai tamu dalam event-
event yang diadakan oleh RA Siwi Karimah, misalnya, acara open house, 
awwalussannah ataupun akhirussannah dan juga acara lainnya.  Bakti sosial juga 
dilakukan oleh RA Siwi Karimah dengan sasaran masyarakat sekitar, yaitu ketika 
pemotongan hewan qurban sewaktu Hari Raya Idul Adha dengan membagikan 
potongan hewan qurban pada masyarakat sekitar.  Demikian juga dengan 
pembagian sembako sewaktu bulan ramadhan. 
Hubungan dengan masyarakat sekitar,  juga dilakukan hubungan yang 
rutin dengan RA se kecamatan dan se kabupaten dengan adanya pertemuan 
bulanan RA se kecamatan dan RA se Kabupaten,   serta dilakukan koordinasi 
dengan TK lainnya lewat forum Kepala Sekolah atau K3TK (Kelompok Kerja 
Kepala TK).  Hubungan dengan RA se kecamatan Colomadu dilakukan dengan 
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adanya pertemuan rutin satu bulan sekali yang dilakukan setelah pelaksanaan 
pertemuan rutin RA se kabupaten karanganyar. Pertemuan RA se Kecamatan 
Colomadu dihadiri oleh semua guru RA Siwi Karimah, bertempat bergantian 
setiap bulannya di lokasi RA yang ada di Kecamatan Colomadu.  Pertemuan RA 
Kabupaten Karanganyar dilakukan satu bulan satu kali bertempat di aula 
Kabupaten Karanganyar, dengan perwakilan satu orang setiap RA, diutamakan 
Kepala Sekolah.  
RA Siwi Karimah sejak awal komitmen untuk memberdayakan 
masyarakat sekitar.  Sehingga ada beberapa SDM yang berasal dari masyarakat 
sekitar  yang bekerja di RA Siwi Karimah.  Hal ini akan mempertinggi rasa 
kepemilikan masyarakat terhadap lembaga, sehingga lembaga dapat lebih 
dipercaya dan eksis di masyarakat.  
Sejak awal seperti dalam perencanaan di atas bahwa RA Siwi Karimah 
komitmen untuk melakukan hubungan dengan masyarakat.  Manajemen 
Hubungan Masyarakat di RA Siwi Karimah sudah dilakukan dengan baik, perlu 
ditingkatkan sehingga sekolah mendapat dukungan penuh dari masyarakat sekitar, 
dengan dilakukannya peran sekolah sebagai contoh untuk lingkungan sekitar.  
Contoh dalam mengelola lingkungan, contoh dalam akhlak SDMnya maupun 
secara keseluruhan. 
7.Manajemen Layanan Khusus 
Layanan khusus yang ada di RA Siwi Karimah adalah : Perpustakaan, 
Keamanan Sekolah, dan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).  Perpustakaan di RA 
Siwi Karimah berada di bawah tanggung jawab bagian kesiswaan.  Perencanaan 
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pembelian buku dilakukan pelaporan terlebih dahulu kepada yayasan, terutama 
untuk buku-buku rujukan guru (ensiklopedi).  Perencanaan pembelian buku 
dilakukan berdasarkan kebutuhan,  setelah dilakukan inventarisir buku yang sudah 
ada di perpustakaan dan  dipadukan dengan daftar buku yang perlu dimiliki 
berdasarkan kebutuhan pembelajaran yang diajukan oleh guru.   Pengorganisasian 
buku perpustakaan di RA Siwi Karimah hanya sebatas membuat daftar inventaris 
buku, tetapi belum dilakukan hal lainnya.  Sehingga ketika buku tidak berada di 
perpustakaan belum dapat ditelusuri keberadaannya, wawancara dengan 
koordinator kesiswaan, lampiran 5.h:  
‘Perpustakaan memiliki koleksi yang lumayan lengkap namun belum 
dilakukan manajemen , tidak ada petugasnya, belum ada mekanisme 
peminjaman buku dsbnya.’ 
 
Usaha Kesehatan Sekolah dalam kesehariannya berada di bawah tanggung 
jawab bagian kesiswaan, dibawah pengorganisasian kepala RA Siwi Karimah, 
sedangkan Keamanan Sekolah di organisir oleh yayasan.  Seperti pada 
pengorganisasian , pengarahan di perpustakaan dan UKS dilakukan oleh RA Siwi 
Karimah, sedangkan Keamanan sekolah dilakukan oleh yayasan. Demikian pula 
fungsi pengawasan pada Keamanan sekolah dilakukan oleh yayasan.   Manajemen 
Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, perlu peningkatan pada 
pengelolaan perpustakaan.  Pengelolaan perpustakaan yang baik, dengan adanya 
petugas khusus akan menunjang pembelajaran.  Optimalisasi  layanan khusus 
yang dimiliki sekolah akan menambah daya saing sekolah diantara lembaga 
sejenis. 
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C. Pembahasan 
 Berdasarkan paparan data, setelah dilakukan analisis data terlihat faktor 
pendukung (lampiran 8.a) dan penghambat manajemen (lampiran 8.b).    
Manajemen pada RA Siwi Karimah memiliki faktor pendukung manajemen 
lembaga pada kurikulum yang dimiliki, pada manajemen peserta didiknya, 
manajemen sarana dan prasarananya terutama dalam fasilitas yang dimiliki serta 
manajemen hubungan masyarakat, terlihat hubungan baik yang terjalin dengan 
masyarakat sekitar.  Secara umum manajemen sudah bagus, faktor yang 
menghambat diantaranya kurangnya kemampuan knowledge dan professional   
dari Kepala sekolah dalam menjaga ritme dan kesolidan SDM yang ada. 
Manajemen sarana dan prasarana juga perlu ditingkatkan, terutama dalam hal 
perawatan dan pengawasannya, diantaranya kebersihan lingkungan termasuk 
kebersihan kamar mandi dan WC.  Manajemen Keuangan perlu ditingkatkan 
dalam hal transparansi laporan keuangan maupun dalam penyusunan anggaran. 
Manajemen yang ada apabila di lakukan standarisasi, mengacu pada  
standar minimal layanan PAUD menurut Badan Akreditasi Nasional, terlihat hal-
hal sebagai berikut :  
1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
PAUD dalam manajemen anak didiknya dalam pembelajaran harus sesuai 
dengan standar tingkat pencapaian perkembangan, dilakukan pengelompokkan 
berdasarkan usia,  yang masing-masing memiliki lingkup perkembangan yang 
berbeda.  RA Siwi Karimah sudah memperhatikan pengelompokkan usia anak dan 
lingkup perkembangan yang diberikan sesuai dengan Peraturan menteri no 58 
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tahun 2009.  Pengelompokkan ini dilakukan untuk mempermudah di dalam 
pemberian pembelajaran.  Anak didik dikelompokkan dalam 2 kelompok : 
Kelompok A untuk usia 4-5 tahun dan Kelompok B untuk usia 5-6 tahun.   
Tahapan-tahapan pembelajaran di RA Siwi Karimah diperhatikan 
sedemikian rupa, sehingga anak didik belajar tidak meninggalkan fitrahnya 
seorang anak yaitu dengan bermain.  Metode Sentra dipilih oleh RA Siwi 
Karimah sebagai metode pembelajaran dikarenakan metode ini penuh dengan 
kegiatan bermain yang memberikan stimulasi pada anak untuk melalui tahap demi 
tahap apa yang harus mereka ketahui, tanpa memberikan paksaan atau ‘doktrin’.  
Anak didik menemukan dan melakukan eksplorasi masing-masing terhadap 
pembelajaran yang mereka lakukan.   Sehingga setiap anak akan melalui proses 
dan hasil yang berbeda dalam pembelajarannya.  Contohnya : pada hari itu 
disediakan 4 ragam main (idealnya jumlah ragam main adalah jumlah anak dibagi 
2 ditambah satu) , ada anak yang bisa melewati atau sempat bermain di semua 
permainan, namun ada anak yang  hanya melakukan satu permainan sampai 
tuntas.  Intinya anak diberikan kebebasan untuk melakukannya tanpa harus 
dipaksakan.   
Pemberian pembelajaran Al Qur’an yang menjadi unggulan dari sekolah 
ini, meskipun menargetkan anak bisa membaca Al Qur’an juga dilakukan dengan 
menyenangkan.  Sehingga anak didik tidak kehilangan masa kanak-kanaknya.  
Pembelajaran dilakukan dengan metode ‘KARIMAH’, metode ini membagi huruf 
hijaiyah ke dalam 4 kunci (masing-masing kunci terdiri dari 7 huruf).  Setiap 
huruf dalam tiap kunci diajarkan ke siswa dengan menggunakan metode scanning 
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dan memakai ‘cantolan’.  Ketika membaca anak diminta menghafal  huruf yang 
akan dibaca dan diminta menghafal,  mengingat bentuknya,  disamakan dengan   
benda di sekitarnya.  Sehingga ketika melihat huruf ini teringat dengan benda 
yang ada  dan dihafalnya.  Contohnya : membaca huruf hamzah anak didik 
diminta mengingat bentuk hurufnya dan menyamakannya bentuk huruf ini dengan 
kepala angsa, dstnya. 
Praktek pembelajaran yang sesuai dengan pengelompokka usia dan tingkat 
perkembangan senantiasa dilakukan di RA Siwi Karimah, disamping juga 
dilakukan pembiasaan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari.  Sehingga 
diharapkan lulusan RA Siwi Karimah tidak hanya unggul secara akademis akan 
tetapi memiliki keunggulan moral (aspek non akademis).  Sejalan dengan yang 
digalakkan oleh pemerintah, pendidikan berkarakter.  
2. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
Menurut standar, pendidik PAUD pada jalur pendidikan formal terdiri atas 
guru dan guru pendamping.  Sedangkan tenaga kependidikan pada PAUD  jalur 
pendidikan formal terdiri atas pengawas, Kepala RA, tenaga administrasi dan 
petugas kebersihan.  Kualifikasi guru sesuai Permendiknas no.16 tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  Standar kualifikasi 
akademik guru adalah  sarjana pendidikan.  Apabila  belum memenuhi kualifikasi 
akademik tersebut disebut guru pendamping.  Kompetensi meliputi : kepribadian, 
profesional, pedagogik dan sosial.  Kepala RA sesuai Permendiknas no 13 tahun 
2007 tentang standar kepala sekolah berpendidikan sarjana.  Tenaga administrasi 
dan petugas kebersihan minimum SMA/sederajat.  RA Siwi Karimah sudah 
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memiliki guru, kepala RA, tenaga administrasi dan petugas kebersihan sesuai 
standar kompetensi PAUD formal yang disebutkan diatas.  Namun untuk standar 
kualifikasi akademiknya masih belum memenuhi, tidak semua guru berlatar  
sarjana pendidikan.  Hasil rekruitmen guru memiliki kendala untuk mendapatkan 
hasil guru dengan kualifikasi sarjana pendidikan, hanya sedikit dari pelamar yang 
memiliki latar belakang sarjana pendidikan.  Secara teoritis seorang guru yang 
tidak berlatar belakang pendidikan tidak memiliki pengetahuan bagaimana 
menghadapi atau melakukan manajemen anak di dalam kelas.   Padahal    untuk 
guru RA diperlukan kesabaran dan ketelatenan  dalam menghadapi anak didiknya.  
Sehingga apabila seorang guru tidak memiliki kemauan untuk mencari 
ilmu bagaimana melakukan manajemen di kelas atau kurang memiliki 
kemampuan menghadapi anak-anak maka kelas kurang kondusif situasinya.   
Kepala sekolah senantiasa melakukan supervisi untuk melihat perkembangan 
setiap kelas yang ada di RA Siwi Karimah.  Hasil pengamatan dan wawancara 
mendapatkan bahwa guru yang bukan sarjana pendidikan,  kelas yang diampunya 
tetap kondusif dalam pembelajaran, dikarenakan para guru di RA Siwi Karimah 
memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengatasi anak dan ketika rekruitmen  
memiliki pengalaman mengatur anak.  Terutama adalah guru yang sudah memiliki 
putra/I, menurut pengamatan dan hasil wawancara memiliki kemampuan lebih 
baik dalam menjaga kelas tetap dalam situasi yang kondusif.  Selain supervisi 
Kepala Sekolah  senantiasa melakukan pembinaan rutin untuk memberikan 
motivasi dan bertukar pengalaman serta pengetahuan tentang bagaimana 
mengatasi anak. 
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3. Standar isi 
Meliputi  : 
a. Struktur Program 
Meliputi 5 lingkup Perkembangan (Nilai-nilai Agama dan Moral, Fisik, 
Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional) yang diakukan secara terpadu dengan 
pendekatan tematik.  Pendekatan tematik dipakai untuk mempermudah dalam 
pemberian pelajaran sehari-hari, sehingga anak didik belajar dimulai dari tema 
yang paling dekat dengan mereka (tema diri sendiri).  RA Siwi Karimah sudah 
memakai stuktur program sesuai 5 lingkup perkembangan yang disebutkan di atas 
dan juga sudah memakai pendekatan tematik.  Tema yang dipakai di Siwi 
Karimah mengacu pada tema Kemendiknas, akan tetapi untuk sub tema kreatifitas 
dari SDM RA Siwi Karimah, disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. 
Contohnya, Tema : Diri Sendiri; Sub tema: Aku anak Beriman, Aku anak Islam, 
dstnya. 
b. Bentuk kegiatan layanan 
Usia 4 sampai <6 tahun.  Layanan ini sudah ada di RA Siwi Karimah 
masing-masing 2 kelas.  Bentuk layanan di RA Siwi Karimah mulai sejak 
angkatan pertama sudah menerima dua kelompok.  Pada Tahun pertama hanya 
meluluskan 2 siswa kelompok B (usia5-6 tahun).  Keduanya diterima di SD Islam 
favorit di kota Solo.  Hal ini merupakan keistimewaan tersendiri, meskipun RA 
Siwi Karimah baru berdiri, namun outcomenya sudah dapat diterima di sekolah 
favorit di kota Solo. 
c. Alokasi Waktu 
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Satu kali pertemuan 150-180 menit, enam atau lima hari per minggu (900 
menit = 30 jam @30 menit).  17 minggu efektif per semester, dua semester per 
tahun.  RA Siwi Karimah sudah memenuhi standar pelayanan yaitu pembelajaran 
dari pukul 08.00 sd 12.30 (270 menit dalam sehari atau  9 jam pelajaran sehari).  
Hari masuk Senin sd Jumat total sejumlah 45 jam pelajaran dalam satu pekan.  
Kelebihan jam ada di RA Siwi Karimah disamping digunakan untuk pembelajaran 
unggulan (membaca Al Qur’an) juga untuk memberikan pembelajaran 
pembiasaan ibadah sehari-hari (wudhu, sholat) dan  hafalan Al Qur’an serta adab-
adab Islami (pembelajaran makan dengan diiringi doa sebelum dan sesudah 
makan, ke KM dengan doa sebelum dan sesudah dari KM).  Hal-hal inilah yang 
memberikan nilai lebih yang mendukung manajemen lembaga di RA Siwi 
Karimah dari segi manajemen kurikulum maupun peserta didik. 
d. Rombongan belajar 
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar sebanyak 20 
peserta didik dengan 1 orang guru atau guru pendamping.  RA Siwi Karimah 
sejak awal berdiri berkomitmen untuk memberikan pelayanan kepada wali murid 
dengan rasio guru : murid adalah 1: 10.   Saat ini  dengan total murid yang ada 
sejumlah 67 anak didik terdapat 8 orang guru.  Keunggulan dalam rasio murid dan 
guru inilah yang menjaga ritme pembelajaran di RA Siwi Karimah dapat berjalan 
sesuai visi, misi dan tujuan sekolah.  Anak didik terkontrol dalam mencapai 
target-target program sekolah, dengan tidak terasa ada paksaan.  Guru merasakan 
situasi pembelajaran yang nyaman,  dikarenakan jumlah anak didik yang ideal di 
dalam kelas. 
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e. Kalender Pendidikan 
Mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif pembelajaran, 
waktu pembelajaran efektif, hari libur, disesuaikan dengan kondisi daerah 
setempat.  Kadik RA Siwi Karimah dibuat mengacu pada petunjuk Kemenag dan 
disesuaikan dengan program sekolah.  Kalender pendidikan RA Siwi Karimah 
diberikan pada awal tahun pelajaran pada orangtua anak didik, sehingga orangtua 
paham sejak awal.  Setiap bulan juga dilakukan pertemuan orangtua anak didik 
yang menjelaskan mengenai agenda sekolah yang akan dilakukan.  Surat 
pemberitahuan informasi kegiatan sekolah serta buku komunikasi juga diadakan 
untuk menjembatani informasi kalender pendidikan/agenda di sekolah. 
4.  Standar Proses 
Meliputi perencanaan dalam: 
a. Pengembangan Rencana Pembelajaran (perencanaan semester, rencana 
kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian) 
Hal ini sudah dilakukan di RA Siwi Karimah dengan senantiasa sejak awal 
tertib dalam membuat rencana pembelajaran dan pengembangannya.  Pada awal 
tahun pelajaran disusun program tahunan dan program semester.  Setiap satu 
minggu sekali disusun rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian 
yang diketik rapid an diperiksa oleh Kepala Sekolah, dibuat oleh guru masing-
masing sentra. Sehingga jalannya proses belajar mengajar dalam 
kesehariannyasebelumnya telah dilakukan perencanaan, meliputi sumber belajar, 
alat pembelajaran, indikator tingkat pencapaian perkembangan, cara penilaian 
beserta proses pengkondisian anak sebelum dan sesudah pembelajaran.  Meliputi 
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pijakan sebelum main, pijakan  main  serta pijakan setelah main yang menjadi ciri 
khas dalam pembelajaran metode sentra.  Sedangkan untuk pembelajaran Al 
Qur’an juga sudah ada target dan rencana pembelajaran yang dibuat oleh 
penanggungjawab Al Qur’an. 
b. Prinsip-prinsip 
1)  Memperhatikan tingkat perkembangan kebutuhan, minat dan 
karakteristik anak 
2) Pembelajaran melalui bermain 
3) Pembelajaran dilakukan secara bertahap, berkesinambungan 
dan bersifat pembiasaan 
4) Pembelajaran bersifat aktif, kreatif, interaktif , efektif dan 
menyenangkan 
5) Berpusat pada anak 
6) Pengorganisasian: pemilihan metode, pemilihan alat bermain 
dan sumber belajar, pemilihan teknik dan alat penilaian 
RA Siwi Karimah seperti dikemukakan di muka memakai pendekatan 
tematik dengan metode sentra, metode ini sudah mengakomodir prinsip-prinsip  
yang tersebut di atas.  Prinsip-prinsip ini sangat kondusif untuk anak usia dini 
sehingga terlihat dalam pembelajaran di RA Siwi Karimah anak didik dapat 
berkembang sesuai dengan fitrahnya sebagai anak, bermain sambil belajar. 
c. Pelaksanaan 
1) Penataan lingkungan bermain 
2) Menciptakan suasana bermain  yang kondusif 
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3) Penggunaan alat bermain yang memenuhi standar keamanan, 
kesehatan, sesuai fungsi stimulasi 
4) Memanfaatkan lingkungan 
RA Siwi Karimah dalam pelaksanaannya berusaha untuk memenuhi hal 
tersebut, termasuk diantaranya dengan memanfaatkan lingkungan dengan 
menanam tanaman.  Penataan lingkungan bermain diusahakan dapat kondusif 
dengan menempatkan permaianan di tempat yang teduh sehingga anak didik di 
RA Siwi Karimah nyaman dalam bermain.  Keamanan permainan diperhatikan 
dengan adanya pengawasan dari guru ketika waktu bermain.  Permainan yang 
sekiranya menimbulkan resiko ‘kecelakaan’ direhab  ulang agar dapat digunakan 
dengan aman.  Pembelajaran memanfaatkan tanah pekarangan untuk menanam, 
berkeliling dan melihat sawah serta hewan pertanian di lingkungan sekolah 
menambah pengetahuan anak didik mengenai alam sekitarnya. 
d. Pengorganisasian kegiatan 
1) Kegiatan dilaksanakan di dalam dan di luar ruang kelas 
2) Pengelolaan kegiatan dilakukan dalam individu, kelompok 
kecil,  dan kelompok besar yang meliputi kegiatan pembukaan, 
inti dan penutup 
RA Siwi Karimah dalam kesehariannya anak didik tidak menetap dalam 
satu kelas tetapi moving class dan juga memanfaatkan aula maupun ruangan-
ruangan yang ada di sekolah maupun halaman sekolah yang luas.  Seperti 
disebutkan di atas bahwa saat pembukaan dilakukan secara bersama untuk semua 
kelas.  Selanjutnya dilanjutkan pembelajaran awal  di dalam kelas, diawali dengan 
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klasikal membaca dan menghafal Al Qur’an dan dilanjutkan disimak satu persatu 
(individual).  Sedangkan sewaktu pembelajaran inti dan  kegiatan ekstra dipisah 
dalam kelompok yang lebih kecil sehinggga akan mempermudah dalam 
pengorganisasiannya.  Hal ini akan melatih anak didik untuk bersosialisai dalam 
lingkup besar atau  kecil dan terbiasa dalam lingkungan yang luas atau sempit, 
sehingga akan mereka dapat adaptif dalam berbagai situasi. 
5. Standar penilaian 
a. Teknik Penilaian: pengamatan, penugasan unjuk kerja, pencatatan 
anekdot, dialog, laporan orangtua, dokumentasi hasil karya anak, deskripsi 
profil anak 
RA Siwi Karimah sudah melakukan pengamatan, penugasan unjuk kerja 
dan pencatatan anekdot namun untuk pencatatan dialog belum dilakukan.  
Laporan orangtua selalu dilakukan setiap hari lewat buku komunikasi, 
dokumentasi hasil karya anak sehari-hari ditempel di kelas masing-masing, 
sedangkan pembagian hasil karya kepada anak  akan dilakukan bersamaan dengan 
laporan penilaian anak didik satu semester sekali.  Deskripsi profil anak  
dilakukan  dalam Laporan Peserta Didik satu kali dalam satu semester.  Penilaian 
terhadap dialog apabila dapat dilakukan akan menjadi poin yang luar biasa,  hal 
ini sejalan dengan metode sentra, guru akan menemukan hal yang unik yang 
menjadi ‘kelebihan’ dan ‘kekurangan’ dari anak lewat dialog yang mereka 
ucapkan saat waktu ‘sentra’. 
b. Proses penilaian dilakukan secara berkala, intensif, bermakna, menyeluruh 
dan berkelanjutan 
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RA Siwi Karimah  melakukan hal ini untuk mendapatkan gambaran 
mengenai anak didiknya.  LPAD (Laporan Perkembangan Anak Didik)  dilakukan 
setiap semester satu kali (6 bulan sekali), sedangkan penilaian dilakukan setiap 
hari dengan mengacu pada proses perubahan peningkatan kemampuan anak. 
c. Pengelolaan hasil:  
1) Membuat kesimpulan dan laporan kemajuan anak berdasarkan 
informasi 
2) Disusun dan disampaikan secara berkala 
3) Laporan perkembangan anak disampaikan secara lisan dan tertulis 
Laporan Perkembangan Anak Didik disampaikan secara tertulis,  
sedangkan pelaporan lisan berupa konsultasi langsung pada waktu pengambilan 
laporan tertulis.  Apabila ada yang yang mendesak, atau diluar kebiasaan anak 
akan disampaikan secara lisan sewaktu hari pembelajaran. 
6. Standar sarana Prasarana 
a. Aman, nyaman, tenang, memenuhi kriteria kesehatan bagi anak dan 
sesuai tingkat perkembangan anak.   
Sarana dan prasarana di RA Siwi Karimah di lengkapi sesuai dengan 
standar layanan.  Lokasi seklah meskipun terletak di pinggir jalan raya, namun 
cukup kondusif untuk pembelajaran.  Pintu gerbang dibuat dobel, pintu luar dan 
dalam, untuk menjaga keamanan. 
b. Luas lahan minimal 300m persegi (ruang guru, ruang Kepala TK, 
tempat UKS, kamarmandi/wc guru/anak.   
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Lahan RA Siwi Karimah cukup luas sehingga untuk setiap ruangan 
yang ada memiliki luas lahan lebih dari 300m persegi.  
c. Ruang anak minimal 3m persegi per anak.   
RA Siwi Karimah untuk ruang anak belum memenuhi standar minimal, 
saat ini untuk ruangan 5x6meter persegi berisi 16-17 siswa sedangkan idealnya 
berisi 10 siswa. 
d. Memiliki fasilitas permainan baik di dalam maupun di luar ruang. 
Fasilitas yang dimiliki sudah cukup memadai dan lengkap, prosotan, 
jungkat-jungkit, ayunan dan tangga majemuk serta tangga tali,  sedangkan untuk 
permainan dalam juga cukup lengkap.  Diantaranya puzzle angka, puzzle huruf, 
kotak peraba, sortasi, meronce, mengecap dan lain-lain. 
7. Standar Pengelolaan 
a. Menerapkan MBS yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, 
partisipasi, keterbukaan dan akuntabilitas. 
b. Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga 
c. Memiliki izin lembaga 
d. Mengelola administrasi kegiatan 
e. Mengelola sumber balajar/media 
Pengelolaan menerapkan MBS, meskipun belum sepenuhnya menerapkan 
keterbukaan dan akuntabilitas.  RA Siwi Karimah masih mencoba terus belajar 
untuk terbuka, termasuk dalam pendanaan.  Hal ini menjadi salah satu 
penghambat dalam manajemen, termasuk menghambat terjalinnya hubungan 
harmonis antara sekolah dengan orangtua anak didik. 
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8. Standar Pembiayaan 
a. Biaya investasi digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana, 
pengembangan SDM dan modal kerja tetap 
Biaya investasi awal dari pemilik Yayasan dan dilanjutkan pembiayaan 
uang gedung  dari wali murid dipergunakan untuk penambahan sarana dan 
prasaran, pelatihan-pelatihan maupun pembelian barang-barang investasi. 
b. Biaya Operasional digunakan untuk gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan, serta tunjangan yang melekat , bahan atau alat 
pendidikan habis pakai dan biaya operasional pendidikan tak langsung. 
Biaya operasional yang didapat dari SPP di RA Siwi Karimah digunakan 
untuk biaya operasional bulanan yang meliputi semua pengeluaran bulanan, yaitu 
gaji pendidik dan tenaga kependidikan, biaya telepon, listrik, air dan bahan-bahan 
habis pakai.  Biaya operasional RA Siwi Karimah cukup tinggi, beberapa 
diantaranya disebabkan oleh pemakaian AC di setiap ruangan, sehingga biaya 
listrik membengkak.  Biaya perawatan gedung juga cukup tinggi, mengingat 
belum semua ruangan dapat dimanfaatkan secara optimal, disamping juga gedung 
yang besar dan halaman yang luas. 
c. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang  dikeluarkan oleh 
orangtua dalam mengikuti pembelajaran 
Biaya personal yang dikeluarkan oleh wali murid di RA Siwi Karimah 
kembali 100% untuk keperluan anak didik, meliputi : katering, seragam, 
pembelian kasur, pembelian buku dan perlengkapan alat tulis  (pensil warna, 
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crayon, pensil, penghapus, rautan, gunting, tempat pensil) serta kegiatan outing 
yang diadakan oleh sekolah. 
 Pembahasan di atas menunjukkan bahwa manajemen RA Siwi Karimah 
sudah diupayakan untuk mendekati standar pelayanan minimal PAUD menurut 
Badan Akreditasi Nasional, namun masih ada kendala dalam memenuhi standar 
tersebut.  Diantaranya  menyangkut SDM yang tidak semua berlatar pendidikan 
sarjana pendidikan, dan belum adanya keterbukaan anggaran dengan wali murid. 
Pembahasan berikutnya, meliputi komponen-komponen sistematik  yang  
ada dalam fenomena pendidikan, mulai dari : 
1. Input adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk berlangsungnya 
proses pendidikan, terdiri dari dua yaitu yang diolah (siswa) dan pengolah (visi, 
misi, tujuan, sasaran, kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
regulasi sekolah, organisasi sekolah, administrasi sekolah, budaya sekolah dan 
peran masyarakat dalam mendukung sekolah).   Input  RA Siwi Karimah untuk 
siswanya dari sisi ekonomi adalah kalangan menengah ke atas, 80% orangtua 
berusia 25-35 tahun. 80% bertempat tinggal di sekitar sekolah.  Pengolahnya : 
visi, misi dan tujuan lembaga sudah disebutkan di atas, direalisasikan dalam 
kurikulum. Tenaga kependidikan secara kuantitas memenuhi standar pelayanan 
dengan dipenuhinya rasio guru : murid, meski secara kualitas belum 100% 
memenuhi standar pelayanan, tidak semua lulusan S1 pendidikan atau psikologi.  
Sarana dan prasarana yang ada sudah memenuhi standar minimal sarana yang 
harus dimiliki PAUD. Regulasi sekolah, organisasi sekolah dan administrasi 
sekolah berjalan dengan baik, demikian juga dengan dukungan masyarakat yang 
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dibuktikan dengan kehadiran masyarakat pada acara sekolah dan banyaknya 
masyarakat sekitar yang menyekolahkan anaknya pada RA Siwi Karimah.  
Sehingga dari input terlihat memang memiliki keunggulan baik dari segi 
pendanaan orangtua muridnya maupun komponen yang ada di sekolah. 
2.  Proses adalah kejadian berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain, 
komponennya : manajemen, kepemimpinan dan proses belajar mengajar.          
Manajemen sudah di terangkan panjang di depan, sedangkan untuk kepemimpinan 
meskipun Kepala Sekolah masih baru (mulai tahun pelajaran 2013/2014) namun 
sudah bisa mengarahkan dan mensupervisi tenaga di bawahnya dengan cukup 
baik, adapun kekurangan yang dimilikinya adalah bisa jadi dikarenakan semata-
mata fitrahnya sebagai seorang wanita ataupun karena masih perlunya 
pengalaman yang lebih dalam memimpin.   Proses belajar mengajar berjalan baik 
dan lancar sesuai dengan jadwal dan rencana yang sudah di tuliskan sebelumnya 
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RKM).  Proses yang dialami oleh anak didik 
di RA Siwi Karimah berlangsung dengan baik.  Proses belajar akademik maupun 
non akademik (pembiasaan moral), sedangkan untuk hasilnya tergantung pada 
lingkungan yang ada.  Lingkungan yang paling dominan berada di sekeliling anak 
didiknya.  Hal ini dikarenakan anak usia dini masih sangat tergantung pada model 
yang ada di sekelilingnya, Sehingga proses yang baik di sekolah apabila tidak 
diikuti oleh proses yang baik pula di rumah, maka akan berpengaruh pada 
hasilnya.   
3.  output adalah hasil belajar yang merefleksikan seberapa efektif proses 
belajar mengajar diselenggarakan, dapat berupa prestasi akademis dan non 
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akademis.  Prestasi akademis ditunjukkan oleh seberapa besar kemampuan 
akademik yang dapat diukur  melalui evaluasi hasil belajar serta karya ilmiah 
lainnya.  Adapun prestasi non akademik diukur dari perilaku siswa yang 
dipresentasikan  melalui aspek seperti kedisiplinan, tata karma, kebersihan, 
keindahan, kenyamanan, keamanan dan sebagainya (Slamet, 2003:2-6). 
Secara akademis, siswa yang ada menunjukkan perkembangan yang baik 
dalam setiap aspek perkembangan sesuai usianya dalam setiap semesternya.  
Prestasi yang dicapai diantaranya menjadi juara lomba finger painting tingkat 
kecamatan Colomadu dan menjadi juara tahfizh tingkat kabupaten Karanganyar.   
Anak didik yang lulus sesuai dengan target bisa membaca Al qur’an mencapai 
lebih dari  60%.  Non akademis sudah terlihat ketika kita memasuki lingkungan 
sekolah, terlihat sekolah yang bersih dan rapi serta tertata.  Anak didik dibiasakan 
untuk menata alas kakinya di luar ruangan yang mereka masuki. Demikian pula 
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya senantiasa ditekankan.  Keramahan 
siswa terlihat dengan mereka antusias memberikan tangannya untuk bersalaman 
dengan tamu yang diperkenalkan oleh gurunya.  Kebersihan lingkungan  juga 
terlihat ketika memasuki halaman dan lingkungan sekolah, hanya terlihat perlu 
peningkatan pada kebersihan kamarmandi dan Wcnya sehingga akan sinkron 
dengan kebersihan yang lainnya. 
RA Siwi Karimah menyediakan ruangan khusus untuk makan, sehingga 
anak didik dapat bebas mengekspresikan diri di kelas dengan tidak terganggu 
kotoran bekas makan.  Sekolah juga dijaga oleh petugas keamanan yang terlatih, 
yang mengatur masuk dan keluarnya tamu, masuk dan keluarnya anak didik, wali 
128 
 
murid maupun tenaga di RA Siwi Karimah.  Meskipun demikian seperti 
dipaparkan di atas hal ini tidak menjamin akan dilakukan anak di luar lingkungan 
sekolah (terutama untuk non akademis), sehingga diperlukan kerjasama yang baik 
anatara pihak sekolah dengan pihak orangtua murid untuk menghasilkan murid  
(output) sesuai dengan proses yang sudah mereka jalani di manapun mereka 
berada.  Sehingga anak didik tidak hanya sholih di sekolah, tetapi sholih di 
manapun mereka berada. 
4.  outcome (berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam  tujuan jangka 
pendek, menengah dan jangka panjang). Lulusan RA Siwi Karimah diterima di 
SD maupun MI favorit baik di Kota Surakarta, Kabupaten Karanganyar maupun 
Kabupaten Sukoharjo dan Boyolali.  Sehingga sesuai dengan tujuan RA Siwi 
Karimah bahwa outcomenya siap untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya.   
Pembahasan mengenai fakta empirik yang diberi label (pendidikan) Islam, 
dengan kekhususannya seperti nilai-nilai yang berkembang di lingkungan 
lembaga pendidikan Islam (ikhlas, barokah, tawadu’, istiqomah, ijtihad, dan 
sebagainya).  Nilai-nilai yang berkembang di RA Siwi Karimah sesuai dengan visi 
dan misi sekolah senantiasa di dorong dan di motivasi terus menerus bahwa 
keikhlasan harus senantiasa ditanamkan, barokah akan didapatkan meskipun perlu 
perjuangan yang besar untuk mendidik anak usia dini.   Demikian pula istiqomah 
senantiasa diperlukan dan ditekankan agar tidak berputus asa dalam melayani 
anak didik yang masih berusia dini.  Ijtihad di RA Siwi Karimah menyangkut hal-
hal yang harus segera diputuskan, mengingat anak usia dini sangat spontan dan 
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banyak melakukan hal-hal yang di luar perkiraan orang dewasa.  Semua dilakukan 
seharusnya merujuk pada Al Qur’an dan sunnah mengingat RA Siwi karimah 
adalah lembaga pendidikan Islam.  Sehingga, ikhlas, tawadhu, istiqomah tidak 
hanya menjadi slogan melainkan sudah tertanam kuat dalam setiap pribadi yang 
ada di dalam lembaga pendidikan Islam. 
 
D.Hambatan dan Solusinya 
Pembahasan diatas selain memberikan gambaran hal-hal yang mendukung 
manajemen juga memberikan gambaran hambatan yang ada dalam manajemen 
lembaga pendidikan di RA Siwi Karimah, diantaranya adalah pemimpin dalam 
hal ini Kepala Sekolah RA Siwi Karimah masih perlu peningkatan dalam hal 
melakukan manajemen terhadap bawahannya, SDMnya  (guru dan tenaga 
kependidikan), menyangkut kemampuan knowledge dan proffesionalnya.  
Sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis, tanpa adanya perbedaan perlakuan 
maupun kecemburuan antar guru. Kekurangan ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kemampuan memimpin, melakukan manajemen, dengan belajar 
ilmu manajemen, ilmu kepemimpinan.  SDM yang di pimpin juga perlu diberikan 
ilmu manajemen, sehingga terjadi hubungan yang sinkron antara yang memimpin 
dan yang di pimpin.  Fokus pada kekuatannya yang luar biasa dalam memegang 
visi dan misi sekolah juga merupakan solusinya, agar supaya tidak gampang 
terpengaruh oleh keadaan di sekelilingnya, terus fokus untuk mencapai tujuan 
sekolah, memimpin staffnya untuk dapat bekerjasama dengan solid.  
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Hambatan yang lain adalah SDM yang sejak awal direkrut tidak semua 
memliki latar belakang pendidikan sarjana pendidikan.  Hal ini tidak memenuhi 
standar pelayanan minimal PAUD menurut BAN, secara tidak langsung 
mempengaruhi proses pendidikan di RA Siwi Karimah.  Diantaranya dengan 
kurang pahamnya mereka tentang filosofi pendidikan, kurang fahamnya mereka 
dari segi keilmuan tentang perlakukan yang harus mereka lakukan pada anak usia 
dini.  Hal ini dapat di atasi dengan mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau 
seminar pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini.  SDM yang dimiliki 
belum menginternalisasikan nilai-nilai yang harusnya mereka yakin (ikhlas, 
barokah, tawadhu, istiqomah dll).  Hal ini akan berpengaruh pada pembelajaran 
keseharian, karena obyek pendidikan adalah anak usia dini yang masih sangat 
rentan  dan aktif.  Solusinya sudah dilakukan di RA Siwi Karimah dengan adanya 
kajian rutin dan setoran hafalan serta perbaikan bacaan Al Qur’an yang 
diharapkan hal ini akan menaikkan kondisi ruhiyah SDM yang ada sehingga 
mendorong munculnya nilai-nilai yang tersebut diatas.  Pengaruh  usia juga bisa 
dikatakan cukup berpengaruh, mayoritas berusia muda, kurang dari 30 tahun, 
sehingga masih bersemangat untuk mengejar dunia, meskipun hal ini di sisi lain 
merupakan faktor yang mendukung manajemen.  Usia muda merupakan usia yang 
masih memiliki semangat tinggi untuk berkembang dan memperbaiki diri, 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki. 
Keterbukaan dan akuntabilitas manajemen keuangan juga masih perlu 
dilakukan, apabila hal ini dilakukan akan membawa perbaikan pada semakin 
bertambahnya sarana dan prasarana yang ada.  Meskipun fasilitas yang dimiliki 
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sudah memadai sesuai dengan keinginan orangtua murid. Hal ini juga akan 
menambah hubungan yang harmonis dengan orangtua murid yang berdampak 
pada kemajuan sekolah.   
Sarana dan prasarana yang dimiliki sudah memenuhi harapan orangtua 
namun peningkatan layanan khusus, perpustakaan akan menambah daya dukung 
dan daya saing sekolah.  Apabila perpustakaan dapat berfungsi optimal akan 
meningkatkan pembelajaran. 
 Secara keseluruhan hambatan yang ada diatas akan tidak berarti apabila 
dalam melakukan manajemennya RA Siwi Karimah fokus pada daya dukung  atau 
keunggulan yang dimilikinya.  Metode pembelajaran Al Qur’an yang menjadi 
program unggulan, yang merupakan bagian dari manajemen kurikulum dari RA 
Siwi Karimah juga merupakan faktor pendukung utama dalam manajemennya.  
Sehingga faktor penghambat akan tidak terasakan apabila RA Siwi Karimah 
mampu fokus pada kelebihan yang dimilikinya, hambatan yang ada tidak akan 
memberikan dampak yang signifikan dalam manajemen lembaganya, terlihat 
sebagai lembaga yang rapi dalam manajemen minimal dalam  dalam pandangan 
orangtua murid.  Memenuhi standar pelayanan minimal PAUD, dengan  
senantiasa terus melakukan perbaikan pada hal-hal yang menghambat dalam 
manajemennya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan penafsiran data dan hasil analisis, maka dapat dikemukakan 
bahwa : 
1. Manajemen lembaga pendidikan RA Siwi Karimah secara umum cukup 
baik dalam setiap aspek manajemennya, memuaskan orangtua murid (pelanggan 
dalam istilah manajemen mutu), serta  mengacu pada standar pelayanan minimal 
PAUD menurut Badan Akreditasi Nasional.  
2. Faktor yang mendukung manajemen lembaga pendidikan ini adalah:  
a. Kepala Sekolah memiliki visi yang kuat ke depan 
b. kemauan dari SDM untuk  memperbaiki diri, meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki,  
c. SDM masih berusia muda  
d. memiliki program pembelajaran Al Quran unggulan. 
e. fasilitas sekolah yang memadai   
3. Faktor yang menghambat manajemen adalah    
a. kemampuan Kepala Sekolah dalam melakukan  manajemen SDM 
masih lemah 
b. SDM yang ada tidak semua berlatar belakang pendidikan  
c. kurangnya  keterbukaan dan akuntabilitas  manajemen keuangan  
d. perpustakaan belum diberdayakan secara optimal.  
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4.Solusi dari hambatan yang ada dalam manajemennya diatasi dengan 
fokus pada visi, misi dan tujuan lembaga, dengan mengedepankan program 
unggulan yang dimilikinya.  Sehingga  hambatan yang ada akan tidak memberi 
dampak yang signifikan dalam manajemen lembaga RA Siwi Karimah. 
 
B. Saran 
SDM diperkuat baik dari sisi ruhiyah maupun skillnya.  Sehingga akan 
dapat melakukan transfer nilai kepada anak didik calon generasi Indonesia yanga 
akan datang,  terutama akan sangat luar biasa apabila hal ini didapatkan sejak usia 
dini.  Kepala Sekolah harus tangguh dan tetap mempunyai prinsip yang kuat 
dalam memimpin sekolah sesuai visi dan misi menuju tujuan sekolah.  Kekuatan 
dan ketangguhan dapat dimilki dengan senatiasa berpegang teguh pada Al Qur’an 
dan sunnah, baik dalam kehidupan pribadinya maupun dalam memimpin staffnya. 
Keterbukaan dan akuntabilitas keuangan yang baik akan menambah daya 
saing RA Siwi Karimah.   Pengaktifan salah satu bagian dari sarana dan prasarana 
serta  layanan khusus  yaitu perpustakaan dengan memiliki petugas tersendiri akan 
semakin memberikan nilai tambah yang akan mempertinggi daya saing RA Siwi 
Karimah disamping RA-RA yang lain yang ada di daerah sekitarnya. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
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Lampiran 1. Pengamatan di RA Siwi Karimah 
Kode Aktivitas Subyek/Informan Yang diamati 
P.01 Orientasi awal 
keadaan umum 
sekolah 
Kepala sekolah, 
guru 
1. Kondisi Geografis RA Siwi 
Karimah 
2. Papan nama RA Siwi 
Karimah 
3. Pagar  RA Siwi Karimah 
4. Tempat bermain RA Siwi 
Karimah 
5. Ruang Kepala Sekolah RA 
Siwi Karimah 
6. Ruang Bendahara dan TU 
RA Siwi Karimah 
7. Ruang UKS RA Siwi 
Karimah 
8. Ruang Perpustakaan RA 
Siwi Karimah 
9. Ruang makan RA Siwi 
Karimah 
10. Ruang Yayasan Bhakti 
Nurul Karim 
11. Ruang kelas RA Siwi 
Karimah 
12. Kamar mandi/WC RA Siwi 
Karimah 
13. Laboratorium Komputer RA 
Siwi Karimah 
 
P.02 Kegiatan sehari-
hari manajemen 
Kepala sekolah, 
guru 
1. Kegiatan di kantor (ruang  
kepala sekolah dan 
bendahara) 
2. Kegiatan di ruang kelas 
P.03 Rapat sekolah Kepala sekolah, 
guru 
1. Ruang rapat 
2. Gaya kepala sekolah 
memimpin rapat 
3. Partisipasi peserta rapat 
4. Suasana selama rapat 
5. Antusiasme peserta rapat 
6. Cara kepala sekolah 
menanggapi usulan 
7. Cara kepala sekolah 
mengambil keputusan 
P.04 Pembelajaran Guru 1. Ruang kelas 
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2. Suasana kelas selama 
pembelajaran 
3. Perhatian anak didik 
4. Gaya guru dalam mengajar 
5. Partisipasi anak didik 
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LAMPIRAN 2 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
Lampiran 2.a. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Kode     : W. 01 
Subyek/Informan  : Kepala Sekolah 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana penyusunan  visi, misi dan tujuan RA Siwi Karimah? 
2. Bagaimana manajemen untuk mewujudkan tujuan RA Siwi Karimah? 
3. Bagaimana mewujudkan manajemen menuju sekolah unggulan? 
4. Bagaiman anda  membagi tugas-tugas pekerjaan di RA Siwi Karimah? 
5. Bagaimana proses rekruitmen SDM di RA Siwi Karimah? 
6. Bagaimana  upaya-upaya anda  meningkatkan dan mengembangkan SDM di 
RA Siwi Karimah? 
7. Menurut anda bagaimana kedisiplinan anda, guru dan karyawannya? 
8. Apa yang menjadi semangat/motivasi anda bertugas di RA Siwi Karimah? 
9. Bagaimana anada menjaga stabilitas emosi dan kualitas guru dan karyawan 
RA Siwi Karimah? 
10. Bagaimana  system gajinya di RA Siwi Karimah? 
11. Bagaimana kenaikan pangkatnya di RA Siwi Karimah? 
12. Bagaimana hambatan anda dalam manajemen RA Siwi Karimah? 
13. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hambatan dalam manajemen RA Siwi 
Karimah? 
14. Bagaimana penerimaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
15. Bagaimana kurikulum dan pembelajaran di RA Siwi Karimah? 
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16. Apa yang menjadi nilai plus dari kurikulum dan pembelajaran di RA Siwi 
Karimah? 
17. Bagaimana perencanaan, pengawasan dan kontrol sarana dan prasarana di RA 
Siwi Karimah? 
18. Bagaimana penyusunan anggaran di RA Siwi Karimah? 
19. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat di sekitar RA Siwi 
Karimah? 
20.  Bagaimanakah layanan khusus di RA Siwi Karimah? 
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Lampiran 2.b. Wawancara dengan guru 
Kode   : W.02  
Subyek : Guru 
Daftar Pertanyaan:  
1. Menurut anda bagaimana kuantitas dan kualitas personalia (guru dan 
karyawan) di RA Siwi Karimah? 
2. Bagaimana menurut anda manajemen sdmnya RA Siwi Karimah? 
3. Bagaimana proses rekruitmennya SDM RA Siwi Karimah? 
4. Menurut anda, bagaimana Kepala Sekolah membagi tugas-tugas pekerjaan di 
RA Siwi Karimah? 
5. Menurut anda bagaimana  upaya-upaya kepala sekolah meningkatkan dan 
mengembangkan SDM di RA Siwi Karimah? 
6. Bagaimana manajemen SDM di RA Siwi Karimah di masa yang akan datang? 
7. Menurut anda bagaimana kedisiplinan Kepala Sekolah, guru dan karyawannya 
RA Siwi Karimah? 
8. Bagaimana semangat/motivasi anda bertugas di RA Siwi Karimah? 
9. Bagaimana penilaian anda tentang system gajinya di RA Siwi Karimah? 
10. Bagaiman tentang kenaikan pangkatnya di RA Siwi Karimah? 
11. Bagaimana penilaian anda tentang kepemimpinan Kepala Sekolah di RA Siwi 
Karimah? 
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Lampiran 2.c. Wawancara dengan Guru 
Kode  : W.03 
Subyek : Guru (KOORDINATOR  KURIKULUM) 
Daftar Pertanyaan; 
1. Bagaimana menurut anda jumlah guru dibanding dengan anak didik di RA 
Siwi Karimah? 
2. Bagaimana kualitas guru yang ada di RA Siwi Karimah (memiliki standar 
yang sama dalam menyampaikan pembelajaran)? 
3. Kurikulum apa yang dipakai RA Siwi Karimah? 
4. Bagaimana pengembangan  kurikulum yang dipakai di RA Siwi Karimah? 
5. Bagaiman  muatan lokal yang dipakai di RA Siwi Karimah? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum di RA 
Siwi Karimah? 
7. Faktor yang mendukung pelaksanaan kurikulum di RA Siwi Karimah? 
8. Bagaimana realisasi secara keseluruhan kurikulum di RA Siwi Karimah? 
9. Bagaimana perencanaan  ke depan berkenaan dengan kurikulum di RA 
Siwi Karimah? 
10. Apakah setiap awal tahun diadakan raker untuk membahas kurikulum ke 
depan? 
11. Apakah guru membuat program tahunan, semester dan bulanan setiap 
tahun pelajaran baru? 
12. Apakah guru membuat rencana kegiatan mingguan dan harian sebelum 
menyampaikan pelajaran? 
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13. Dalam pengembangan kurikulum, dilakukan secara perseorangan atau 
bersama-sama di bahas dalam sebuah raker? 
14. Dalam penilaian standar apa yang dipakai sebagai tolok ukur di RA Siwi 
Karimah? 
15. Apakah ada kesepakatan antar semua guru ataukah kebijakan personal 
dalam melakukan penilaian harian ataupun laporan penilaian anak didik? 
16. Bagaimana mekanisme penilaian anak didik  di RA Siwi Karimah? 
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Lampiran 2.d.  Wawancara dengan guru 
Kode   : W.04 
Subyek : Guru (KOORDINATOR SARANA DAN PRASARANA) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apakah ada raker coordinator sarpras di awal tahun pelajaran di RA Siwi 
Karimah? 
2. Apabila ya, apa saja yang dibahas dalam raker di RA Siwi Karimah? 
3. Bagaimana manajemen pengadaan sarana dan prasarana di RA Siwi Karimah? 
4. Bagaimana pengawasan sarana dan prasarana yang ada di RA Siwi Karimah? 
5. Bagaimana penyimpanan sarana dan prasarana yang ada di RA Siwi 
Karimah? 
6. Bagaimana mekanisme penghapusan /peremajaan sarana dan prasarana yang 
ada di RA Siwi Karimah? 
7. Bagaimana penataan sarana dan prasarana di RA Siwi Karimah? 
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Lampiran 2.e. Wawancara dengan guru 
Kode   : W.05 
Subyek : Guru (Koordinator Humas) 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apa tugas ibu selaku koordinator humas di RA Siwi Karimah ? 
2. Bagaimana kerja humas dalam melakukan perannya? 
3. Apa ibu juga terlibat dalam proses perekrutan guru dan karyawan? 
4. Apakah guru atau karyawan yang direkrut merupakan penduduk sekitar 
sekolah? 
5. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar? 
6. Apakah ada kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat sekitar? 
7. Apakah humas di RA  Siwi Karimah melakukan tugas ke humasan untuk 
masyarakat di luar penduduk sekitar? 
8. Apabila ya, kegiatan apa saja yang dilakukan? 
9. Bagaimana hubungan sekolah dengan wali murid? 
10. Bagaimana cara menjembatani hubungan sekolah dengan wali murid? 
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Lampiran 2.f. Wawancara dengan guru 
Kode   : W.06 
Subyek : Guru (Koordinator Kesiswaan) 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apa saja tugas dari koordinator kesiswaaan di RA Siwi Karimah? 
2. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk  petugas khusus untuk UKS di RA 
Siwi Karimah? 
3. Apakah ada jadwal kunjungan tetap dari petugas kesehatan setempat di RA 
Siwi Karimah? 
4. Apakah ada buku catatan khusus mengenai data kesehatan anak di RA Siwi 
Karimah? 
5. Apakah perpustakaan yang ada sudah difungsikan secara optimal? 
6. Siapa saja yang dapat mengakses perpustakaan di RA Siwi Karimah? 
7. Apa saja koleksi buku di RA Siwi Karimah? 
8. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk  petugas khusus untuk perpustakaan 
di RA Siwi Karimah? 
9. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk  petugas khusus untuk keamanan di 
RA Siwi Karimah? 
10. Bagaimana system keamanan di RA Siwi Karimah? 
11. Adakah koperasi sekolah di RA Siwi Karimah? 
12. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk  petugas khusus untuk koperasi di 
RA Siwi Karimah? 
13. Apakah koperasi yang ada sudah mengkover kebutuhan siswa? 
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Lampiran 2.g. Wawancara dengan Bendahara 
Kode  : W.07 
Informan : Bendahara  
Daftar Pertanyaan: 
1. Apa tugas bendahara di RA Siwi Karimah? 
2. Bagaimana pengelolaan keuangan di RA Siwi Karimah? 
3. Apakah disusun RAPBS di awal tahun pelajaran? 
4. Apakah pelaksanaan di lapangan sudah sesuai dengan RAPBS? 
5. Dari mana sumber-sumber keuangannya RA Siwi Karimah? 
6. Apakah dilakukan evaluasi di akhir tahun pelajaran tentang RAPBS yang di 
susun? 
7. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah sekarang berkaitan dengan 
manajemen keuangan di RA Siwi Karimah? 
8. Apakah ada pelaporan keuangan sekolah kepada wali murid dan atau 
masyarakat serta pemerintah? 
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Lampiran 2.h. Wawancara dengan komite sekolah 
Kode  : W.08 
Informan : Wali murid 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah pertimbangan bapak/ibu menyekolahkan puteranya di RA Siwi 
Karimah? 
2. Bagaimana menurut bapak/ibu guru dan sdm di RA Siwi Karimah? 
3. Bagaimana menurut bapak/ibu manajemen secara keseluruhan  yang ada di 
RA Siwi Karimah? 
4. Bagimana menurut bapak/ibu manajemen penerimaan anak didik di RA Siwi 
Karimah? 
5. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
6. Bagaimana menurut bapak/ibu kurikulum di RA Siwi Karimah? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan kurikulum di RA Siwi Karimah? 
8. Bagaimana menurut bapak/ibu sarana dan prasarana yang disediakan di RA 
Siwi Karimah? 
9. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan sarana dan prasarana di RA Siwi 
Karimah? 
10. Bagaimana menurut bapak/ibu pembiayaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
11. Bagaimana menurut bapak/ibu pengeloalaan keuangan di RA Siwi Karimah? 
12. Bagaimana menurut bapak/ibu hubungan masyarakat sekitar dengan RA Siwi 
Karimah? 
13. Bagaimana menurut bapak/ibu peran RA Siwi Karimah di masyarakat sekitar? 
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14. Bagaimana menurut bapak/ibu layanan perpustakaan di RA Siwi Karimah? 
15. Bagaiamana menurut bapak/ibu layanan kesehatan (UKS ) di RA Siwi 
Karimah? 
16. Bagaimana menurut bapak/ibu keamanan di RA Siwi Karimah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
154 
 
Lampiran 2.i. Wawancara dengan komite sekolah 
Kode  : W. 09 
Informan : Pengurus Komite sekolah 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah bapak/ibu ikut di dalam merumuskan visi dan misi serta tujuan RA 
Siwi Karimah? 
2. Apakah pertimbangan bapak/ibu menyekolahkan puteranya di RA Siwi 
Karimah? 
3. Apakah sekolah merespon masukan/kritikan  dari bapak/ibu? 
4. Bagaimana menurut bapak/ibu guru dan sdm di RA Siwi Karimah? 
5. Bagaimana menurut bapak/ibu manajemen secara keseluruhan  yang ada di 
RA Siwi Karimah? 
6. Bagimana menurut bapak/ibu manajemen penerimaan anak didik di RA Siwi 
Karimah? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
8. Apakah bapak/ibu turut serta dalam proses penerimaan anak didik di RA Siwi 
Karimah? 
9. Bagaimana menurut bapak/ibu kurikulum di RA Siwi Karimah? 
10. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan kurikulum di RA Siwi Karimah? 
11. Apakah bapak/ibu mempunyai andil dalam proses belajar dan mengajar di RA 
Siwi Karimah? 
12. Bagaimana menurut bapak/ibu sarana dan prasarana yang disediakan di RA 
Siwi Karimah? 
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13. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan sarana dan prasarana di RA Siwi 
Karimah? 
14. Apakah bapak/ibu turut andil dalam perencanaan dan pengadaan sarana dan 
prasarana di RA Siwi Karimah? 
15. Bagaimana menurut bapak/ibu pembiayaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
16. Bagaimana menurut bapak/ibu pengeloalaan keuangan di RA Siwi Karimah? 
17. Apakah bapak/ibu mempunyai andil dalam perencanaan keuangan di RA Siwi 
Karimah? 
18. Bagaimana menurut bapak/ibu hubungan masyarakat sekitar dengan RA Siwi 
Karimah? 
19. Bagaimana menurut bapak/ibu peran RA Siwi Karimah di masyarakat sekitar? 
20. Apakah bapak/ibu turut membantu peran RA Siwi Karimah dalam 
hubungannya dengan masyarakat sekitar? 
21. Bagaimana menurut bapak/ibu layanan perpustakaan di RA Siwi Karimah? 
22. Apakah bapak/ibu merasakan manfaat dari adanya perpustakaan di RA Siwi 
Karimah? 
23. Bagaiamana menurut bapak/ibu layanan kesehatan (UKS ) di RA Siwi 
Karimah? 
24. Apakah bapak/ibu turut andil dalam layanan kesehatan di RA Siwi Karimah? 
25. Bagaimana menurut bapak/ibu keamanan di RA Siwi Karimah? 
26. Apakah bapak/ibu turut andil dalam menjaga keamanan di RA Siwi Karimah? 
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Lampiran 2. j. Wawancara dengan komite sekolah 
Kode   : W.10  
Informan  : Tokoh Masyarakat 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah bapak/ibu mengenal RA Siwi Karimah? 
2. Apakah bapak/ibu merasakan keberadaan RA Siwi Karimah? 
3. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan undangan untuk menghadiri acara di 
RA Siwi Karimah? 
4. Apakah RA Siwi Karimah melakukan respon yang baik terhadap 
masukan/kritikan dari masyarakat sekitar? 
5. Bagaiamana harapan bapak/ibu berkenaan dengan hubungan RA Siwi 
Karimah dengan masyarakat sekitar? 
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Lampiran 2.k. Wawancara dengan komite sekolah 
Kode   : W.11  
Informan : Pengurus yayasan 
Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah pola hubungan yayasan dengan RA Siwi Karimah? 
2. Bagaimanakah wewenang kepala sekolah RA Siwi Karimah? 
3. Bagaimanakah pengelolaan SDM di RA Siwi Karimah? 
4. Bagaimanakah pengelolaan anak didik di RA Siwi Karimah? 
5. Bagaimanakah pengelolaan kurikulum di RA Siwi Karimah? 
6. Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana di RA Siwi Karimah? 
7. Bagaimanakah pengelolaan keuangan di RA Siwi Karimah? 
8. Bagaimanankah hubungan Yayasan Bhakti Nurul Karim dengan masyarakat 
sekitar? 
9. Bagaimanakah pengelolaan layanan khusus di RA Siwi Karimah? 
10. Bagaimana hubungan wali murid dan komite RA Siwi Karimah  dengan 
Yayasan Bhakti Nurul Karim? 
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LAMPIRAN 3 
 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
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Lampiran 3. Panduan Analisis Dokumen 
Kode Jenis Dokumen Hal yang diamati 
D.01 Profil Sekolah 1. Ijin Operasional 
2. Visi dan Misi Sekolah 
3. Tujuan Sekolah 
4. Prestasi Sekolah 
D.02 Presensi Guru 1. Jumlah Guru 
2. Keaktifan guru 
3. Beban Guru 
D.03 Buku Induk Guru 1. Pendidikan guru 
2. Usia guru 
3. Status pernikahan 
D.04 Formulir pendaftaran 1. Kriteria anak didik 
2. Kesiapan anak didik 
bersekolah 
D.05 Formulir observasi anak 1. Tumbuh kembang anak 
2. Catatan awal kondisi anak 
D.06 Buku Induk anak didik 1. Jumlah anak didik 
2. Usia anak didik 
D.07 Rencana Pembelajaran 1. Persiapan mengajar 
2. Administrasi pengajaran guru 
3. Kemampuan guru membuat 
persiapan mengajar 
4. Metode yang digunakan 
dalam mengajar 
5. Penilaian yang digunakan 
D.08 Daftar Sarana dan Prasarana 1. Barang yang dimiliki 
2. Barang yang rusak 
D.09 Kartu SPP 1. Macam pembayaran 
2. Alokasi pembayaran 
 
D.10 Daftar Buku Perpustakaan 1. Macam buku 
2. Jumlah buku 
D.11 Buku Kegiatan Harian 
Keamanan 
1. Tugas Keamanan 
2. Jam kerja 
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LAMPIRAN 4 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
HASIL PENGAMATAN 
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Lampiran 4. a Catatan lapangan hasil pengamatan 1 
KODE  : CL/P.01 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 18 November 2013 
Jam   : 08.30 
Tempat  : Lokasi Sekolah  
Aktivitas    : Orientasi awal keadaan umum sekolah  
Informan  : Kepala Sekolah dan guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.01 
Kode CL  : CL/P.01 
DESKRIPSI 
 Pagi ini hari pertama saya melakukan penelitian.  Memasuki pintu gerbang 
disambut oleh satpam, diantarkan menuju ruang Kantor untuk bertemu Kepala 
Sekolah. Ruangan kantor yang nyaman, tersedia kursi tamu bersebelahan denagn 
ruangan Kepala Sekolah, saya dipersilahkan duduk.  Setelah duduk di kursi kayu 
yang lengkap dengan  meja berhias vas bunga yang indah, Kepala Sekolah keluar dari 
ruangan, menyapa dengan ramah.  Setelah menjelaskan bahwa ini adalah hari pertama 
saya untuk penelitian, beliau mempersilahkan saya untuk melihat-lihat keseluruhan 
lokasi sekolah.  Lokasi Sekolah yang berada pada tepi jalan raya akses utama dari 
Kota Solo menuju bandara.  Termasuk wilayah dusun Serangan, Kelurahan  
Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Lokasi sekolah yang 
strategis berada pada pertemuan Kota Solo, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
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Karanganyar, Kabupaten Boyolali.  Tepat di depan sekolah terdapat papan nama yang 
cantik dan menarik perhatian, tetapi letaknya kurang terlihat dari arah kanan maupun 
kiri, dikarenakan terhalang oleh papan nama gedung sebelah dan pepohonan.  Pagar 
RA Siwi Karimah dibuat dua lapis, dengan pertimbangan keamanan.  Setelah 
mengamati bagian depan dilanjutkan ke dalam memasuki halaman.  Tempat bermain 
yang luas tersedia di dalam halaman, dengan beraneka permainan diantaranya, 
jungkat-jungkit, perosotan, ayunan, tempat meniti, tangga goyang, dan tangga 
lengkung.  Selanjutnya memasuki ruangan kantor yang digunakan untuk beberapa 
aktivitas, yaitu, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha (bagian administrasi) dan  
ruang bendahara sekola serta usaha kesehatan sekolah (UKS).   
 Sebelah ruang kantor terdapat kamar mandi dan/WC sejumlah enam buah, 
yang letaknya mengapit tangga menuju lantai 2.  Di sebelah kamar mandi terdapat 
ruang makan yang luas berukuran 5x6 meter sebagai tempat kegiatan makan anak 
didik RA Siwi Karimah.  Menuju arah depan sekolah setelah ruang makan, berderet 
empat buah ruangan kelas berukuran 5x6 meter (2 kelas Kelompok A dan dua kelas 
untuk Kelompok Bermain), masing-masing ruangan dilengkapi dengan pintu, jendela 
dan diberikan pendingin AC.  Ruangan kelas penuh dengan hiasan guru dan hasil 
karya anak didik.  Di dinding luar ruangan cat tembok diberi warna gradasi untuk 
menarik untuk dilihat.   
 Setelah semua ruangan di lantai satu saya amati, saya naik ke lantai 2.  Di 
lantai dua di atas ruang kelas Kelompok B, terdapat aula yang cukup luas, seukuran 
dengan 5 kelas di bawah.  Aula tempat diadakannya acara di RA Siwi Karimah.  Di 
depan aula terdapat dua kelas yang satu dinding nya full dengan cat warna, yang satu 
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meriah dengan hiasan.  Di samping kiri aula terdapat laboratorium computer, di 
samping kanan terdapat kamar mandi dan/atau WC dan tempat wudhu (terpisah laki-
laki dan perempuan) yang mengapit tangga.  Mushola terdapat di depan kamar mandi, 
tempat anak didik kelompok B berlatih melakukan sholat setiap harinya.  Di sebelah 
kamar mandi terdapat ruang yayasan yang menjadi satu dengan ruang perpustakaan.   
 
TAFSIR : 
 Letak yang strategis merupakan salah satu hal yang menjadikan sekolah ini 
menarik minat orangtua murid.  Latak di pinggir jalan raya, memudahkan akses, 
berada pada jalur pertemuan kota/kabupaten.  Lokasi terletak di daerah yang terdapat 
banyak perumahan penduduk.  Perumahan penduduk yang mayoritas di huni oleh 
keluarga muda yang memiliki anak usia dini.  Papan nama yang menarik, unik  dan 
enak dipandang, membawa kesan tersendiri bagi yang melihatnya, terutama bagi 
orangtua murid.  Meskipun kurang terlihat, letak kurang menjorok kejalan, kurang 
tinggi dan terhalang oleh pepohonan serta terdapat tiang listrik tepat di sebelah papan 
nama , cukup menganggu pemandangan.  Halaman yang cukup luas sehingga anak 
didik dapat leluasa bermain, menanam, dan melakukan kegiatan eksplorasi.  Berbagai 
permainan luar imelengkapi sarana bermain anak.   
 Ruangan kantor terlihat simple dan sederhana serta sangat efisien, dengan 
dibagi menjadi beberapa aktivitas di dalamnya, yang dilengkapi dengan kamar mandi 
dan/atau WC.  Ruang makan cukup representative, dan leluasa.  Ruang kelas 
memberikan kenyamanan bagi anak didik dengan pendingin AC yang dilengkapi 
dengan jendela dan pintu yang memadai.  Kamar mandi jumlahnya memadai dengan 
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jumlah murid, meskipun dari segi kebersihan perlu ditingkatkan.  Penataan ruangan 
cukup bagus dan memadai.  Demikian pula di lantai dua, terdapat aula untuk kegiatan 
maupun tempat bermain anak yang berada di lantai 2.  Perlu dilengkapi dengan 
permainan indoor di aula sehingga anak-anak lebih terfasilitasi.  Perpustakaan yang 
dimiliki yang menyatu dengan ruang yayasan, meskipun memiliki koleksi yang 
berjumlah ratusan, ternyata belum dimanfaatkan secara optimal.  Laboratorium 
computer atau ruang computer sudah lumayan lengkap dalam menunjang aktivitas 
anak dengan jumlah 6 komputer.  Mushola cukup representative, dengan letak tempat 
wudhu yang strategis dan sudah dipisah antara laki-laki dan perempuan. 
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Lampiran 4.b Catatan Lapangan Hasil pengamatan 2 
KODE  : CL/P.02 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 19 November 2013 
Jam   : 08.30 
Tempat  : Ruang Kantor dan ruang kelas 
Aktivitas    : Kegiatan sehari-hari manajemen  
Informan  : Kepala Sekolah dan guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.02 
Kode CL  : CL/P.02 
DESKRIPSI  : 
 Alhamdulillah pagi menjelang siang yang cerah, saya mendatangi tempat 
penelitian saya, RA Siwi Karimah.  Setelah melewati gerbang berwarna hijau yang 
indah dipandang, saya  disambut dengan santun oleh penjaga keamanan.  Saya 
ditanya akan menemui siapa dan apakah sudah membuat janji.   Alhamdulillah 
sebelumnya saya sudah menghubungi Kepala Sekolah RA Siwi Karimah, Bunda 
Nurul Hidayah untuk bertemu pada hari ini, sehingga saya langsung dipersilahkan 
menuju ruang kantor tanpa menunggu terlebih dahulu.   Subhanallah,  sambutan yang 
luar biasa,  dengan senyum manisnya beliau menyambut.  Setelah melakukan kata 
sambutan, kami berbincang mengenai gambaran umum RA Siwi Karimah.  Mengenai 
bagaimana beliau membagi tugas pekerjaannya kepada guru dan karyawan dalam 
mengelola RA Siwi Karimah.  Dari hasil pembicaraan diketahui RA Siwi Karimah 
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tidak memiliki Wakil Kepala Sekolah, melainkan koordinator yang memiliki tugas 
tertentu.  Diantaranya; koordinator kesiswaan, koordinator kurikulum dan koordinator 
sarana dan prasarana.  Di samping itu juga ada bagian keuangan, bagian administrasi, 
bagian kebersihan dan bagian keamanan.  Sedangkan untuk tugas Humas dilakukan 
oleh Kepala Sekolah, seperti yang dilakukan pada hari ini, Kepala Sekolah akan 
menghadiri rapat koordinasi dengan  RA se Colomadu.  Obrolan kami terputus 
karena beliau akan berangkat untuk rapat di luar sekolah. Dari obrolan ini saya 
mendapatkan gambaran secara global, mengenai manajemen yang ada di RA Siwi 
Karimah.  Kepala Sekolah berpamitan untuk berangkat rapat di luar sekolah, 
sebelumnya menitipkan kepada bagian administrasi untuk melayani tamu sepeninggal 
beliau. 
Di dalam kelas saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir di hari ini.  
Sebelumnya saya diterangkan bahwa sebelum kegiatan inti, anak didik di RA Siwi 
Karimah  apel pagi membaca al fatihah, asmaul husna dan doa belajar dengan di 
pimpin oleh guru piket, didampingi guru kelas masing-masing.  Apel pagi ini 
dilakukan seluruh anak didik di halaman sekolah.  Setelah itu masuk ke kelas untuk 
belajar membaca Al Quran metode Karimah dan di lanjutkan hafalan surat-surat 
pendek.  Setelah anak istirahat makan snack di ruang makan.  Selesai makan anak 
didik melakukan kegiatan inti.  Inilah kegiatan yang saya ikuti, anak didik melakukan 
kegiatan ini dengan berbasis sentra.   
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TAFSIR : 
 Kepala Sekolah dalam melakukan manajemen lembaga dengan membagi 
tugasnya kepada SDM yang ada di sekolah.  Sehingga tidak semua terpusat pada 
seorang Kepala Sekolah. 
Guru di RA Siwi Karimah memiliki standar operasional sehari-hari di dalam 
melakukan manajemen terhadap anak didiknya.  Hal ini dilakukan setiap hari sebagai 
pembiasaan, sehingga diharapkan anak didik akan terbiasa memiliki pola yang teratur 
dalam kehidupan sehari-harinya sesuai adab Islam 
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Lampiran 4.c.  Catatan Lapangan Hasil pengamatan 3 
KODE  : CL/P.03 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 18 November 2013 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Ruang kelas 
Aktivitas    : Rapat Sekolah  
Subyek  : Kepala Sekolah dan guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.03 
Kode CL  : CL/P.03 
DESKRIPSI : 
 Rapat dilakukan setelah selesai pembelajaran, dilakukan satu kali dalam satu 
minggu, setiap hari Selasa.  Siang ini saya mengikuti rapat kepala sekolah lengkap 
dengan kehadiran semua guru.  Rapat dilakukakn di ruang kelas, untuk membahas 
agenda persiapanakhir tema dan akhir semester.  Kepala Sekolah menyampaikan 
agenda dan rencana-rencana untuk ditanggapi oleh para guru.  Sebagian guru ada 
yang asyik melakukan pembicaraan sendiri, meskipun mayoritas mendengarkan 
paparan Kepala Sekolah.  Guru antusias dalam menanggapi paparan Kepala Sekolah.  
Suasana rapat cukup serius meskipun di sertai dengan canda dan tawa.  Kepala 
Sekolah menanggapi usulan guru dengan baik dan terlihat dalam pengambilan 
keputusan cukup bijaksana, meskipun agak terlihat lebih mengutamakan pendapat 
seorang guru. 
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TAFSIR : 
 Koordinasi yang dilakukan satu kali dalam satu mingu cukup intensif dalam 
melakukan supervise pembelajaran.  Kepala Sekolah cukup sabar dalam menghadapi 
beberapa guru yang melakukan aktifitas sendiri saat rapat.  Meskipun demikian rapat 
berjalan dengan lancer dan mendapat respon yang bagus dari mayoritas guru.  Kepala 
Sekolah diharapkan   bisa meningkatkan kemampuan personalitynya sehingga tidak 
terlihat mengakomodir pendapat seorang, sehingga bisa melakukan kompromi dan 
negosiasi yang baik diantara pendapat semua guru yang hadir saat rapat. 
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Lampiran 4.d Catatan lapangan HasilPengamatan 4 
KODE  : CL/P.04 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 25 November 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Aktivitas    : Pembelajaran 
Subyek   : guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.04 
Kode CL  : CL/P.04 
DESKRIPSI  : 
 Kebetulan agak siang saya baru bisa mendatangi tempat penelitian saya, RA 
Siwi Karimah.  Seperti hari biasanya setelah mendapat ijin bagian keamanan, saya 
menuju kantor, selanjutnya dipersilahkan untuk masuk ke kelas.  Di dalam kelas saya 
mengikuti kegiatan inti sampai berakhir di hari ini.  Sebelumnya saya diterangkan 
bahwa sebelum kegiatan inti, anak didik di RA Siwi Karimah  apel pagi membaca al 
fatihah, asmaul husna dan doa belajar dengan di pimpin oleh guru piket, didampingi 
guru kelas masing-masing.  Apel pagi ini dilakukan seluruh anak didik di halaman 
sekolah.  Setelah itu masuk ke kelas untuk belajar membaca Al Quran metode 
Karimah dan di lanjutkan hafalan surat-surat pendek.  Setelah anak istirahat makan 
snack di ruang makan.  Selesai makan anak didik melakukan kegiatan inti.  Inilah 
kegiatan yang saya ikuti, anak didik melakukan kegiatan ini dengan berbasis sentra.   
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TAFSIR : 
 Guru di RA Siwi Karimah memiliki standar operasional sehari-hari di dalam 
melakukan manajemen terhadap anak didiknya.  Hal ini dilakukan setiap hari sebagai 
pembiasaan, sehingga diharapkan anak didik akan terbiasa memiliki pola yang teratur 
dalam kehidupan sehari-harinya sesuai adab Islam 
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LAMPIRAN 5 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
HASIL WAWANCARA 
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Lampiran 5.a Catatan lapangan Hasil wawancara 1 
KODE  : CL/W.01 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 3 Desember 2013 
Jam   : 09.30 
Tempat  : Mushola 
Subyek  : Kepala Sekolah  
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.01 
Kode CL  : CL/W.01 
DESKRIPSI : 
 Setelah sudah beberapa hari penelitian baru pada pagi hari ini dapat dilakukan 
wawancara dengan Kepala Sekolah, dikarenakan Kepala Sekolah memiliki kesibukan 
yang padat menjelang akhir semester.  Wawancara dimulai dari pertanyaan yang 
sudah disusun di panduan wawancara.  Mengenai penyusunan visi, misi dan tujuan 
Kepala Sekolah tidak ikut merumuskan sewaktu didirikannya sekolah.  Manajemen 
dilakukan sesuai dengan tujuan sekolah yang sudah di sosialisasikan pada semua 
SDM di sekolah.  Kepala Sekolah melakukan tugasnya dibantu oleh para guru, yang 
diberi tugas tambahan sebagai bagian kesiswaan, bagian, sarana dan prasarana, 
bagian kurikulum.  Sedangkan fungsi humas diaksanakan oleh Kepala Sekolah.  
Kepala Sekolah dibantu juga oleh staff khusus keuangan (bendahara) dan staff 
administrasi (tata usaha).  Rekrutmen SDM di RA Siwi Karimah dilakukan dengan 
proses yang seleksi dalam beberapa tes yang harus dilalui, meliputi tes kemampuan 
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membaca Al Qur’an, tes tertulis kemampuan agama, bahasa dan akademik, tes 
keterampilan serta micro teaching dan wawancara.  SDM yang ada senantiasa 
diberikan peningkatan kemampuan yang rutin satu minggu sekali dilakukan kajian 
tsaqofah islamiyah dan tahsin tilawah.  Peningkatan kemampuan juga dilakukan 
dengan mengikuti seminar, workshop, pelatihan maupun magang di lembaga sejenis.  
Menurut penuturan kepala sekolah, guru cukup disiplin dalam kehadiran dan 
pelaksananaan pembelajaran.  Semata-mata bertugas di RA Siwi Karimah dalam 
rangka mencari ridho Allah dan senantiasa dilakukan peningkatan tsaqofah untuk 
memberikan peningkatan nilai serta menjaga stabilitas emosi.  Hambatan dalam 
melakukan manajeman dirasakan Kepala Sekolah adalah dalam menjaga ritme dan 
kesolidan antar SDM.  Sistem gaji SDM  di RA Siwi Karimah sudah ditetapkan oleh 
yayasan melalui Surat Keputusan  yang sudah diketahui oleh masing-masing yang 
bersangkutan, demikian pula dengan kenaikan pangkatnya.   
 Anak didik di RA Siwi Karimah proses seleksi melalui tahap observasi untuk 
melihat tumbuh kembang anak apakah sesuai dengan usianya atau tidak.  
Pembelajaran inti memakai model sentra.  Program unggulan agama dan baca Al 
Qur’an.  Program unggulan agama merupakan pembiasaaan akhlak, ibadah sehari 
hari yang didukung oleh hafalan doa dan hadits.  Membaca Al qur’an memakai 
metode Karimah yang sudah terbuktu lulus dari RA Siwi Karimah anak didik dapat 
membaca Al Qur’an. 
 Sarana dan prasarana yang ada dilakukan kontrol mulai dari perencanaan , 
pengorganisasian dan evaluasi.  Anggaran sekolah di awal tahun disusun berdasarkan 
laporan kebutuhan dari masing-masing bagian, terutama bagian sarana dan prasarana. 
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Kegiatan-kegiatan di sekolah banyak yang berhubungan dengan masyarakat untuk 
membina hubungan baik dengan masyarakat.  Layanan khusus yang ada yang sudah 
berfungsi dengan baik adalah Usaha kesehatan Sekolah (UKS) dan keamanan 
sekolah.  Perpustakaan belum berfungsi optimal.  Demikian hasil wawancara singkat 
dengan kepala sekolah di tengah kesibukan beliau. 
TAFSIR  : 
 Proses pendirian sekolah, saat dilakukan penyusunan visi, misi dan tujuan 
sekolah tidak melibatkan kepala Sekolah, hal ini menyebabkan adanya keterputusan 
informasi dan rasa memiliki yang kurang dari Kepala Sekolah.  Tetapi ternyata hal ini 
dapat diatasi dengan memberikan sosialisasi yang berkelanjutan  mengenai visi, misi 
dan tujuan sekolah.  Sehingga kepala Sekolah faham dan dapat menjalankan sekolah 
menuju tujuan dengan optimal.  Pembagian tugas juga sudah dilakukan sehingga 
tidak terpusat pada kepala sekolah.  Rekruitmen SDM dilakukan transparan dengan 
melewati tahapan tes yang mendukung kemampuan SDM untuk melakukan tugasnya.  
Yayasan juga sudah mempunyai konsep pengganjian dan kenaikan pangkat secara 
tertulis dan transparan yang hal ini akan membawa ketenangan bagi SDM.   
Penerimaan anak didik dilakukan dengan mempertimbangkan dan melihat 
kemampuan tumbuh kembang sesuai usia, sehingga anak didik dapat berkembang 
optimal.  Kurikulum senantiasa dilakukan dengan perbaikan dan dibuat 
menyenangkan sebagaimana kita ketahui metode sentra adalah metode yang 
menyenangkan berisi bermain untuk mengoptimalkan dan menstimulasi kemampuan 
anak didik.  Metode membaca al qur’an merupakan program unggulan, dikarenakan 
hanya sedikit lulusan RA yang mampu membaca Al Qur’an, sedangkan lulusan RA 
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Siwi Karimah lebih dari 50% mampu membaca al qur’an.  Sarana yang memadai 
yang dimiliki tentunya membutuhkan perawatan dan peningkatan, disesuakan dengan 
anggaran, sehingga tidak terjadi pembengkakan pengeluaran terutama untuk biaya 
operasional.  Hubungan yang baik dengan masyarakat perlu dipertahankan, dengan 
variasi kegiatan yang melibatkan masyarakat.  Layanan Perpustakaan akan sangat 
menunjang pembelajaran apabila dapat dioptimalkan   
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Lampiran 5.b Catatan lapangan Hasil wawancara 2 
KODE  : CL/W.02.1 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 27 November 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Subyek  : guru 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.02. 
Kode CL  : CL/W.02.1 
Deskripsi : 
 Siang ini saya temui salah satu guru untuk melakukan wawancara sesuai 
panduan yang sudah dibuat.  Menurut bunda satu ini kuantitas dan kualitas SDM 
yang ada di RA Siwi Karimah sudah cukup baik.  Manajemen SDM yang dilakukan 
ada sisi positif dan negatifnya, meskipun beliau tidak menjelaskan lebih lanjut sisi 
baik dan buruknya.  Proses rekruitmen SDM yang dilakukan sudah cukup bagus 
dengan tahapan-tahapan tes yang harus dilalui.  Pembagian tugas dalam melakukan 
manajemen sekolah yang dilakukan Kepala Sekolah juga sudah cukup bagus.  
Sebagai guru merasa belum diikutkan pelatihan, yang ada hanya pelatihan tahsin 
tilawah dan pengajian rutin.  Manajemen SDM hendaknya ditingkatkan, karena 
beliau merasakan adanya perbedaan antara guru angkatan pertama dan angkatan 
berikutnya, demikian pula masih ada guru yang suka menyendiri yang perlu 
dilakukan pendekatan agar dapat bergaul dengan yang lainnya.  Kedisiplinan Kepala 
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Sekolah dan SDM yang ada cukup baik.  Motivasi cukup baik, hanya agak susah 
dalam menyesuaikan karakter teman terutama yang berada dalam satu kelas, sehingga 
terkadang hal ini membuat semangat turun.  Mengenai system gaji dan pangkat di RA 
Siwi Karimah cukup baik, sudah transparan dan ada ketentuan yang jelas.   
Kepala Sekolah dalam memimpin perlu ditingkatkan lagi ketegasannya sehingga 
suasana dan situasi sekolah semakin kondusif.   
Tafsir 
 Secara kuantitas rasio guru : murid sudah mencukupi, tidak melebihi 1:12 
seperti standar BAN untuk PAUD.  Sedangkan secara kualitas guru cukup baik, 
hanya perlu peningkatan dengan pelatihan-pelatihan, sehingga siap dan lebih baik 
dalam memberikan pelayanan.  Pekerjaan juga dibagi dengan ideal sehingga masing-
masing-masing guru mendapat tugas tambahan.  Perlunya peningkatan dalam 
manajemen agar dapat menjadi sekolah yang bermutu dan berdaya saing.  Kepala 
Sekolah perlu membuat rumusan bagaimana membuat hubungan antar guru berjalan 
dengan baik, sehingga terjalin ukhuwah yang baik dan solid.  Kepala Sekolah perlu 
melakukan  supervise dan mengenali karakter guru yang ada, sehingga guru dapat 
terjaga ritme kerjanya, dapat bekerja dengan tenang dan nyaman.Aspek personality 
kepala Sekolah perlu ditingkatkan sehingga memiliki ketegasan dalam memimipin.  
Sitem penggajian dan kenaikan pangkat yang baik membawa suasana kerja yang 
aman dan kenyamanan, sehingga guru dapat produktif di dalam melakukan pelayanan 
kepada anak didik. 
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Lampiran 5.c Catatan lapangan Hasil wawancara 3 
KODE  : CL/W.02.2 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 27 November 2013 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Subyek   :  guru 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.02 
Kode CL  : CL/W.02.2 
Deskripsi : 
 Penelitian hari ini saya lanjutkan dengan melakukan wawancara di kelas 
lainnya, saya temui bunda yang satu ini, termasuk bunda yang sabar dan telaten, 
meskipun masih muda dan belum menikah.  Sambutannya penuh dengan senyum, 
sambil menggunting gelas bekas aqua, beliau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
wawancara saya.  Secara kuantitas SDM yang ada cukup baik dan merata, tetapi 
secara kualitas perlu peningkatann.  Manajemen SDM juga perlu ditingkatkan, dalam 
proses rekruitmen sudah cukup baik, demikian pula dalam membagi tugasnya sudah 
cukup baik.  Kepala Sekolah juga senantiasa meningkatkan dan mengembangkan 
SDM yang ada, yang belum dilakukan adalah pelatihan IT, masih ada beberapa guru 
yang belum menguasai IT, terutama untuk pengetikan dengan computer yang 
diperlukan setiap harinya.  Harapan dari bunda ini ke depan manajemen bisa 
ditingkatkan dengan adanya seseorang yang berperan sebagai humas intern, yang 
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menyampaikan pendapat dan dapat diterima oleh semua guru, sehingga 
meminimalisir permasalahan antar guru.  SDM yang ada menurut bunda ini masih 
kurang.  Motivasi bertugas di RA Siwi Karimah sudah cukup baik.  System gaji dan 
kenaikan pangkat juga sudah transparan dan baik.  Kepemimipinan kepala Sekolah 
cukup baik. 
Tafsir 
 Manajemen SDM sudah cukup baik, diperlukan peningkatan dalam pelatihan 
IT untuk pengetikan dengan komputer yang diperlukan sehari-hari.  Hal ini mutlak 
dilakukan dikarenakan semakin lama penguasaan akan komputer akan dituntut seiring 
dengan perkembangan sekolah, tidak hanya untuk mengetik namun juga untuk fungsi 
lainnya. 
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Lampiran 5.d Catatan lapangan Hasil wawancara 4 
KODE  : CL/W.02.3 
Hari   : Rabu  
Tanggal  : 27 November 2013 
Jam   : 12.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Subyek  : guru 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.02 
Kode CL  : CL/W.02.3 
Deskripsi : 
 Wawancara dengan bunda ini cukup antusias di dalam menjawab pertanyaan,  
secara kuantitas sudah bagus, tetapi secara kualitas perlu ditingkatkan, belum merata 
kemampuannya.  Manajemen SDM sudah mengalami peningkatan  dibanding tahun 
sebelumnya.  Proses rekruitmen SDM sudah dilakukan dengan transparan melalui 
seleksi berbagai macam tes yang harus diikuti.  Pembagian tugas yang diberikan 
kepada guru perlu diperjelas lagi, sehingga akan merata bebannya.  Beberapa guru 
yang baru perlu diberikan pelatuhan agar dapat seiring sejalan dengan yang lain.  
Peningkatan mutu SDM lewat pelatihan juga masih diperlukan.  Diharapkan ke depan 
ada peningkatan dalam manajemen SDM, sehingga contohnya ketika rapat tidak ada 
forum di dalam forum, rapat lebih sistematis, juga perlunya peningkatan wibawa 
Kepala Sekolah, mungkin karena dulu pernah menjadi teman sejawat.  Beliau juga  
mengharapkan Kepala Sekolah bisa lebih bijaksana dalam mengambil keputusan, 
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tidak condong pada argument seseorang.  Perlu peningkata kedisiplinan SDMnya. 
Semangat sudah cukup baik.  System penggajian sudah sesuai dengan 
tanggungjawabnya, demikian juga dengan kenaikan jenjang atau pangkat sudah jelas 
aturannyya.  Kepemimipinan kepala sekolah perlu ditingkatkan supaya dapat lebih 
tegas, meskipun lemah lembut.  
Tafsir : 
 SDM yang ada secara kuantitas sudah ideal, akan tetapi kualitas perlu 
ditingkatkan, lewat pelatihan.  Kepala Sekolah dalam melakukan manajemen SDm 
perlu ditingkatkan sisi personalitynya sehingga akan membawa dampak yang optimal 
dalam mengorganisasikan SDM yang ada.  Demikian pula peningkatan disiplin masih 
diperlukan. 
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Lampiran 5.e Catatan lapangan Hasil wawancara 5 
KODE  : CL/W.03 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 26 November 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok B 
Subyek  : guru (coordinator kurikulum) 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.03 
Kode CL  : CL/W.03 
Deskripsi : 
 Wawancara kali ini saya lakukan di lantai dua di ruang kelas kelompok B, 
sembari melakukan penilaian terhadap anak didik, bunda yang mendapat tugas 
tambahan sebagai coordinator kurikulum ini menjawab pertanyaan-pertanyaan 
wawancara.  Jumlah guru disbanding anak didik sudah ideal.  Jumlah murid di kelas 
B1 adalah 17 anak, kelas B2 adalah 16 anak, sedangkan di kelas A1 berjumlah 17 
anak demikian pula di kelas A2 berjumlah 17 anak, masing-masing kelas diampu 
oleh dua orang guru.  Secara standar guru yang ada memiliki kemampuan yang sama, 
meski masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.  Kurikulum yang dipakai 
adalah gabungan antara kurikulum kemendiknas, kemenag dan kurikulum khas RA 
Siwi KArimah.  Pengembangan kurikulum yang dipakai adalah dengan adanya 
program unggulan: belajar membaca Al Qur’an, menghafal surat pendek.  Outbond, 
outing, ekstra bahasa Inggris, menggambar dan mnari juga diadakan untuk 
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menunjang pembelajaran.  Faktor yang mendukung pelaksanaan kurikulum adalah 
guru yang berpendidikan S1 memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap 
arahan-arahan yang diberikan.  Terutama apabila sudah diberikan format baku, 
sehingga mereka hanya mengisi sesuai dengan kebutuhan masing-masing, sehingga 
tidak ditemukan kendala yang berarti.  Target kurikulum di tetapkan di awal tahun 
pembelajaran.  70% terealisasi, semua tergantung pada kemampuan anak.  Kurikulum 
rencana akan terus dikembangkan secara bertahap, meskipun sampai hari ini belum 
ada rencana di mana pengembangan dilakukan.  Raker awal tahun senantiasa 
dilakukan untuk membahas kurikulum ke depan.  Pembuatan secara rinci, meliputi 
program tahunan, program semester dan program bulanan dilakukan di awal tahun 
pelajaran.  Demikian pula rencana kegiatan minguan dan harian dibuat sebelum hari 
Senin, maksiml di kumpulkan kepada Kepala Sekolah hari Kamis.  Tolok ukur 
penilaian memakai skala angka 1 sampai 4.  Kesepakatan penilaian dilakukan bukan 
melaui rata-rata dari indicator yang dilakuakn, melainkan diambil yang terbaik, yang 
menunjukkan perkembangan anak yang bersangkutan.  Mekanisme penilaian dari 
harian direkap pada nilai mingguan atau per tema dan selanjutnya di masukkan dalam 
Laporan Penilaian anak didik (LPAD). 
Tafsir 
 Kemampuan SDM lulusan S1 memiliki keunggulan tersendiri, terlihat dari 
dokumen yang diperlihatkan bahwa rencana pembelajaran ditulis secara lengkap 
sesuai dengan Permendiknas no 58 tahun 2009.  Sehingga pembelajaran yang 
dilakukan dalam keseharian terpantau dengan jelas dan terencana dengan rapi.  Target 
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kurikulum lumayan tercapai dengan baik, demikian pula program unggulan yang 
dimiliki menjadi nilai plus bagi sekolah ini.
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Lampiran 5.f Catatan lapangan Hasil wawancara 6 
KODE  : CL/W.04 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 26 November 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Subyek   : guru (coordinator sarpras) 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.04 
Kode CL  : CL/W.04 
Deskripsi : 
 Setiap awal tahun dalam raker, Kepala Sekolah memberikan job yang harus 
dilakukan oleh koordinattor sarpras.  Sedangkan apa saja yang harus direncanakan  
oleh sarpras terlebih dahulu dilakukan kesepakatan dengan Kepala Sekolah dan guru 
lainnya di luar forum, dan diberikan dalam bentuk list perencanaan barang/alat.  
Manajemen yang dilakukan adalah meliputi pengadaan, pengecekan, penyiangan 
barang belum dilakukan.  Up date data barang dilakukan setiap awal bulan.  Apabila 
ada pengambilan barang atau alat ada buku yang harus diisi yang berguna untuk 
kontrol stock barang/alat.  Penyimpanan barang dilakukan sesuai dengan kebutuhan, 
barang kelas di simpan di ruang kelas, barang sentra di simpan di ruang sentra, 
barang habis pakai disimpan di kantor.  Mekanisme penghapusan atau peremajaan 
sarpras belum dilakukan di RA Siwi KArimah.  Penataan sarpras dilakukan setiap 
awal tahun sesuai kebutuhan 
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Tafsir 
 Perencanaan sarpras sudah cukup bagus dilakukan, demikian pula dengan 
pengorganisasian, tetapi untuk penyiangan belum dilakukan.  Penyiangan atau 
penghapusan atau peremajaan perlu dilakukan, sehingga sarpras yang ada senantiasa 
terjaga dalam keadaan baik. 
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Lampiran 5.g Catatan lapangan Hasil wawancara 7 
KODE  : CL/W.05 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 3 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Musholla 
Subyek  : Kepala Sekolah (coordinator humas) 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.05 
Kode CL  : CL/W.05 
Deskripsi : 
 Setelah melakukan pra penelitian diketahui fungsi humas langsung dilakukan 
oleh Kepala Sekolah, sehingga wawancara dengan Kepala Sekolah dilanjutkan 
dengan tugas belaiu sebagai coordinator humas.  Hubungan dengan masyarakat cukup 
baik, ada beberpa guru atau karyaan yang merupakan penduduk sekitar.  Demikian 
pula kegiatan yang dilakukan melibatkan masyarakat sekitar.  Hubungan dengan wali 
murid juga terjalin dengan baik dengan adanya forum Siwi Karimah Family Club, 
atau perkumpulan orantua anak didik. Acara yang dilakukan diantaranya, pengajian, 
arisan maupun kajian parenting yang bertempat di sekolah atau di rumah orangtua 
anak didik.  Hubugan dengan sekolah sejenis juga rutin diadakan satu bulan sekali. 
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Tafsir 
 Peran humas terlihat cukup bagus dilakukan langsung oleh Kepala Sekolah.  
Menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar, dengan orangtua murid dan dengan 
sekolah sejenis di sekitarnya.  Penamaan perkumpulan orangtua murid yang unik 
membawa kesan tersendiri baik bagi orangtua murid maupun orang luar.  Keunikan 
seperti ini seringkali membuat daya tarik. 
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Lampiran 5.h Catatan lapangan Hasil wawancara 8 
KODE  : CL/W.06 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 26 November 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Kelas RA kelompok A 
Subyek  : guru (coordinator kesiswaan) 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.06 
Kode CL  : CL/W.06 
Deskripsi : 
 Beberapa yang disampaikan oleh coordinator kesiswaan yang menjadi 
tugasnya adalah, dimulai dengan perencanaan penerimaan anak didik bekerjasama 
dengan bagian administrasi.  Melakukan koordinasi  pendaftaran anak didik yang 
selanjutnya di laksanakan oleh kepanitiaan.  Demikian pula pengorganisasian anak 
didik dalam administrasi yang berupa dokumen-dokumen juga dilakukan.  
Selanjutnya mengenai kesehatan anak didik juga menjadi tanggung jawabnya.  
Petugas khusus Usaha Kesehatan sekolah belum ada, tetapi untuk jadwal kunjungan 
dari petugas kesehatan setempat sudah rutin dilakukan.  Catatan khusus kesehatan 
anak juga dilaporkan secara khusus kepada orangtua murid. Perpustakaan memiliki 
koleksi yang lumayan lengkap namun belum dilakukan manajemen , tidak ada 
petugasnya, belum ada mekanisme peminjaman buku dsbnya.  Keamanan di RA Siwi 
Karimah cukup baik karena sudah ada kerjasama dengan pihak ketiga.  Perlengkapan 
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sekolah juga disediakan oleh sekolah, yang pengadaannya dilakukan dan diurusi oleh 
bendahara sekolah.  Coordinator kesiswaan juga melakukan koordinasi mengenai 
menu makan anak dan  pengaturannya. 
Tafsir 
 Koordinator kesiswaan sudah melakukan perencanaan dalam penerimaan anak 
didik.  Pengorganisasian juga dilakukan dengan administrasi berupa buku-buku yang 
lengkap mengenai anak didik.  Termasuk catatan kesehatan sudah dibukukan, 
sehingga orangtua murid dapat mengetahui  tumbuh kembang naknya berdasarkan 
buku ini.  Layanan perpustakaan yang belum optimal sangat disayangkan, mengingat 
koleksi yang dimiliki cukup lengkap.  Apabila ada petugas yang khusus mengurusi 
perpustakaan maka dapat diberdayakan dengan optimal 
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Lampiran 5.i Catatan lapangan Hasil wawancara 9 
KODE  : CL/W.07 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 26 November 2013 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang kantor 
Informan  : Bendahara sekolah 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.07 
Kode CL  : CL/W.07 
Deskripsi : 
Pada hari yang cerah ini saya sengaja khususkan untuk mengikuti kegiatan 
harian bandahara sekolah. Setelah di pagi hari bendahara sibuk menerima wali murid 
yang membayar biaya sekolah dimana antrian baru selesai pada pukul 09.30.  
Kebetulan penelitian dilakukan di bulan-bulan akhir semester, setelah antrian 
berakhir bendahara melanjutkan pekerjaannya untuk merekap pembiayaan di akhir 
semester pada setiap anak didik. Hal ini dituturkan bendahara untuk checking akhir 
semester, dimana pembiayaan anak didik sudah harus lunas. Selesai merekap satu 
kelas, bendahara melakukan pengecekan tabungan anak didik. Dikarenakan pada hari 
ini harus disetorkan pada bank tempat menabung.  Seperti setiap harinya bendahara 
tidak lupa pada hari ini juga melakukan laporan harian, di samping untuk kerapian 
administrasi juga untuk kepentingan pengecekan uang yang ada dengan catatan yang 
ada.  Di siang hari bendahara keluar sekolah untuk memasukkan uang di bank dan 
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juga menyetorkan tabungan, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.  
Bendahara sekolah menuturkan kepada saya bahwa hal yang dilakukan di atas,  yang 
saya ikuti dari pagi sampai siang hari ini  hampir menjadi aktivitas rutin di 
kesehariannya.  Bendahara menceritakan bahwa beliau meminimalisir penyimpanan 
uang di sekolah.  Sehingga hampir setiap hari pergi ke bank untuk menyimpan uang, 
terutama apabila di hari tersebut banyak wali murid yang membayar sekolah. 
Tafsir 
 Kerapian pencatatan sudah dilakukan, hal ini diperlukan untuk mengetahui 
dan menyeimbangkan antara pengeluaran dan pendapatan.  Sehingga akan 
memudahkan perencanaan ke depan dan pengorganisasian keuangan. 
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Lampiran 5.j Catatan lapangan Hasil wawancara 10 
KODE  : CL/W.08.1 
Hari   : Kamis  
Tanggal  : 5 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Informan  : orangtua murid 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.08 
Kode CL  : CL/W.08.1 
Deskripsi : 
 Ketika datang ke sekolah ada kegiata pasar bocah yang melibatkan orangtua 
murid, guru dan anak didik.  Halaman sekolah penuh, di pinging halam berderet meja 
yang menyediakan dagangan beraneka ragam, dagangan yang unik-unik.  Sandwich 
mini, jagung manis, juice buah, jelly/agar-agar maupun roei pelangi dijual di stand 
pasar murah. Anak didik berjualan bersama bundanya masing-msing kelas. Orangtua 
murid mempunyai jualan sendiri.  Sembari berkeliling anak didik menawarkan 
daganganya kepada pengunjung (orangtua murid yang khusus diundang pada hari ini 
untuk meramaikan acara.  Harga berkisar Rp 1.000,- saampai dengan Rp 2.000,-.  Di 
salah satu stand saya temui orangtua murid yang tengah menunggu dagangannya. 
Beliau menyekolahkan anaknya di sini karena  kakaknya bersekolah di sini, 
diharapkan di sekolah ini mendapatkan yang lebih baik disbanding dengan sekolah 
lain.  Guru dan SDM lainnya yang ada sudah cukup, manajemen secara keseluruhan 
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lumayan.  Manajemen penerimaan anak didik cukup baik, sedangkan pengelolaannya 
beliau tidak terlalu tahu.  Kurikulumnya baik, demikian juga dengan pengelolaannya.  
Sarana dan prasarana yang disediakan masih kurang begitu pula dengan 
pengelolaannya, terutama kebesihan kamar mandi dan/atau WC.  Pembiayaan yang 
dikeluarkan cukup seimbang dengan fasilitas yang di dapat. Namun untuk 
pengelolaannya mempertanyakan kenapa ada jumlah SPP yang berbeda.  Mengenai 
hubungan masyarakat beliau tidak faham demikian juga dengan perpustakaan.    
Sedangkan untuk UKS dan keamanan sudah baik. 
Tafsir 
 Orangtua murid menyekolahkan anaknya karena alasan sudah ada kakaknya 
bersekolah berarti merasakan bahwa sekolah ini cukup baik dalam memberikan 
pendidikan pada putra/I nya. 
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Lampiran 5.k Catatan lapangan Hasil wawancara 11 
KODE  : CL/W.08.2 
Hari   : Kamis  
Tanggal  : 5 Desember 2013 
Jam   : 12.00 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Informan  : orangtua murid 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.08 
Kode CL  : CL/W.08.2 
Deskripsi : 
 Wawancara kali ini dengan orangtua murid, sembari menunggu anaknya 
pulang sekolah, setelah kegiatan pasar bocah yang diadakan sekolah bersamaan 
dengan berakhirnya tema. Pertimbangan menyekolahkan anaknya di sini karena 
jaraknya yang dekat dari rumah, juga berdasarkan referensi dari teman.  Menurutnya 
SDM yang ada ada yang cukup namun ada yang kurang, menurut pandangannya akan 
lebih baik apabila ada guru laki-laki.  Manajemen secara keseluruhan sudah cukup.  
Mekanisme penerimaan anak didik bagus, demikian pula dengan pengorganisasian 
anak didik, tetapi penggunaan buku komunikasi kurang efektif, beliau mengusulkan 
dengan system sms getway.  Kurikulum beliau kurang tahu lebih dalam.  Sarana dan 
prasarana baik jumlah maupun pengelolaannya masih kurang.   
 Pembiayaan dilihat dari fasilitas yang di dapat cukup murah, pengelolaan 
keuangan cukup baik.  Mengenai hubungan dengan masyarakat beliau tidak tahu.  
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Perpustakaan yang dimiliki belum lengkap, akan sangat baik bila dilengkapi dengan 
audio visual.  Usaha Kesehatan Seolah beliau tahu bagaimana pelayanannya.  
Keamanan cukup baik, lebih baik, apabila ditingkatkan dengan adanya CCTV di 
pintu gerbang depan dan belakang serta adanya kartu penjemputan. 
Tafsir 
 Pertimbangan menyekolahkan anak karena lokasi merupakan pilihan yang 
dilakukan orangtua, terutama untuk anak usia dini, agar praktis, karena anak usia dini 
terkadang masih suka bangun siang dan belum bisa cepat bersiap ke sekolah.  
Manajemen terlihat sudah bagus, meskipun ternyata masih perlu sosialisasi 
kurikulum, agar orangtua murid dapay memahami kurikuum yang diberikan dan 
dapat menjadi sarana promosi kepada teman lainnya. 
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Lampiran 5.l Catatan lapangan Hasil wawancara 12 
KODE  : CL/W.09.1 
Hari   : Kamis  
Tanggal  : 5 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Informan  : Pengurus Komite Sekolah 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.09 
Kode CL  : CL/W.09.1 
Deskripsi : 
 Pengurus komite ini mengemukakan beliau tidak ikut dalam merumuskan visi, 
misi dan tujuan sekolah.  Tetapi sosialisai dilakukan baik dalam pertemuan maupun 
dalam buku yang dibagikan kepada orangtua murid.  Pertimbangan menyekolahkan 
anaknya karena dekay dengan lokasi rumah, dan pandangan baru.  Sekolah merespon 
dengan lambat usulan dari orangtua murid.  SDM yang dimiliki bagus kualitasnya, 
perlu ditingkatkan dengan pelatihan.  Manajemen seara keseluruhan cukup bagus.  
Manajemen penerimaan anak didik cukup bagus.  Mengenai pengelolaan anak didik 
perlu ditingkatkan.  Komite tidak dilibatkan dalam penerimaan anak didik.  
Kurikulum yang dipakai bagus, sudah sesuai dengan keinginan.  Komite hanya 
memiliki andil dalam proses belajar mengajar, seperti pada saat ini, ada acara pasar 
bocah.  Sarana dan prasarana cukup, demikian pula dengan pengelolaannya.  Komite 
turut andil dalam memberikan usulan sarpras.  Pembiayaan cukup seimbang dengan 
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fasilitas yang diperoleh.  Pengelolaan keuangan dilakukan dengan bagus.  Komite 
belum terlibat dalam perencanaan keuangan.  Hubungan dengan masyarakat sekitar 
cukup bagus, meskipun hanya sedikit peran sekolah pada masyarakat sekitar.  Komite 
hanya sedikit membantu dalam peran ini.  Layanan perpustakaan sudah bagus, tetapi 
belum merasakan manfaatnya.  Layanan UKS cukup bagus, komite belum turut andil 
dalam pengelolaannya.  Keamanan sekolah sudah cukup, perlu ditingkatkan dengan 
pengawasan saat anak bermain.  Komite sekolah belum memiliki andil dalam 
menjaga keamanan,beberapa usulan belum di respon diantaranya peningkatan 
pengawasan saat anak bermain juga penambahan tulisan Zona Sekolah di jalan depan 
sekolah, serta papan nama diperbesar agar lebih jelas.    
Tafsir 
 Peran komite dalam manajeman sudah lumayan terlihat, meskipun perlu 
peningkatan agar supaya sekolah dapat sinergi dengan pendidikan di rumah. 
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Lampiran 5.m Catatan lapangan Hasil wawancara 13 
KODE  : CL/W.09.2 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 5 Desember 2013 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Halamam Sekolah 
Informan  : Pengurus Komita Sekolah 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.09 
Kode CL  : CL/W.09 
Deskripsi : 
 Perumusan vivi, misi dan tujuan sekolah belum melibatkan komite.  
Pertimbangan anaknya bersekolah di RA Siwi Karimah karena dekat dengan lokasi 
rumah dan masih ada hubugan keluarga dengan pemilik.   Sekolah memberikan repon 
yang baik terhadap kritikan yang disampaikan.  SDM yang ada cukup baik, meskipun 
ada bebrapa guru yang harus diperbaiki dari segi kepribadiannya.  Manajemen secara 
keseluruhan baik, demikian pula dalam penerimaan anak didik.  Pengelolaan anak 
didik cukup baik, meskipun belum melibatkan komite.  Kurikulum yang ada masih 
ada beberapa yang perlu diperbaiki.  Pengelolaannya bagus, komite secara incidental 
mempunyai andil dalam proses belajar mengajar.  Sarpras yang disedikan cukup 
bagus, dalam pengelolaannya sangat perlu ditingkatkan kebersihan kamar mandi/wc.  
Dalam perencanaan belum melibatkan komite, hanya sebatas masukan.  Pembiayaan 
sudah standar, pengelolaan keuangan baik.  Perencanaan keuangan belum melibatkan 
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komite. Hubungan dengan masyarakat sekitar belum tahu.  Komite hanya sedikit 
membantu dalam peran ini.  Layanan perpustakaan sudah bagus, tetapi belum 
merasakan manfaatnya, perlu ditambah buku-buku yang bisa dimanfaatkaan 
orangtua.  Layanan UKS cukup bagus, komite belum turut andil dalam 
pengelolaannya.  Keamanan sekolah sudah cukup, dan mengesankan karena hafal 
dengan nama anak dan penjemputnya.   Komite sekolah belum memiliki andil dalam 
menjaga keamanan,  hanya memberikan masukan.  
Tafsir : 
 Komite sekolah hanya sebatas memberikan masukan, masih perlu 
ditingkatkan pernnya untuk memperlancar dan meningkatkan pembelajaran di 
sekolah. 
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Lampiran 5.n Catatan lapangan Hasil wawancara 14 
KODE  : CL/W.10 
Hari   : Jumat 
Tanggal  : 6 Desember 2013 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Rumah tokoh 
Informan  : tokoh masyarakat 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.10 
Kode CL  : CL/W.10 
Deskripsi : 
 Tokoh masyarakat, bapak RT ternyata mengenal RA Siwi Karimah, cukup 
merasakan perannya, salah satunya dengan adanya warga masyarakat yang direkrut 
menjadi karyawan..  Kegiatan-kegiatan yang ada senantiasa melibatkan warga dengan 
memberikan undangan minimal kepada ketua RT.  Masukan dari warga direspon 
dengan baik,  berharap ke depan hubungan menjadi semakin baik. 
Tafsir : 
 Hubungan yang terjalin dengan baik dengan masyarakat sekitar merupakan 
poin tersendiri yang membuat eksistensi sekolah lebih kuat. 
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Lampiran 5.o Catatan lapangan Hasil wawancara 15 
KODE  : CL/W.11 
Hari   : Jumat 
Tanggal  : 6 Desember 2013 
Jam   : 13.00 
Tempat  : Rumah divisi pendidikan yayasan 
Informan  : pengurus yayasan 
Metode  : wawancara 
Kode Panduan  : W.11 
Kode CL  : CL/W.11 
Deskripsi : 
 Menurut penuturan yayasan, RA Siwi KArimah berada di bawah divisi 
pendidikan Yayasan Bhakti Nurul Karim.  Kewenangan Kepala Sekolah RA Siwi 
Karimah adalah membina pendidikan dalam hal teknis edukatif dan majerial.  
Meliputi perencanaan sampai dengan operaisonalnya, sedanggkan anggaran keuangan 
perlu dilaporkan dan mendapatkan persetujuan dari yayasan.  Tindakan yang 
dilakukan yayasan berdasarkan laporan dari Kepala Sekolah, dengan surat keputusan 
yang di tandatangani ketua umum.   
 Rencana dan anggaran belanja dipilah berdasarkan keperluan pembiayaan di 
sekolah.  Draft dibuat oleh divisi pendidikan, diberikan pada Kepala Sekolah, 
selanjutnya di kembalikan kembali pada divisi pendidikan.  Hal-hal tekni akademis 
menjadi weenang penuh Kepala Sekolah.  Kurikulum menjadi wewenang Kepala 
Sekolah, dengan konsultasi dengan divisi pendidikan.   
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 Sarpras belum tuntas pengelolaannya, seharusnya sarpras mengacu pada 
RAPBS, sehingga masih perlu perbaikan kerjasama antara sekolah dan yayasan.  
Semua keuangan disetorkan yayasan, kecuali uang kegiatan dipergunakan dan 
diserahkan ke sekolah.  Hubungan dengan masyarakat sekitar masih belum optimal, 
hanya sebatas mengundang dalam acara yang dilakukan.  Layanan khusus yang 
dimiliki UKS dan perpustakaan sekolah dikelola oleh sekolah, keamanan dikelola 
oleh yayasan.  Pengurus yayasan mengakui komite sekolah fungsinya belum optimal, 
seharusnya turut dalam penyusunan anggaran dan membuat konsep visi, misi dan 
tujuan sekolah. 
Tafsir : 
 Yayasan sudah memiliki divisi tersendiri yang membawahi sekolah, shingga 
hal ini mempermudah dalam pengelolaan.  Aturan yang jelas akan membuat 
kenyamanan SDm yang bekerja. 
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CATATAN LAPANGAN 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
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Lampiran 6.a Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 1 
KODE  : CL/D.01 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 9 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Profil Sekolah 
Kode Panduan  : D.01 
Kode CL  : CL/D.01 
Deskripsi : 
 Ijin operasional di bawah naungan kemenag.  Visi dan misi serta tujuan 
sekolah jelas termpampang di dalam kantor. Meskipun tergolong sekolah baru, sudah 
ada beberapa piala di ruang kantor yang menjadi salah satu indicator prestasi sekolah.  
Tafsir  
 Visi, misi dan tujuan yang terpampang jelas di kantor mengingatkan setiap 
waktu akan arah tujuan dari sekolah 
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Lampiran 6.b Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 2 
KODE  : CL/D.02 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 9 Desember 2013 
Jam   : 11.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Presensi Guru 
Kode Panduan  : D.0 
Kode CL  : CL/D.02 
Deskripsi : 
 Presensi rapi tertulis dalam sebuah buku, dari buku ini terlihat jumlah guru 8 
orang, Kepala Sekolah, bagian administrasi, bendahara sekolah dan bagian 
kebersihan masing-masing satu orang.  Presensi memperlihatan jam kedatangan dan 
kepulangan. Kedisiplinan SDm cukup baik, hanya sedikit yang terlambat datang.  
Guru yang ijin hanya sedikit, beban guru juga cukup ideal, dibandingkan dengan 
jumlah murid. 
Tafsir  
 Rasio guru dan murid sangat ideal, sesuai standar BAN PAUD,  
kedisiplinancukup baik.  Hal seperti ini merupakan faktor yang mendukung 
manajemen SDM. 
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Lampiran 6.c Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 3 
KODE  : CL/D.03 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 9 Desember 2013 
Jam   : 12.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Buku Induk Guru 
Kode Panduan  : D.03 
Kode CL  : CL/D.03 
Deskripsi : 
 Buku Induk guru terlihat foto guru beserta biodata masing-masing guru.  
Terlihat pendidikan dari guru yang ada, demikian pula dengan usia dan status 
pernikahannya. Buku induk ini memperlihatkan bahwa mayoritas guru bukan 
berpendidikan sarjana pendidikan, hanya ada dua guru yang berlatar belakang sarjana 
pendidikan.  Sebagian besar guru berusia muda, ada tiga guru yang kelahiran tahun 
1970an.  Tiga guru sudah menikah, sedangkan 5 orang masih berstatus lajang 
Tafsir 
 Sesuai standar BAN PAUD  seharusnya guru adalah lulusan sarjana 
pendidikan.  Guru usia muda lebih cekatan tetapi juga mempunyai kekurangan yaitu 
terlalu bersemangat, terkadang jadi sulit dikendalikan.  Status pernikahan sedikit 
banyak berpengaruh, wanita yang sudah menikah dan mempunyai anak, memiliki 
naluri yang lebih baik dalam mendidik anak disbanding dengan wanita lajang 
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Lampiran 6.d Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 4 
KODE  : CL/D.04 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 10 Desember 2013 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Formulir pendaftaran 
Kode Panduan  : D.04 
Kode CL  : CL/D.04 
Deskripsi : 
 Formulir pendafatran yang diperlihatkan terdiri dari 3 lembar yang 
memaparkan secara detail biodata anak, orangtua dan juga deskripsi anak serta 
kebiasaan anak di rumah.  Formulir juga mencantumkan denah rumah dari arah 
sekolah.  
Tafsir 
 Formulir pendaftaran cukup lengkap menggambarkan kondisi anak didik 
sehingga guru dapat mendapatkan gambaran yang spesifik tentang anak didiknya, 
yang aakan mempermudah penanganan dan pengelolaannya.   
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Lampiran 6.e Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 5 
KODE  : CL/D.05 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 10 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Formulir observasi anak 
Kode Panduan  : D.05 
Kode CL  : CL/D.05 
Deskripsi : 
 Formulir ini untuk masing-masing golongan usia terdiri dari satu halaman, 
berisi kemampuan anak sesuai dengan rentang usia.  Formulir ini didapatkan dari 
Puskesmas dengan referensi dari WHO. Penerimaan anak didik mengacu pada 
observasi yang dilakukan sesuai standar tumbuh kembang untuk mengantisipasi 
adanya anak yang berkebutuhan khusus dan untuk mengetahui kemampuan awal anak 
sebelum bersekolah. 
Tafsir 
 Ketelitian prosedur penerimaan dengan melakukan observasi merupakan hal 
yang menjadi nilai tambah dalam perencanaan manajemen peserta didik.  
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Lampiran 6.f Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 6 
KODE  : CL/D.06 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 10 Desember 2013 
Jam   : 11.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : buku induk anak didik 
Kode Panduan  : D.06 
Kode CL  : CL/D.06 
Deskripsi : 
 Buku induk yang diperlihatkan menunjukkan daftar anak setiap tahun 
pelajaran berdasarkan pengelompokkan usia.  
Tafsir 
 Buku induk memperlihatkan kenaikan jumlah anak didik setiap tahun,  hal ini 
memperlihatkan RA Siwi Karimah manrik minat orangtua murid. 
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Lampiran 6.g Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 7 
KODE  : CL/D.07 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 10 Desember 2013 
Jam   : 12.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Rencana pembelajaran 
Kode Panduan  : D.07 
Kode CL  : CL/D.07 
Deskripsi : 
 Guru RA Siwi Karimah terlihat cukup mahir dalam melakukan persiapan 
pembelajaran, prota, promes, rencana bulanan, rencana kegiatan mingguan dan 
rencana kegiatan harian lengkap dibukukan.  Demikian pula penilaian.  Metode yang 
digunakan adalah metode sentra dengan melakukan pijakan sebelum main, saat main 
dan setelah main. 
Tafsir 
 Rencana pembelajaran yang dibuat detail sampai dengan rencana kegiatan 
harian memperlihatkan persiapan yang matang dalam memberikan pembelajaran bagi 
anak didik.  Sehingga pembelajaran dapat terorganisir dengan baik 
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Lampiran 6.h Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 8 
KODE  : CL/D.08 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 11 Desember 2013 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Daftar Sarana dan prasarana. 
Kode Panduan  : D.08 
Kode CL  : CL/D.08 
Deskripsi : 
 Daftar sarpras yang diperlihatkan cukup lengkap untuk masing-masing 
ruanagn yang ada.  Menggambarkan kondisi dari setiap sarpras yang ada. 
Tafsir 
 Daftar sarpras yang lengkap mempermudah dalam perencanaan dan 
pengorganisasian sarpras yang ada. 
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Lampiran 6.i Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 9 
KODE  : CL/D.09 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 11 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Kartu SPP 
Kode Panduan  : D.09 
Kode CL  : CL/D.09 
Deskripsi : 
 Kartu pembayaran berupa buku yang terdiri dari beberapa lembaran yang 
berisi masing-masing pos pembayaran. Halaman pertama SPP, halaman kedua 
pembayaran uang gedung, halaman ketiga pembayaran uang kegiatan sekolah, 
halaman keempat pembayaran uang seragam, halaman kelima infaq, halaman keenam 
pembayaran pembelian kasur. 
Tafsir : 
Kartu SPP yang lengkap dibedakan dalam beberapa pos pembayaran memudahkan 
dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
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Lampiran 6.j Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 10 
KODE  : CL/D.10 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 11 Desember 2013 
Jam   : 10.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Daftar Buku Perpustakaan 
Kode Panduan  : D.10 
Kode CL  : CL/D.10 
Deskripsi : 
 Daftar buku yang diperlihatkan mencantumkan nomer buku, judul buku, 
penulis serta penerbit buku disertai jumlah dari masing-masing buku yang ada di 
perpustakaan. 
Tafsir 
 Daftar buku mempermudah dalam perenanaan dan pengorganisasian 
perpustakaan. 
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Lampiran 6.k Catatan lapangan Hasil Analisis Dokumen 11 
KODE  : CL/D.11 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 11 Desember 2013 
Jam   : 12.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Buku Kegiatan Harian petugas keamanan 
Kode Panduan  : D.11 
Kode CL  : CL/D.11 
Deskripsi : 
 Buku ini menggambarkan cerita detail hal yang dilakukan petugas keamanan. 
Tafsir : 
 Buku ini membantu dalam penelusuran apabila terjadi gangguan keamanan, 
sehingga keamanan di RA Siwi Karimah terkontrol dengan baik. 
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LAMPIRAN 7 
 
 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN 
DATA 
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Lampiran 7.a Pengujian Data Manajemen SDM 
Data : Manajemen SDM 
Teknik Pengujian : Triangulasi sumber 
Kode Pengujian : A1 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.021/P-1 Wawancara 
dengan guru 
Proses rekruitmen SDM yang dilakukan sudah 
cukup bagus dengan tahapan-tahapan tes yang 
harus dilalui.  Pembagian tugas dalam 
melakukan manajemen sekolah yang dilakukan 
Kepala Sekolah juga sudah cukup bagus.  
Sebagai guru merasa belum diikutkan pelatihan, 
yang ada hanya pelatihan tahsin tilawah dan 
pengajian rutin.  Manajemen SDM hendaknya 
ditingkatkan, karena beliau merasakan adanya 
perbedaan antara guru angkatan pertama dan 
angkatan berikutnya, demikian pula masih ada 
guru yang suka menyendiri yang perlu dilakukan 
pendekatan agar dapat bergaul dengan yang 
lainnya.  Kedisiplinan Kepala Sekolah dan SDM 
yang ada cukup baik.  Motivasi cukup baik, 
hanya agak susah dalam menyesuaikan karakter 
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teman terutama yang berada dalam satu kelas, 
sehingga terkadang hal ini membuat semangat 
turun.  Mengenai system gaji dan pangkat di RA 
Siwi Karimah cukup baik, sudah transparan dan 
ada ketentuan yang jelas.   
Kepala Sekolah dalam memimpin perlu 
ditingkatkan lagi ketegasannya sehingga suasana 
dan situasi sekolah semakin kondusif.   
 
CL/W.01/P-1 Wawancara 
dengan Kepala 
Sekolah 
Rekrutmen SDM di RA Siwi Karimah dilakukan 
dengan proses yang seleksi dalam beberapa tes 
yang harus dilalui, meliputi tes kemampuan 
membaca Al Qur’an, tes tertulis kemampuan 
agama, bahasa dan akademik, tes keterampilan 
serta micro teaching dan wawancara.  SDM yang 
ada senantiasa diberikan peningkatan 
kemampuan yang rutin satu minggu sekali 
dilakukan kajian tsaqofah islamiyah dan tahsin 
tilawah.  Peningkatan kemampuan juga 
dilakukan dengan mengikuti seminar, workshop, 
pelatihan maupun magang di lembaga sejenis.  
Menurut penuturan kepala sekolah, guru cukup 
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disiplin dalam kehadiran dan pelaksananaan 
pembelajaran.  Semata-mata bertugas di RA Siwi 
Karimah dalam rangka mencari ridho Allah dan 
senantiasa dilakukan peningkatan tsaqofah untuk 
memberikan peningkatan nilai serta menjaga 
stabilitas emosi.  Hambatan dalam melakukan 
manajeman dirasakna Kepala Sekolah adalah 
dalam menjaga ritme dan kesolidan antar SDM. 
CL/W.09.1/P-1 Wawancara 
dengan orangtua 
murid 
SDM yang dimiliki bagus kualitasnya, perlu 
ditingkatkan dengan pelatihan.   
Kesimpulan Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam pengorganisasiannya 
ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  Kesolidan dan 
ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan 
peningkatan knowledge dan professional kepala sekolah dalam 
memimpin SDMnya 
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Lampiran 7.b Pengujian Data Manajemen Peserta Didik 
Data : Manajemen Peserta Didik 
Teknik Pengujian : Triangulasi sumber 
Kode Pengujian : A2 
 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.06/P-1 Wawancara 
dengan guru 
coordinator 
kesiswaan 
Beberapa yang disampaikan oleh coordinator 
kesiswaan yang menjadi tugasnya adalah, 
dimulai dengan perencanaan penerimaan anak 
didik bekerjasama dengan bagian administrasi.  
Melakukan koordinasi  pendaftaran anak didik 
yang selanjutnya di laksanakan oleh kepanitiaan.  
Demikian pula pengorganisasian anak didik 
dalam administrasi yang berupa dokumen-
dokumen juga dilakukan.   
CL/W.01/P-2 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah 
Anak didik di RA Siwi Karimah proses seleksi 
melaui tahap observasi untuk melihat tumbuh 
kembang anak apakah sesuai dengan usianya 
atau tidak.   
CL/W.08.2/P-1 Wawancara Mekanisme penerimaan anak didik bagus, 
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dengan orangtua 
murid 
demikian pula dengan pengorganisasian anak 
didik, tetapi penggunaan buku komunikasi 
kurang efektif, baliau mengusulkan dengan 
system sms getway 
Kesimpulan  Manajemen peserta didik  sudah dilakukan dengan baik 
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Lampiran 7.c Pengujian Data Manajemen Kurikulum  
Data : Manajemen Kurikulum 
Teknik Pengujian : Triangulasi sumber 
Kode Pengujian : A3 
 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.01/P-2 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah 
Pembelajaran inti memakai model sentra.  
Program unggulan agama dan baca Al Qur’an.  
Program unggulan agama merupakan 
pembiasaaan akhlak, ibadah sehari hari yang 
didukung oleh hafalan doa dan hadits.  Membaca 
Al qur’an memakai metode Karimah yang sudah 
terbuktu lulus dari RA Siwi Karimah anak didik 
dapat membaca Al Qur’an. 
 
CL/W.03/P-1 Wawancara 
dengan guru 
coordinator 
kurikulum 
Kurikulum yang dipakai adalah gabungan antara 
kurikulum kemendiknas, kemenag dan 
kurikulum khas RA Siwi KArimah.  
Pengembangan kurikulum yang dipakai adalah 
dengan adanya program unggulan: belajar 
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membaca Al Qur’an, menghafal surat pendek.  
Outbond, outing, ekstra bahasa Inggris, 
menggambar dan mnari juga diadakan untuk 
menunjang pembelajaran. 
CL/W.11/P-2 Wawancara 
dengan pengurus 
yayasan 
Kurikulum menjadi wewenang Kepala Sekolah, 
dengan konsultasi dengan divisi pendidikan.   
 
Kesimpulan Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis 
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Lampiran 7.d Pengujian Data Manajemen Sarana dan Prasarana 
Data : Manajemen Sarana dan Prasarana 
Teknik Pengujian : Triangulasi sumber 
Kode Pengujian : A4 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah 
Sarana dan prasarana yang ada dilakukan kontrol 
mulai dari perencanaan , pengorganisasian dan 
evaluasi.  Anggaran sekolah di awal tahun 
disusun berdasarkan laporan kebutuhan dari 
masing-masing bagian, terutama bagian sarana 
dan prasarana. 
CL/W.04/P-1 Wawancara 
dengan guru 
coordinator 
sarpras 
Setiap awal tahun dalam raker, Kepala Sekolah 
memberikan job yang harus dilakukan oleh 
koordinattor sarpras.  Sedangkan apa saja yang 
harus direncanakan  oleh sarpras terlebih dahulu 
dilakukan kesepakatan dengan Kepala Sekolah 
dan guru lainnya di luar forum, dan diberikan 
dalam bentuk list perencanaan barang/alat.  
Manajemen yang dilakukan adalah meliputi 
pengadaan, pengecekan, penyiangan barang 
226 
 
belum dilakukan.  Up date data barang dilakukan 
setiap awal bulan.  Apabila ada pengambilan 
barang atau alat ada buku yang harus diisi yang 
berguna untuk kontrol stock barang/alat.  
Penyimpanan barang dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan, barang kelas di simpan di ruang 
kelas, barang sentra di simpan di ruang sentra, 
barang habis pakai disimpan di kantor.  
Mekanisme penghapusan atau peremajaan 
sarpras belum dilakukan di RA Siwi KArimah.  
Penataan sarpras dilakukan setiap awal tahun 
sesuai kebutuhan 
CL/W.09.2/P-1 Wawancara 
dengan pengurus 
komite sekolah 
Sarpras yang disedikan cukup bagus, dalam 
pengelolaannya sangat perlu ditingkatkan 
kebersihan kamar mandi/wc.  Dalam 
perencanaan belum melibatkan komite, hanya 
sebatas masukan. 
Kesimpulan  Manajemen Sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai. 
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Lampiran 7.e Pengujian Data Manajemen Keuangan 
Data : Manajemen Keuangan 
Teknik Pengujian : Triangulasi metode 
Kode Pengujian : A5 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah 
Anggaran sekolah di awal tahun disusun 
berdasarkan laporan kebutuhan dari masing-
masing bagian, terutama bagian sarana dan 
prasarana. 
CL/W.11/P-2 Wawancara 
dengan pengurus 
yayasan 
Rencana dan anggaran belanja dipilah 
berdasarkan keperluan pembiayaan di sekolah.  
Draft dibuat oleh divisi pendidikan, diberikan 
pada Kepala Sekolah, selanjutnya di kembalikan 
kembali pada divisi pendidikan.   
CL./D.09/P-1 Kartu SPP Kartu pembayaran berupa buku yang terdiri dari 
beberapa lembaran yang berisi masing-masing 
pos pembayaran 
Kesimpulan  Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, tetapi belum terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, belum ada pelibatan 
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orangtua dalam pembahasan anggran 
Lampiran 7.f Pengujian Data Manajemen Hubungan Masyarakat 
Data : Manajemen Hubungan Masyarakat 
Teknik Pengujian : Triangulasi sumber 
Kode Pengujian : A6 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
kepala sekolah 
Kegiatan-kegiatan di sekolah banyak yang 
berhubungan dengan masyarakat untuk membina 
hubungan baik dengan masyarakat.   
CL/W.05/P-1 Wawancara 
kepala sekolah 
sebagai 
coordinator 
humas 
Hubungan dengan masyarakat cukup baik, ada 
beberpa guru atau karyaan yang merupakan 
penduduk sekitar.  Demikian pula kegiatan yang 
dilakukan melibatkan masyarakat sekitar.  
Hubungan dengan wali murid juga terjalin 
dengan baik dengan adanya forum Siwi Karimah 
Family Club, atau perkumpulan orantua anak 
didik. Acara yang dilakukan diantaranya, 
pengajian, arisan maupun kajian parenting yang 
bertempat di sekolah atau di rumah orangtua 
anak didik.  Hubugan dengan sekolah sejenis 
juga rutin diadakan satu bulan sekali. 
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CL/W.10/P-1 Wawancara 
dengan tokoh 
masyarakat 
Tokoh masyarakat, bapak RT ternyata mengenal 
RA Siwi Karimah, cukup merasakan perannya, 
salah satunya dengan adanya warga masyarakat 
yang direkrut menjadi karyawan..  Kegiatan-
kegiatan yang ada senantiasa melibatkan warga 
dengan memberikan undangan minimal kepada 
ketua RT.  Masukan dari warga direspon dengan 
baik,  berharap ke depan hubungan menjadi 
semakin baik. 
Kesimpulan  Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik. 
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Lampiran 7.g Pengujian Data Manajemen Layanan Khusus 
Data : Manajemen Layanan Khusus 
Teknik Pengujian : Triangulasi metode 
Kode Pengujian : A7 
 
 
Kode CL Aktivitas  Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan kepala 
sekolah 
Layanan khusus yang ada yang sudah berfungsi 
dengan baik adalah Usaha kesehatan Sekolah 
(UKS) dan keamanan sekolah.  Perpustakaan 
belum berfungsi optimal. 
CL/W.06/P-1 Wawancara 
dengan guru 
coordinator 
kesiswaan 
Petugas khusus Usaha Kesehatan sekolah belum 
ada, tetapi untuk jadwal kunjungan dari petugas 
kesehatan setempat sudah rutin dilakukan.  
Catatan khusus kesehatan anak juga dilaporkan 
secara khusus kepada orangtua murid. 
Perpustakaan memiliki koleksi yang lumayan 
lengkap namun belum dilakukan manajemen , 
tidak ada petugasnya, belum ada mekanisme 
peminjaman buku dsbnya.  Keamanan di RA 
Siwi Karimah cukup baik karena sudah ada 
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kerjasama dengan pihak ketiga.   
CL/W.09.1/P-1 Wawancara 
dengan pengurus 
komite sekolah 
Layanan perpustakaan sudah bagus, tetapi belum 
merasakan manfaatnya.  Layanan UKS cukup 
bagus, komite belum turut andil dalam 
pengelolaannya.  Keamanan sekolah sudah 
cukup, perlu ditingkatkan dengan pengawasan 
saat anak bermain.  Komite sekolah belum 
memiliki andil dalam menjaga 
keamanan,beberapa usulan belum di respon 
diantaranya peningkatan pengawasan saat anak 
bermain juga penambahan tulisan Zona Sekolah 
di jalan depan sekolah, serta papan nama 
diperbesar agar lebih jelas.    
Kesimpulan  Manajemen Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, 
perlu peningkatan pada pengelolaan perpustakaan. 
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LAMPIRAN 8 
 
 
 
ANALISIS  DATA 
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Lampiran 8.a Analisis Faktor yang Mendorong Manajemen 
DATA YANG ABSAH 
Kode  Data  Absah 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam pengorganisasiannya 
ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  Kesolidan dan 
ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan 
peningkatan knowledge dan profesional kepala sekolah dalam 
memimpin SDMnya 
A2 Manajemen peserta didik  sudah dilakukan dengan baik 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis 
A4 Manajemen Sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, tetapi belum terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, belum ada pelibatan 
orangtua dalam pembahasan anggran 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik. 
A7 Manajemen Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, 
perlu peningkatan pada pengelolaan perpustakaan. 
 
REDUKSI DATA 
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KODE DATA ABSAH 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam pengorganisasiannya 
ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  Kesolidan dan 
ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan 
peningkatan knowledge dan profesional kepala sekolah dalam 
memimpin SDMnya 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, tetapi belum terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, belum ada pelibatan 
orangtua dalam pembahasan anggran 
A7 Manajemen Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, 
perlu peningkatan pada pengelolaan perpustakaan. 
 
 PENYAJIAN DATA 
A2 Manajemen peserta didik  sudah dilakukan dengan baik 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis 
A4  Manajemen Sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai . 
A6  Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik 
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Kesimpulan : 
Manajemen pada RA Siwi Karimah memiliki faktor pendukung manajemen lembaga 
pada kurikulum yang dimiliki, pada manajemen peserta didiknya, manajemen sarana 
dan prasarananya terutama dalam fasilitas yang dimiliki serta manajemen hubungan 
masyarakat, terlihat hubungan baik yang terjalin dengan masyarakat sekitar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8.b Faktor yang Menghambat Manajemen RA Siwi Karimah 
DATA YANG ABSAH 
Kode  Data  Absah 
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A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam pengorganisasiannya 
ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  Kesolidan dan 
ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan 
peningkatan knowlwdge dan professional kepala sekolah dalam 
memimpin SDMnya 
A2 Manajemen peserta didik  sudah dilakukan dengan baik 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis 
A4 Manajemen Sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai  
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, tetapi belum terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, belum ada pelibatan 
orangtua dalam pembahasan anggran 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik 
A7 Manajemen Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, 
perlu peningkatan pada pengelolaan perpustakaan. 
 
 
 
REDUKSI DATA 
A2 Manajemen peserta didik  sudah dilakukan dengan baik 
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A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis 
A4 Manajemen Sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai  
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik 
 
PENYAJIAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam pengorganisasiannya 
ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  Kesolidan dan 
ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan dengan melakukan 
peningkatan knowledge dan professional  kepala sekolah dalam 
memimpin SDMnya 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, tetapi belum terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, belum ada pelibatan 
orangtua dalam pembahasan anggran 
A7 Manajemen Layanan khusus sudah dilakukan dengan cukup bagus, 
perlu peningkatan pada pengelolaan perpustakaan. 
 
Kesimpulan : Secara umum manajemen sudah bagus, faktor yang menghambat 
diantaranya kurangnya kemampuan knowledge dan professional   dari Kepala sekolah 
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dalam menjaga ritme dan kesolidan SDM yang ada. Manajemen sarana dan prasarana 
juga perlu ditingkatkan, terutama kebersihan lingkungan termasuk kebersihan kamar 
mandi dan WC.  Manajemen Keuangan perlu ditingkatkan dalam hal transparansi 
laporan keuangan maupun dalam penyusunan anggaran. 
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Foto-foto lokasi Penelitian 
 
  
Papan Nama RA Siwi Karimah Tampak Depan Gedung RA Siwi Karimah 
  
Kelas RA SIwi Karimah Halaman RA Siwi Karimah 
  
Pembelajaran ‘Karimah’ di luar kelas Outing Program di Rumdin Wallikota Solo 
 
